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MANAJEMEN KEGIATAN DALAM PENDIDIKAN SPIRITUAL
DI PONDOK PESANTREN TA’MIRUL ISLAM SURAKARTA
Ngaziz Faizin
ABSTRAK
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam menyelenggarakan kegiatan formal dan
nonformal dalam Pendidikan Spiritual. Akan tetapi sebagian santri senior seiring
bertambah ilmunya tidak bertambah juga kesemangatan ibadahnya dan belum
mampu menjadi suritauladan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Manajemen
kegiatan dalam pendidikan spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam, 2) faktor
pendukung dalam manajemen kegiatan dalam pendidikan spiritual di Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam, 3) faktor penghambat dan solusi dalam manajemen
kegiatan dalam pendidikan spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam,
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta pada bulan Januari-
Februari 2018. Subyek penelitian adalah Pimpinan pondok pesantren dan Wakil
Direktur bagian Kurikulum. Informan adalah Staf Pengasuhan Santri, Guru Pondok,
dan santri. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
metode. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, Kegiatan pendidikan spiritual
di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam diselenggarakan secara formal di sekolah atau
KMI dan nonformal di asrama dengan menggunakan metode Tazkiyatun Nafs atau
pembersihan jiwa dengan kegiatan spiritual yang mendukung pelaksanaannya.
Pimpinan pondok menjalankan fungsi-fungsi manajemen pembelajaran yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan penggerakan dalam kegiatan pendidikan spiritual
dengan dasar visi misi dan tujuan pondok dalam pendidikan spiritual. Kedua, faktor
pendukungnya adalah sumber daya manusia dengan pendidikan tinggi, lingkungan
pondok yang mendukung, kurikulum dan kegiatan spiritual di pondok yang telah
direncanakan dengan ideal. Ketiga, penghambat dalam manajemen tersebut adalah
kurangnya perhatian guru pada aspek spiritual,Pelaksanakan MGMP yang kurang
tepat sasaran, serta menurunnya kesadaran santri untuk memberikan suri tauladan.
Solusi dari penghambat tersebut adalah pemberian nasehat dan arahan tentang
pentingnya spiritual, penjadwalan MGMP yang lebih intens dan terarah, serta adanya
Reward dan punishment untuk santri.
Kata kunci: Manajemen Pendidikan, Pendidikan Spiritual, Pondok Pesantren,
Pondok Modern, Tazkiyatun Nafs.
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ACTIVITY MANAGEMENT IN SPIRITUAL EDUCATIONIN ISLAMIC
BOARDING SCHOOL OF TA’MIRUL ISLAM SURAKARTA
Ngaziz Faizin
ABSTRACT
Islamic Ta’mirul Islamic Boarding School organizes formal and non-formal
activities in Spiritual Education. However, some senior students along with their
knowledge does not increase and also the enthusiasm of their worship are not able to
become anexample.The purpose of this study was to determine: 1) Activity
Management of spiritual education at Ta'mirul Islam Boarding School, 2) Supporting
factors in the Spiritual education Activity Management at Ta'mirul Islam Islamic
Boarding School, 3) Inhibiting factors and solutions in Activity Management of
spiritual education at Ta'mirul Islamic Boarding School.
This research used descriptive qualitative approach. The research was
conducted at Ta'mirul Islam Islamic Boarding School in January-February 2018. The
subjects of the study were the leaders of the boarding school and the Deputy Director
of the Curriculum section. The informants were Guidance and counseling
Department, Teachers, and students. Data collection techniques used observation,
interviews, and documentationmethod. Checkup of the validity of the data using a
triangulation of sources and methods. Data analysis technique used an interactive
model consisting of data colection, data reduction, data presentation, and conclusion.
The results shows that: first, the spiritual education activities at Ta’mirul Islam
Boarding School were formally held at school and non-formal in the dormitory using
the Tazkiyatun Nafs method or soul cleansing with spiritual activities that support its
implementation. Leaders have run management functions including planning,
implementation and actuating in spiritual education. Underlying the activity
management is boarding’s vision, mission and objectives in learning in spiritual
education. Second, the supporting factors are human resources with higher education,
a supportive environment, curriculum and spiritual activities in an ideal planning.
Third, the obstacles in the management are the teacher's lack of attention to the
spiritual aspect, the implementation of MGMP (Subject matter Teacher discussion)
that was not right on target, and the decreasing awareness of students to provide
examples. The solution of the obstacle is the provision of advice and direction on the
importance of spiritual, scheduling MGMP which is more intense and directed, and
the existence of Reward and punishment for students.
Keywords: Education Management, Spiritual Education, Boarding School, Modern
Boarding School, Tazkiyatun Nafs
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سوراكارتاّي تعمير الإسلامالإسلامالمعهدفي ةةالروحي ّربي ّالأنشطة في الت ّإدارة
فائزينعزيز
صملخ ّال
ومع . الّتربّية الّروحّيةفي ةوغير الرسمي ّةالرسمي ّالأنشطةم الإسلام تنظ ّالإسلامّي تعمير دأّن المعه
عبادة ولم يتمكنوا من أن يصبحوا تهم فىالحماسزد تلم معرفتهم زادتذلك ، فإن بعض الطلاب الكبار 
الإسلامّي دالمعهفي الّتربّية الّروحّيةفي الأنشطة( إدارة ١إلى معرفة: فدا البحث يههذ.القدوة الحسنة
، الإسلام الإسلامّي تعمير دالمعهفىالّتربّية الّروحّيةفي الأنشطةارة دإدتأي ّالتي ( العوامل ٢، الإسلام تعمير 
.و الحلول منهاالإسلامالإسلامّي تعمير دالمعهفي الّتربّية الّروحّيةفي الأنشطةارةدإالتي تمنعالعوامل ( ٣
الإسلامالإسلامّي تعمير دالمعهفي البحثاهذعقدوًجا وصفًيا نوعًيا. ا البحث هذاستخدم
فىديرالمونائب مدير المعهدهوا البحث الموضوعات هذ.٨١٠٢فبراير عام-ينايرسوراكارتا شهر 
تقنيات جمع البيانات .والطلاب، المدرسةمدرس الطلبة,رعايةبر هو المخوأن.المناهج الدراسية
ة البيانات باستخدام التثليث من المصادر صح ّتفحص ّ.قالوثائ، و ةلاحظة، والمقابلالمطريقةباستخدام
، تخفيض البياناتالبيانات، عجمباستخدام نموذج تفاعلي تتألف منتقنية تحليل البيانات.والأساليب
.وعرض البيانات، والاستنتاج
في المعهدالإسلامّي تعميرالإسلا م ينفذ الأنشطة في الّتربّية الّروحّية وأظهرت النتائج: الأولى،
أو طريقة تزكية الّنفس باستخدامالإسلامّية، وغير الرسمي في المسكن كلّية المعلمينأو ةرسميا في المدرس
الأنشطة في الّتربّية قد اشتغل مدير المعهد في إدارة  و.اتنفيذهد فيتأي ّع الأنشطة التي الروحمتطهير 
الأنشطة في الّتربّية في إدارة لتي يقوم عليهاا.لتعبئة فيهاالتخطيط والتنفيذ وامن بما في ذلك الّروحّية 
الأنشطة في الّتربّية تأييد في عوامل الثانيا، و الأنشطة في الّتربّية الّروحّية.هي أغراض المعهد في الّروحّية 
ثالثا،.ةثالي ّهج والأنشطة الروحيةالمة داعمة ، المناالموارد البشرية مع التعليم العالي ، بيئة منزلي ّهي الّروحّية 
نشاط للمعلمين والطلاب في تنفيذ البرامج الهو عدم وجود الأنشطة في الّتربّية الّروحّية المانع في إدارة نأ
. انخفاض وعي PMGMتنفيذلعدم المستهدفةالجّيدة .الأنشطة في الّتربّية الّروحّيةأو السياسات في 
جدولة تقديم الّتنبيه والتوجيه بشأن الأهمية الروحية, هيمنهاولالحلالطلاب لتقديم قدوةالحسنة
.للطلابووجود مكافأة وعقاب أكثر كثافة, PMGM
.تزكية الّنفسالمعهد العصرى, ,, المعهد الإسلامىالّتربّية الّروحّية,الّتربّيةارة دإ: البحثةكلم
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Membahas hakekat manusia dengan memberikan kritik terhadap ideologi
dunia modern yang sekarang sedang dihadapi manusia. Ideologi dunia modern
telah menggeser posisi manusia dari pusat eksistensinya, sehingga manusia
modern semakin terpinggirkan dari esensi kemanusiaannya dan kehidupan
menjadi kehilangan horizon spiritual sehingga menimbulkan berbagai bencana
dan krisis, sebagaimana konsep-konsep serta faktor-faktor yang dipergunakan
untuk menganalisa krisis yang dihadapi manusia modern ini, pemecahan-
pemecahan yang dicari, dan bahkan untuk melukiskan bencana yang akan
menimpa umat manusia itu biasanya berdasarkan cara pandang yang holistik
tentang kehidupan sesungguhnya.
Keadaan tersebut telah membuat manusia lupa dengan hakikat dirinya yang
sebenarnya dan horizon spiritual. Kemajuan masyarakat yang sudah berhasil dan
begitu percaya pada ilmu pengetahuan dan teknologi yang serba canggih, akhirnya
berkembang lepas dari kontrol agama karena menjadikan manusia sebagai pusat
kemajuan, sehingga ilmu pengetahuan dan teknologi bagi sebagian besar orang di
Barat akhirnya menggantikan posisi agama, segala aspek agama seolah dapat
terpenuhi dengan ilmu dan teknologi. Namun dalam kurun waktu yang panjang
teknologi canggih ternyata menghianati kepercayaan manusia, kemajuan iptek
justru identik dengan bencana, sehingga membuat masyarakat Barat mengalami
2apa yang disebut krisis epistimologis, mereka tidak lagi mengetahui makna dan
tujuan hidup (meaning and purpose of life). (Seyyed Hossein Nasr, 2001:25)
Perubahan yang terlihat sekarang sebagai bentuk integrasi perkembangan
komunikasi dan teknologi informasi yang semakin cepat mengharuskan dunia
pendidikan mempersiapkan berbagai kebutuhan perangkat intelektual, serta mulai
lunturnya nilai-nilai moral keagamaan (Wiwik Kusdaryani, 2012).
Semua model pemikiran (mode of thought) yang merambah di zaman
sekarang merupakan kelanjutan dari kreativitas cara berpikir manusia pada abad
sebelumnya, adalah juga di ikuti, dikonsepsikan dan diciptakan oleh sejarah yang
dihadapi generasi tertentu pada zamannya. Namun anehnya, generasi yang datang
berikutnya tidak mampu keluar dari garis orbit lingkaran yang gerak berkreasi
dalam menatap perubahan zaman yang dimotori oleh penemuan-penemuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.(M.Amin Abdullah, 2006:249-250)
Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan di bidang teknologi
informasi, banyak mempengaruhi tatanan nilai yang selama ini dianggap mapan.
Perubahan sosial budaya semakin hari semakin merongrong nilai-nilai
kemanusiaan yang fitri, dalam kegalauan sosial seperti itu rekonstruksi
pengalaman keagamaan merupakan suatu keniscayaan. Kompleksitas kemajuan
dunia modern  dan tekanan kepada segi kemanusiaan dari agama ini menjadi
semakin relevan, bahkan mendesak, dalam menghadapi apa yang disebut
globalisasi, yaitu zaman yang  menyaksikan proses semakin menyatunya
peradaban seluruh umat manusia berkat kemajuan teknologi komunikasi dan
transportasi. Mengingat kenyataan global umat manusia dalam kaitanyan dengan
3persoalan keagamaan di zaman kontemporer yang didominasi oleh barat dengan
segala paham yang berkembang sekarang.(Nurcholish Madjid, 2008:12-14)
Pada hakikatnya roh itu suatu yang belum jelas. Samaran yang masih
menyelimutinya,dan kekurang mampuan kita mengetahui esensinya, merupakan
sesuatu yang membuat kaum materialis pada abad-abad terakhir ini cenderung
mengabaikan dan menggugurkan roh itu dari perhitungan (Salman Harun,
1984:53). Semua yang tidak terjangkau oleh indera, menurut mereka berarti tidak
ada sedangkan roh bukanlah sesuatu yang bisa dijangkau dengan indera: ia adalah
sesuatu yang tidak mempunyai wujud.
Tetapi Aldous Huxley menolak pandangan kaum materialis dalam hal ini,
walaupun ia tidak percaya kepada agama, ia mengingatkan mereka suatu
kenyataan yang mereka lupakan dalam sanggahan mereka: “kita tidak bisa
memungkiri bahwa sebagian orang diperlengkapi dengan kemampuan melihat
sesuatu yang tidak kelihatan dengan suatu cara diluar ruang lingkup indra.
Ketiadaan pengetahuan kita tentang metode dengannya proses menangkap sesuatu
yang tidak kelihatan itu terjadi membuat mereka tidak bisa menyatakan bahwa
sesuatu yang tidak kelihatan itu tidak ada. (Salman Harun, 1984:54)
Selama ini banyak berkembang dalam masyarakat kita sebuah pandangan
stereotipe, dikotomisasi antara dunia dan akhirat. Dikotomisasi antara unsur
kebendaan dengan unsur agama, antara unsur kasat mata dengan tak kasat mata;
materialisme versus orientasi nilai-nilai ilahiyah hasilnya mereka unggul dalam
kekhusyukan dzikir dan kekhitmadan berkontemplasi namun menjadi kalah dalam
4percaturan ekonomi, ilmu pengetahuan, sosial, politik dan perdagangan.( Ary
Ginanjar Agustian, 2015:43)
Di sisi lain Nugroho (2004) (dalam Ananto, 2010) menyatakan
bahwa pembelajaran yang hanya berpusat pada kecerdasan intelektual tanpa
menyeimbangkan sisi spiritual akan menghasilkan generasi yang mudah putus
asa, depresi, suka tawuran bahkan menggunakan obat-obat terlarang, sehingga
banyak mahasiswa yang kurang menyadari tugasnya sebagai seorang
mahasiswa yaitu tugas belajar. Kurangnya kecerdasan spiritual dalam diri
seorang mahasiswa akan mengakibatkan mahasiswa kurang termotivasi
untuk belajar dan sulit untuk berkonsentrasi, sehingga mahasiswa akan
sulit untuk memahami suatu mata kuliah. Sementara itu, mereka yang hanya
mengejar prestasi berupa nilai atau angka dan mengabaikan nilai spiritual,
akan menghalalkan segala cara untuk mendapakan nilai yang bagus, mereka
cenderung untuk bersikap tidak jujur seperti mencontek pada saat ujian. Oleh
karena itu, kecerdasan spiritual mampu mendorong mahasiswa mencapai
keberhasilan dalam belajarnya karena kecerdasan spritual merupakan dasar
untuk mendorong berfungsinya secara efektif kecerdasan intelektual (IQ) dan
kecerdasan emosional (EQ).
Hakikat belajar mengajar Belajar tidak hanya sekedar pikirannya akan
tetapi yang penting yaitu belajar dengan seluruh jiwa dan raga- nya. Dengan
demikian, belajar belumlah cukup hanya memiliki pengetahuan yang
diperolehnya tetapi perlu timbulnya sikap kepribadian yang sesungguhnya.
Belajar bukan memenuhi otak saja, melainkan juga menyentuh kejiwaannya.
5Belajar seolah-olah menyerap pengetahuan yang diinformasikan oleh pengajar,
juga melalui media pembelajaran, dan lainnya. Jika demikian halnya, maka akan
terjadi perbudakan pada diri manusia yang dimungkinkan dikuasai oleh otak
yang kering dengan sentuhan pesan pembelajaran yang diperlukan oleh jiwa dan
raga. ( Rohmat, 2017:5 )
Sesungguhnya pendidikan spiritual adalah salah satu hal yang sangat
penting bagi kelangsungan hidup tiap manusia, tanpanya maka kestabilan dirinya
terganggu, akal dan jiwanya akan ikut kacau, dia akan merasakan susah dalam
hidupnya sehingga ia memandang kehidupannya dengan rasa pesimistis, sedang
kekosongan jiwanya akan menuntunnya pada kesesatan dan kehilangan hal-hal
yang membuatnya selamat dalam hidup, dia tidak merasakan hal lain kecuali
kesengsaraan, kesusahan, tekanan jiwa, dan kerusakan mental.
Dahulunya banyak orang yang mendewa-dewakan tentang kecerdasan
intelektual, bahwa sumber kesuksesan pada zaman itu dilihat dari bagus tidaknya
kecerdasan intelektual seeorang. Seiring berjalannya waktu anggapan tersebut
semakin dapat dibantahkan dan kemudian lahirlah kecerdasan emosional. Yang
mana kecerdasan emosional ini semakin berkembang dan pada akhirnya Ian
Marshal dan Danah Zohar menemukan penemuan yang sangat menggemparkan
dunia. Yaitu penemuannya tentang kecerdasan spiritual. Yang mana kecerdasan
ini menurut mereka adalah sebuah kecerdasan yang paling tinggi. Yang bisa
berpengaruh kepada kebiasaan seseorang, cara pandang seseorang, akhlak atau
kepribadian seseorang.
6Sedangkan dalam ESQ, kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk
memberi makna spiritual terhadap pemikiran, perilaku,dan kegiatan, serta mampu
menyinergikan IQ,EQ dan SQ secara komprehensif (Ary Ginanjar, 47:2005) .dan
mengapa penulis mengangkat judul diatas karena penulis melihat dimana seorang
peserta didik hanya diberikan materi intelektual dalam bidang studinya dirasa
belum sempurna jika belum adanya suatu jiwa yang mendorong siswa menuju
kemampuan untuk memberi makna spiritual terhadap pemikiran, perilaku, dan
kegiatan, sehingga intelektual, emosi, dan spiritual bisa bersinergi.
Menilik dari latar belakang diatas, penelitian ini mencoba mencari informasi
yang berkaitan dengan Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Surakarta. Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah suatu lembaga pendidikan
resmi yang bernaung dibawah Yayasan Ta’mirul masjid Tegalsari Surakarta.
Pelajaran yang berada di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam sebagian besar adalah
pelajaran agama, akan tetapi tidak mengesampingkan pelajaran umum. Hanya saja
pelajaran umum porsinya lebih dikurangi dari sekolah umum. Dan pendidikan di
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam berbasis Asrama, sehingga pendidikan dan
pengontrolan peserta didik bisa dilaksanakan selama 24 jam. Seperti halnya
lembaga pendidikan formal yang lain, Pondok Pesantren Ta’mirul Islam juga
berkonsentrasi pada pengembangan potensi intelektual murid. Dan tidak
mengeyampingkan pendidikannya dalam bidang spiritual karena ini memang
sebuah pondok pesantren.
Setelah melakukan observasi (CL.P.01) didapati sebuah bukti konkret yang
berada di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam berupa piala dan piagam yang diraih
7oleh Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dalam bidang ilmu pengetahuan dan
ketrampilan. Prestasi yang begitu banyak itu ternyata tidak diimbangi dengan
prestasi beberapa santri kelas atas dalam bidang ibadah dan akhlakul karimah.
Secara idealistis seseorang yang meningkat ilmu agamanya harapannya semakin
meningkat pula akhlak dan ibadahnya. Hal itu berbanding terbalik dengan
kenyataan yang berada di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam. Santri yang sudah
lama menimba ilmu di pondok dan tinggal lama di pondok semakin menunjukkan
sikap yang melenceng dari harapan pondok. Mulai dari keluar pondok tanpa izin,
merokok, menggosob dan sering telat sholat berjamaah. ( CL.PW.05))
Dari latar belakang diatas ingin didalami lebih lanjut tentang Manajemen
Kegiatan di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam khususnya dalam masalah
Pendidikan Spiritual.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat disimpulkan
perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Manajemen Kegiatan Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam?
2. Apa faktor yang mendukung dalam Manajemen Kegiatan Pendidikan Spiritual
di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta?
3. Apa faktor penghambat dan solusinya dalam Manajemen Kegiatan Pendidikan
Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta?
8C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:
1. Manajemen Kegiatan dalam Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam
2. Faktor yang mendukung dalam Manajemen Kegiatan Pendidikan Spiritual di
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
3. Faktor penghambat dan solusinya dalam Manajemen Kegiatan Pendidikan
Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
D. Manfaat Penelitian
Dengan diketahuinya deskripsi yang jelas tentang penelitian ini, maka dapat
memberikan manfaat akademis dan manfaat praktis.
1. Secara Teoritis
Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
(kekayaan) ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya mengenai
Manajemen Pendidikan Spiritual pada lembaga yang berkecimpung dalam
pendidikan. dalam mencapai tujuan pendidikan yang baik dan berkualitas,
serta dapat digunakan sebagai bahan acuan di bidang penelitian yang sejenis.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan yang
apabila nantinya penulis berkecimpung dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam hal Pendidikan Spiritual  dalam meningkatkan kualitas
pendidikan secara umum.
9b. Bagi guru dan pelaku pendidikan hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan masukan khususnya dalam upaya-upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan terutama dalam masalah Pendidikan
Spiritual
BAB II
KAJIAN TEORI
A. Teori yang Relevan
1. Manajemen Pendidikan
a. Pengertian Manajemen
Manajemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu dari asal kata manus yang
berarti tangan dan agere (melakukan). Kata-kata itu digabung menjadi
managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan dalam Bahasa
Inggris menjadi to manage merupakan kata kerja, dan manager untuk orang
yang melakukannya. Dan akhirnya management diterjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia menjadi manajemen yang artinya pengelola (Husaini
Usman, 2013:5)
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur, yang
mempunyai enam unsur yang terdiri dari 6M (man, money, method,
machines, materials, dan market) (Malayu, 2013:1).
Banyak sekali pendapat mengenai definisi manajemen. Menurut
Parker (Stoner dan Freeman, 200) mengungkapkan bahwa manajemen
merupakan seni dalam melaksanakan pekerjaan yang melibatkan banyak
orang. Sedangkan menurut Sapre (2002) menyatakan bahwa manajemen
merupakan serangkaian kegiatan yang diarahkan langsung untuk
penggunaan sumber daya organisasi secara efektif dan efisien dalam rangka
mencapai tujuan organisasi. Beda lagi dengan pendapat George Terry
(2005:1), ia menyatakan bahwa manajemen adalah suatu proses atau
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kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu
kelompok kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang
nyata. Manajemen merupakan suatu kegiatan, yang mana pelaksanaannya
disebuut “managing” atau pengelolaan sedangkan si pelaksana disebut
manager atau pengelola. Dalam arti luas manajemen dapat diartikan sebagai
seni dalam proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan atau sasaran
kinerja (Thomas Sumarsan, 2010:2)
Jadi, dari beberapa pengertian manajemen yang sudah dipaparkan
dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen adalah suatu kegiatan yang
dilaksanakan oleh dua orang atau lebih dengan adanya bimbingan,
pengarahan dan pengawasan agar tujuan dapat tercapai secara efektif dan
efisien.
b. Sarana Manajemen
Dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan diperlukan
adanya sarana atau alat dalam proses pelaksanaannya. Dan sarana atau alat
manajemen untuk mencapai tujuan itu ada enam, yaitu men, money,
materials, machines, methods, dan markets. Dan ini semua disebut sumber
daya (Zamani, 1998:11).
Sarana yang paling penting untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan adalah manusia, karena untuk melakukan berbagai aktivitas kita
perlu manusia, tanpa adanya manusia manajer tidak akan mungkin dapat
mencapai tujuannya.
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Sarana manajer yang kedua adalah uang. Uang sebagai sarana dalam
manajemen harus digunakan sedemikian rupa, karenakegagalan atau
ketidaklancaran suatu proses banyak ditentukan atau dipengaruhi oleh
perhitungan atau ketelitian dalam menggunakan uang.
Sarana yang ketiga adalah materials atau bahan-bahan, karena dalam
proses pelaksanaan kegiatan, manusia menggunakan bahan-bahan sebagai
alat perantara dalam melaksanakan program.
Untuk melakukan kegiatan-kegiatan manusia dihadapkan dengan
berbagai metode atau cara untuk melakukan pekerjaanya. Oleh karena itu
metode merupakan salah satu dari sarana atau alat manajemen untuk
mencapai tujuan.
Bagi badan yang bergerak di bidang industri, maka sarana manajemen
yang penting lainnya adalah marketing atau pemasaran. Tanpa adanya
pemasaran tujuan perusahaan industri tidak mungkin bisa tercapai
(Manullang, 2002:6)
Jadi apabila dalam suatu organisasi tidak memanfaatkan sarana atau
alat dalam manajemen, maka tujuan yang di harapkan tidak dapat terlaksana
secara efektif.
c. Fungsi-Fungsi Manajemen
Secara umum fungsi manajemen dapat dibagi menjadi sepuluh bagian,
yaitu:
1) Planning, adalah merencanakan sesuatu yang terdiri dari lima hal
berikut:
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a) Menetapkan tentang apa yang harus dikerjakan, kapa dan
bagaimana melakukannya?
b) Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan-pelaksanaan kerja
untuk mencapai efektifitas maksimum melalui proses penentuan
target
c) Mengumpulkan dan menganalisis informasi
d) Mengembangkan alternatif-alternatif
e) Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana serta
keputusan-keputusan
Jadi dapat disimpulkan bahwa perencanaan adalah penentuan
serangkaian tindakan untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan dan
planning sebagai penetapan tujuan, prosedur, budget dan prigram dari
suatu organisasi.
2) Organizing, adalah pengelompokan kegiatan yang diperlukan yaitu
penetapan susunan organisasi sertatugas dan fungsi-fungsi dari setiap
unit yang ada di organisasi. Pengorganisasiannya terdiri dari, yaitu:
a) Menyediakan fasilitas-fasilitas perlengkapan dan tenaga kerja yang
diperlukan untuk penyusunan rangkakerja yang efisien
b) Mengelompokkan komponen kerja ke dalam struktur organisasi
secara teratur
c) Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi
d) Merumuskan dan menentukan metode serta prosedur
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e) Memilih, mengadakan latihan dan pendidikan tenaga kerja dan
mencari sumber-sumber lain yang diperlukan
3) Staffing, merupakan salah satu fungsi manajemen yang berupa
penyusunan personalia pada suatu organisasi dan pengembangannya
sampai dengan usaha agar petugas memberi daya guna maksimal
kepada organisasi.
4) Directing, merupakan fungsi manajemen yang berhubungan dengan
usaha memberi bimbingan, saran, perintah-perintah atau instruksi-
instruksi kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas masing-masing,
yang bertujuan agar tugas dapat dilaksanakan dengan baik, sesuai yang
telah ditetapkan sebelumnya. Directing juga pula dapat berfungsi
mengkoordinasi kegiatan berbagai unsur organisasi agar dapat efektif
tertuju kepada realisasi tujuan yang telah ditetapkan.
5) Leading, adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manjer yang
menyebabkan orang lain bertindak. Pekerjaan leading meliputi 5
kegiatan, yaitu:
a) Menetapkan tentang apa yang harus dikerjakan, kapan dan
bagaimana melakukannya
b) Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan-pelaksanaan kerja
untuk mencapai efektivitas maksimum melalui proses penentuan
target
c) Mengumpulkan dan menganalisis informasi
d) Mengembangkan alternati-alternatif
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e) Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dan
keputusan-keputusan
6) Coordinating, merupakan usaha-uaha yang dapat dilakukan untuk
mencapai maksud ini, yaitu:
a) Memberi instruksi
b) Mengadakan pertemuan-pertemuan yang dapat memberi
penjelasan-penjelasan
c) Memberi bimbingan atau nasehat
d) Mengadakan pelatihan
e) Memberi teguran
7) Motivating, merupakan salah satu fungsi manajemen yang berupa
pemberian inspirasi, semangat dan dorongan kepada bawahan, agar
merekamelakukan kegiatan secara suka rela sesuai dengan apa yang
dikehendaki oleh manajer.
8) Controlling, sering disebut juga pengawasan dan  pengendalian
9) Reporting atau pelaporan adalah suatu fungsi manajemen yang berupa
penyampaian pengembangan atau hasil kegiatan mengenai segala hal
yang berkaitan dengan tugas dan fungsi-fungsi kepada pejabat yang
lebih tinggi baik secara lisan maupun tertulis
10) Forecasting, adalah kegiatan meramalkan, memproyeksikan atau
mengadakan taksiran terhadap berbagai kemungkinan yang akan terjadi
sebelum suatu rencana yang lebih pasti dilakukan (Mohamad Mustari,
2014:7-9)
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Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa fungsi-fungsi manajemen
merupakan goal-directed, interrelated dan interdependent. Manajemen
berfungsi sebagai perencana untuk menentukan tujuan yang akan dicapai,
sebagai pengorganisasian untuk menentukan tugas-tugas dan merancang
pekerjaan yang perlu dikerjakan agar tercapai tujuan organisasi. Manajer
berfungsi menyediakan sumber daya baik manusia yang kompeten
melaksanakan tugas-tugas dan material yang dibutuhkan selama
melaksanakan tugas. Manajer juga berfungsi sebagai komunikator yaitu
menginformasikan tujuan yang ingin dicapai, tugas-tugas yang harus
dikerjakan dan sumber daya yang dibutuhkan, serta menerima informasi
tentang pelaksanaan kerja. Manajer berfungsi sebagai pemimpin yang
menggerakkan personalia agar bekerja secara kooperatif dan produktif.
Manajer berfungsi sebagai motivator guna memelihara semangat kerja
bawahan. Manajer berfungsi sebagai pengendali atau pengontrol, yang mana
mengendalikan kegiatan agar tujuan dapat tercapai sesuai dengan rencana
(Ulber Silalahi, 2011:42)
2. Pendidikan Spiritual
a. Pengertian Spiritual
Dalam kamus bahasa Salim’s Ninth Collegiate English-Indonesian
Dictionary (Peter Salim, 2000:1423). kata spirit memiliki sepuluh arti
etimologis bila diperlakukan sebagai kata benda (noun), Lalu, bila Spirit
diperlakukan sebagai kata kerja (verb) atau kata sifat (adjective). Dari
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sepuluh arti itu, dipersempit menjadi tiga arti saja, yaitu yang berkaitan
dengan moral, semangat, dan sukma. Kata spiritual sendiri dapat dimaknai
sebagai hal-hal yang bersifat spirit atau berkenaan dengan spirit. Dari sini,
dapat diartikan spiritual sebagai suatu hal yang berkaitan dan kemampuan
dalam membangkitkan semangat, misalnya, Dengan kata lain, bagaimana
seseorang benar-benar memperhatikan dan menunjukkan jiwa atau sukma
dalam menyelenggarakan kehidupan di bumi. Perilakunya merujuk
kesebuah tatanan moral yang benar-benar luhur dan agung. (Mimi doe dan
Marsha Walch, 2001:5)
Kata spiritual berasal dari bahasa latin yang berarti sesuatu yang
memberikan kehidupan atau vitalitas pada sebuah sistem. Spiritualitas juga
dipandang sebagai peningkatan kualitas hidup, baik dalam kehidupan
berkeluarga, bermasyarakat dan berorganisasi.
Pengertian kecerdasan spiritual berdasarkan kamus besar bahasa
Indonesia yaitu : kecerdasan spiritual kecerdasan yg berkenaan dng hati dan
kepedulian antarsesama manusia, makhluk lain, dan alam sekitar
berdasarkan keyakinan akan adanya Tuhan Yang Maha Esa
Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall, penerjemah Helmi Mustofa
(2005:25):
1. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang kita gunakan untuk
membuat kebaikan, kebenaran,keindahan, dan kasih sayang dalam
kehidupan sehari-hari, keluarga, organisasi, dan institusi.
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2. Kecerdasan spiritual adalah cara kita menggunakan makna, nilai,
tujuan, dan motivasi itu dalam proses berpikir dan pengambilan
keputusan.
Zohar dan Marshall yang dikutip oleh Abdul Wahib Hasan (2006:63)
menyatakan dengan kalimat: “By SQ, I mean the intelligence with which we
address and solve problems of meaning and value, the intelligence with
which we can place our actions and our lives in a wider, richer, meaning
and-giving context, the intelligence with we can assess that one course of
action or one life-path is more meaningful than other.”
Pendapat Zohar dan Marshall ini sejalan dengan Abdul wahid Hasan
(2006:27) yang mengemukakan bahwa: “Kecerdasan spiritual adalah
kecerdasan yang digunakan untuk menyelesaikan permasahan hidup yang
dihadapi, manusia dituntut untuk kreatif mengubah penderitaan menjadi
semangat (motivasi) hidup yang tinggi sehingga penderitaan berubah
menjadi kebahagiaan hidup. Manusia harus mampu menemukan makna
kehidupannya”.
Selanjutnya menurut Marsha Sinetar (2001:9) menyatakan:
kecerdasan spiritual adalah pikiran yang mendapat inspirasi, dorongan, dan
efektivitas yang lebih baik.
Melengkapi pembahasan pengertian tentang kecerdasan spiritual
menurut Ary Ginanjar Agustian (2004:57), kecerdasan spiritual adalah
kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan
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kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemiran tauhidi (itegralistik) serta
berprinsip karena Allah.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang dimiliki setiap manusia untuk
dapat memberikan makna, nilai dan tujuan dalam hidupnya serta
meningkatkan motivasi dalam bekerja sehingga selalu bersemangat karena
tidak didasarkan rasa keterpaksaan melainkan suatu ibadah hanya semata-
mata untuk mengabdikan diri kepada sang pencipta.
b. Metode Pendidikan Spiritual
Menurut Abubakar Aceh (1996 : 42-44) para spiritualis sufi berbeda
dalam menempuh jalan, thariqah, atau dalam melakukan riyadhah, suluk,
untuk mencapai tujuan terakhir dari ajaran, latihan dan pendidikan
sufistiknya, yaitu mencari hubungan dengan Tuhannya. Menurutnya, sukar
memisahkan para spiritualis sufi dari faham wihdah al-wujud, karena
hampir semua mempunyai tujuan akhir dari pelajaran dan latihannya adalah
untuk menemui dan mempersatukan diri dengan Tuhannya.
Mencintai Tuhan menurut ajaran sufi tidak lain daripada bersatu
antara khalik dan makhluk, lenyap dan lebur segala yang makhluk itu dalam
keabadian zat Tuhannya. Ke arah tujuan ini, para spiritualis sufi menempuh
bermacam-macam jalan yang dapat membawa mereka, pada akhirnya,
bersatu dengan Tuhannya, baik dalam keadaan ittihad atau hulul.
Sebagian mereka, ada yang menempuh jalan melalui latihan jiwa, dari
jiwa yang paling rendah, yang dinamakan al-nafs al-ammarah, ke tingkat
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al-nafs al-lawwamah, ke tingkat al-nafs al-muthmainnah, ke tingkat al-nafs
al-mulhamah, ke tingkat al-nafs al-radhiyah, ke tingkat al-nafs al-
mardhiyah, dan kemudian ke tingkat al-nafs al-kamaliyah.
Ada yang menempuh jalan zikir, senantiasa mengucapkan dan
senantiasa mengingat Tuhannya, yang biasa dinamakan maqamah al-dzikr,
yang terdiri dari maqam ihsan, meningkat kepada maqam ahdiyah,
meningkat kepada maqam ‘ilmiyah, meningkat pula kepada maqam
fa’iliyah, meningkat pula kepada maqam malakiyah, meningkat pula kepada
maqam hayatiyah, dan akhirnya ke maqam mahbubiyah, yang dapat
membawa seseorang kepada maqam yang kesepuluh, yaitu maqam
muraqabah al-tauhid syuhudi, keadaan di mana seseorang dapat melihat
Tuhannya dengan mata hatinya (‘ain bashirah).
Yang demikian ini didasarkan atas pertanyaan ‘Ali ibnu Abi Thalib
kepada Rasulullah: “Manakah tarekat yang sedekat-dekatnya mencapai
Tuhan?” yang dijawab oleh Nabi, “Tidak lain dari pada zikir kepada
Tuhan”. Atau didasarkan kepada sebuah Hadits Qudsi, yang berbunyi: “Aku
selalu duduk dengan orang yang zikir kepada-Ku”.(Abu Bakar Abdullah
Bin Muhammad Bin Abi Syaibah (1409:108)
Ada pula dilakukan dengan jalan martabah al-thariqah, yaitu yang
terdiri atas empat macam tingkat: pertama, tobat (macam-macam pula,
seperti tobat kafir, tobat fasik, tobat mukmin, tobat khawas, dan tobat
khawas al-khawas); kedua, istiqamah, yakni melakukan ketaatan dan
menjauhkan kemaksiatan; ketiga tahzib, yang terdiri dari beberapa riyadhah,
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seperti shamat (diam diri), ‘uzlah (menjauhkan diri dari pergaulan manusia),
shaum (berpuasa), sahar (mengurangi tidur); dan keempat, taqrib yang
berarti mendekatkan diri kepada Tuhan, dengan masuk khalawat dan terus
menerus zikir, yang kalau dikerjakan dengan segala petunjuk-petunjuknya
akan membawa seseorang pada akhirnya kepada maqam nihayah, fana’
dalam baqa’-nya Tuhan, hilang lenyap dalam kehadirannya Tuhan (fanauh
‘ala baqaih, wa ghayabatuh ‘ala hudhurih). Dalam keadaan ini menurut
Naksyabandi menjadi sempurnalah orang itu (summa akmala).( 1331:375)
Pada bagian lain, Abubakar Aceh (1996:30) menjelaskan bahwa
pendidikan rohani sufistik tersusun dari tiga dasar: pertama mengosongkan
diri dari sifat-sifat keduniaan, yang dengan istilah spiritualis sufi dinamakan
takhalliyah, terbagi atas dua usaha, yaitu menjauhkan diri dari segala
maksiat lahir dan dari segala maksiat batin; kedua mengisi kembali atau
menghiasi pula jiwa manusia itu dengan sifat-sifat yang terpuji, yang
mereka namakan tahalliyah, yang terbagi atas dua usaha pula yaitu taat lahir
dan taat secara batin dalam menjalankan semua perintah Allah. Kemudian
yang ketiga ialah tajalli, meresapkan rasa ketuhanan.
Muhammad Quthb (2004:14-15) ketika membahas mengenai
Tarbiyah al-ruh, di dalam Manhaj al-Tarbiyah al-Islamiyah, menjelaskan
bahwa strategi Islam dalam pembinaan spiritual adalah dengan menciptakan
hubungan yang terus menerus antara roh dengan Allah SWT pada saat apa
pun dan dalam seluruh kegiatan berpikir dan merasa. Untuk itu menurutnya,
ada beberapa strategi, yaitu: dengan meningkatkan sensitifitas hati akan
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keberadaan Allah SWT dan kebesaran-Nya, meningkatkan sensitifitas hati
akan pengawasan Allah SWT secara terus menerus (muraqabah Allah),
menanamkan ketakwaan, ketaatan dan selalu mengingat-Nya (zikr) dalam
bekerja, berpikir dan merasa, kemudian menanamkan perasaan cinta Allah
SWT dan mengharap rida-Nya, bertawakkal, menerima takdir-Nya serta
keikhlasan.
Menurut Khalid Sayyid Rusyah ( 2004 : 14-15 ) dalam Ladzdzah al-
Ibadah, pendidikan spiritual adalah proses di mana peserta didik mengikuti
gurunya dalam berbagai hal, di samping pelajaran berupa teori-teori yang ia
pelajari dari gurunya. Ia belajar dari gurunya untuk takut kepada Allah, cinta
ibadah, ikhlas dalam kalimat tauhid, pasrah secara total, zikir kepada Allah,
membaca al-Qur’an, usaha dalam berdakwah, zuhud terhadap dunia,
menganggap rendah kenikmatan dan syhawat, hati yang senantiasa
mengingat Allah, pengorbanan, baik jiwa, raga, dan harta di jalan Allah.
Dalam Al-Tarbiyah wa al-Ta’lim fi al-Islâm, (Murtadha Muthahari :
110) berpendapat bahwa untuk pengembangan potensi spiritual yang ada
pada setiap individu adalah dengan melaksanakan perintah-perintah, seperti
ibadah, zikir, doa, khalwat, istighfar, tobat dan sebagainya. Pada bagian
lain, ia juga menegaskan bahwa ibadah dimaksud tidak cukup hanya dengan
mengingat saja (dzikr); tetapi mesti dilakukan dengan fisik sekaligus, seperti
rukuk, sujud, qunut yang semua gerakan tersebut melambangkan kecintaan
dalam bentuk amal perbuatan (al-’isq al-’amali) yang dilakukan dengan
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sungguh-sungguh dan konsentrasi, serta mengosongkan diri (al-tafarrugh)
dari selain Allah (Murtadha Muthahari : 263)
Al-Sayyid Kamal al-Haidari di dalam kitab Al-Tarbiyah al-Ruhiyah,
mengajukan beberapa agenda yang dapat membantu manusia dalam
pengembangan spiritual mereka dan dalam menghadapi tantangan dan ujian
kehidupan, yaitu antara lain: dengan kesabaran, tafakkur, tekad yang bulat,
muraqabah dan muhasabah al-nafs, memohon syafaat dari Nabi SAW dan
keluarganya, mengingat nikamat-nikmat Allah, riyadhah ruhiyah yang
mengembangkan kemampuan takwa bagi para salik untuk menghadapi
kesulitan-kesulitan dalam perjalanan, sehingga dapat mencapai maqam al-
qurb al-ilahi, di mana sebelumnya suasana batinya seperti medan perang
laga bertarung di dalamnya pasukan Allah dan pasukan setan.( Al-Sayyid
Kamal al-Haidari:179-263)
Ali ‘Abd al-Halim Mahmud mengajukan beberapa strategi bagi
pendidikan spiritual, yaitu: (1) agar roh diberikan berbagai wirid, zikir dan
berbagai aturan, (2) agar roh dilatih, diajar, dan dibuat senang terhadap apa
yang memperkuat hubungan dengan Allah SWT, seperti melaksanakan
berbagai kewajiban dengan menghadirkan hati, Melakukan berbagai ibadah
sunnah, melaksanakan amar makruf nahi munkar, mencapai kedudukan
ihsan, berbagai aktivitas dakwah di jalan Allah, pertemuan malam untuk
ibadah dan ziarah kubur, (3) agar menetapi sifat insan beriman dalam diam,
berbicara, berbuat, dan dalam meninggalkan sesuatu; antara lain: dengan
merasakan keberadaan Allah, merasakan adanya pengawasan Allah,
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mendekati Allah dengan mendekati sesama dan mencintai kebaikan bagi
mereka, dan rela atas qada dan qadar Allah, dan sebagainya.
Sa’id Hawwa tertarik dengan corak sufistik dalam pendidikan
spiritual. Para sufi mewarisi strategi pendidikan dan penyucian jiwa
(tazkiyah al-nafs) dari Rasulullah. Mereka mendalami secara khusus
pendidikan tersebut dan selama berabad-abad telah mempraktikkannya.
Menurutnya lagi, untuk pengembangan potensi spiritual yang ada pada
setiap individu, adalah melalui perintah-perintah, seperti ibadah, zikir, doa,
khalwat, istighfar, tobat dan sebagainya.(Said Hawa : 46)
Abdullah Nashih ‘Ulwan (1986:10-32) dalam Ruhaniyah al-Da’i,
menjelaskan bahwa takwa merupakan pilar utama dalam pembinaan rohani
dan akhlak seseorang dalam rangka menghadapi fenomena kehidupan.
Menurutnya, faktor-faktor penting untuk menumbuhkan sikap takwa adalah:
(1) dengan mu’ahadah, agar dapat beristiqamah di atas syariat Allah, (2)
muraqabah, agar dapat merasakan keagungan Allah, baik di kala sembunyi
ataupun di kala ramai, (3) muhasabah, agar bisa terbebas dari kebusukan
hawa yang selalu berontak, sehingga dapat memenuhi hak-hak Allah dan
hak-hak sesama manusia, (4) mu’aqabah, agar dapat memisahkan diri dari
penyimpangan dan (5) muhasabah, serta (6) mujahadah, agar dapat
memperbaiki aktifitas diri sekaligus menghilangkan kemalasan dan
kelalaian. Dengan cara-cara tersebut, takwa akan menjadi akhlak yang
sebenarnya.
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Ibnu Taimiyah (1994:16) mengemukakan bahwa proses transendensi
dilakukan melalui dua aktifitas yakni tazkiyah al-nafs dan zikir.
Menurutnya, ada tiga pilar pokok dalam upaya tazkiyah al-nafs, yaitu; (1)
iman dan tauhid kepada Allah, (2) mengikuti Rasulullah, dan (3)
melaksanakan kewajiban-kewajiban agama.
Menurut Al-Ghazali (1316:54) dalam Al-Munqiz min al-Dhalal,
bahwa suluk atau poses transendensi dapat ditempuh melalui tiga langkah;
(1) mensucikan kalbu secara total dari selain Allah (tathhir al-qolb bi al-
kulliyah ‘amma siwa Allah). (2) melakukan zikir kepada Allah secara total
(al-istighraq bi dzikr Allah), (3) lebur dalam zat Allah (al-fana’ fi Allah).
Al-Ghazali juga mengemukakan sejumlah komponen bagi pedidikan
spiritual, seperti yang terdapat pada setiap rub’ dari kitab Ihya ‘Ulum al-
Din. Komponen tersebut terdiri atas tiga komponen dasar, yaitu al-‘ibadah,
al-’adat (mu‘amalah), dan akhlak (al-muhlikat dan al-munjiat). Rub’ al-
‘ibadah terdiri sepuluh komponen yakni: ilmu, akidah, thaharah, shalat,
zakat, puasa, haji, tilawah al-Qur’an, zikir dan doa, serta wirid.(Abu Hamid
al-Ghazali : 89)
Rub’ al-‘Adat terdiri dari sepuluh komponen yaitu: makan, nikah,
usaha dan mencari penghidupan, halal dan haram, kekeluargaan,
persaudaraan, persahabatan dan pergaulan, ‘uzlah, safar, al-sama’, amar
makruf dan nahi munkar, serta adab kehidupan dan akhlak kenabian.
Rub’ akhlak berupa sejumlah sifat-sifat yang harus dibersihkan dari
jiwa (al-muhlikat) dan sejumlah sifat yang harus dimiliki jiwa (al-munjiyat).
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Sifat al-muhlikat antara lain syahwat perut dan seks, bahaya lidah, marah,
iri, dengki, cinta dunia, cinta harta, bakhil, jah, ria, ujub, takabur, dan
ghurur. Sedangkan komponen al-munjiyat berupa tobat dan tawakal, kasih
sayang, rindu, intim dan rida, niat ikhlas dan benar, al-muraqabah dan al-
muhasabah, tafakkur, serta mengingat mati.( Abu Hamid al-Ghazali : 121-
367)
Komponen-komponen ibadah bertujuan membentuk keharmonisan
hubungan manusia dengan Allah, komponen-komponen ‘adat (mu’amalah)
bertujuan membentuk keharmonisan hubungan manusia dengan sesamanya,
dan komponen-komponen akhlak bertujuan membentuk keharmonisan
hubungan manusia dengan dirinya sendiri.
Pendidikan spiritual, didukung oleh pendidikan akhlak dan
disempurnakan dengan pendidikan sosial, merupakan tiga tahapan dalam
pembinaan pendidikan Islam. Upaya yang terpenting dalam menyinari
bangunan ini adalah; senantiasa mengingat Allah (dzikr Allah) dan memuji-
Nya, membaca al-Qur’an, istiqamah dalam ibadah, dan berdoa dengan
merendahkan diri (tadarru’).
Ahmad Suhailah Zain al-’Abidin Hammad (2004 : 4) menulis bahwa
konsep pendidikan spiritual yang benar adalah yang berlandaskan keimanan,
amal, akidah, akhlak dan keseimbangan antara tuntutan dunia dan akhirat,
tanpa mengabaikan salah satunya. Pendidikan spiritual yang sehat adalah
yang menggambarkan standar yang benar (al-mi’yar al-shahih) dalam
pengembangan dimensi-dimensi kepribadian manusia yang beraneka macam
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secara komprehensif. Ia merupakan sumber hidayah akal, keimanan kepada
Allah SWT, dan tauhid-Nya, kebersihan jiwa; ketenangan dan
ketentramannya, kebersihan akhlak dan menghiasinya dengan hal-hal yang
utama. Kemudian, kebersihan fisik dengan menggunakan seluruh anggota
badan sesuai haknya, menjaganya dari maksiat dan kekejiaan,
menundukkannya untuk ibadah dan melakukan amal kebaikan yang
bermanfaat bagi diri, keluarga dan masyarakat.
Menurut Husein Mu’in, strategi-strategi pendidikan spiritual di dalam
Islam banyak sekali, berikut ini adalah sebagiannya saja: (1) bangun malam
(qiyam al-lail), (2) dzikr Allah sebanyak-banyaknya, (3) membaca al-
Qur’an, (4) nuansa keimanan (al-ajwa al-imaniyah) (5) budaya keimanan
(al-tsaqafah al-imaniyah), (6) melawan hawa nafsu; berpuasa, (7)
muhasabah dan menkritisi diri (al-muhasabah wa al-naqd al-dzati), dan (8)
i’tikaf.
Rasyid Lakhdar (2008) menjelaskan bahwa pendidikan spiritual
merupakan perjuangan (jihad) yang terus menerus dan sangat melelahkan.
Agama kita yang hanif telah menetapkan beberapa strategi yang membantu
kita untuk mewujudkan hal ini. Adapun strategi-strategi tersebut adalah
sebagai berikut: (1) menghidupkan malam (qiyam al-lail), (2) zikir, (3)
membaca al-Qur’an, (4) muhasabah, dan (5) i’tikaf, serta segala sesuatu
yang memperkuat hubungan dengan Allah, merealisasikan nuansa keimanan
(al-ajwa’ al-imaniyah), menumbuhkan serta menjamin keberlangsungannya.
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Menurut Majid al-Shayigh (2003 : 15) dalam Al-Tarbiyah al-Ruhiyah,
pendidikan spiritual yang baik merupakan obat mujarab bagi yang ingin
berjumpa dengan Tuhannya, Allah SWT. Adapun penyucian jiwa
menurutnya, adalah pertama-tama dengan mengembalikan jiwa dari apa-apa
yang telah dilakukannya dari dosa-dosa kepada Allah SWT, kemudian
kedua terhadap sesama manusia. Penyucian jiwa dimaksud berkisar pada
kembalinya jiwa kepada kesuciaanya yang asli sebelum terkena kotoran-
kotoran. Untuk merealisasikan hal itu, setan mesti dilawan dan sangat
berhati-hati terhadap tipu daya mereka.
c. Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual
Ciri-ciri kecerdasan spiritual secara umum menurut Zohar dan
Marshall (2005:137):
1) Kesadaran Diri. Kesadaran bahwa saya, atau organisasi tempat saya
bergabung, pertama-tama mempunyai pusat internal, memberi makna
dan autentisitas pada proyek dan kegiatan saya.
2) Spontanitas. Istilah spontaneity berasal dari akar kata bahasa Latin yang
sama dengan istilah response dan responsibility. Menjadi sangat
spontan berarti sangat responsive terhadap momen, dan kemudian rela
dan sanggup untuk bertanggung jawab terhadapnya.
3) Terbimbing oleh visi dan nilai.Terbimbing oleh visi dan nilai berarti
bersikap idealistis, tidak egoistis, dan berdedikasi.
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4) Holistik. Holistik adalah satu kemampuan untuk melihat satu
permasalahan dari setiap sisi dan melihat bahwa setiap persoalan punya
setidaknya dua sisi, dan biasanya lebih.
5) Kepedulian. Kepedulian merupakan sebuah kualitas dari empati yang
mendalam, bukan hanya mengetahui perasaan orang lain, tetapi juga
ikut merasakan apa yang mereka rasakan.
Sedangkan Menurut Abdul Wahid Hasan (2006:69-71) beberapa ciri-
ciri orang yang memiliki kecerdasan spiritual adalah :
1) Memiliki prinsip dan pegangan hidup yang jelas dan kuat yang berpijak
pada kebenaran universal baik berupa kasih sayang, keadilan, kejujuran,
toleransi, integritas dan lain-lain. Semua itu menjadi bagian terpenting
dalam kehidupan dan tidak dapat dipisahkan. Dengan prinsip hidup
yang kuat, ia menjadi orang yang betul-betul merdeka dan tidak
diperbudak oleh siapapun.
2) Memiliki kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan
penderitaan dan memiliki kemampuan untuk menghadapi dan
melampaui rasa sakit. Berbagai penderitaan, halangan, rintangan, dan
tantangan yang hadir dalam kehidupan dihadapi dengan senyuman dan
keteguhan hati, karena itu semua adalah bagian dari proses menuju
kematangan kepribadian secara umum, baik moral dan spiritual.
3) Mampu memaknai pekerjaan dan aktivitasnya dalam kerangka dan
bingkai yang lebih luas dan bermakna. Sebagai apapun profesinya,
sebagai presiden, menteri, dokter, dosen, bahkan nelayan, petani, buruh,
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atau tukang reparasi mobil, sepeda motor hingga tukang tambal ban,
tukang sapu dan lain-lain, ia akan memaknai semua aktifitas yang
dijalani dengan makna yang luas dan dalam. Dengan motivasi yang
luhur dna suci.
4) Memiliki kesadaran diri (self-awareness) yang tinggi. Apapun yang
dilakukan, dilakukan dengan penuh kesadaran.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa orang yang
memiliki kecerdasan spiritual adalah orang yang dalam hidupnya
bersikap jujur, penuh energi, memiliki motivasi yang tinggi, spontan,
tidak penuh curiga, terbuka menerima hal-hal baru, senang belajar,
mudah memaafkan, tidak mendendam, berani mencoba hal-hal baru serta
tidak mudah putus asa jika mengalami atau menghadapi kegagalan dalam
kehidupan berkeluarga dan berorganisasi.
d. Cara Meningkatkan Kecerdasan Spiritual (SQ)
Menurut Zohar dan Marshall (2002:231) tujuh langkah praktis
mendapatkan kecerdasan spiritual lebih baik adalah dengan cara :
1) Menyadari di mana saya sekarang.
2) Merasakan dengan kuat bahwa saya ingin berubah.
3) Merenungkan apakah pusat saya sendiri dan apakah motivasi saya
yang paling dalam.
4) Menemukan dan mengatasi rintangan.
5) Menggali banyak kemungkinan untuk melangkah maju.
6) Menetapkan hati saya pada sebuah jalan.
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7) Tetap menyadari bahwa ada banyak jalan.
Pendapat ini sejalan dengan Prof. Dr. Khalil Khavari dikutip Abdul
Wahid Hasan (2006:85-91) adalah sebagai berikut:
1) Mulailah dengan banyak merenungkan secara mendalam persoalan-
persoalan hidup yang terbaik, baik di dalam diri sendiri, termasuk
yang terjadi di luar diri sendiri. Perenungan bisa dilakukan di
tempat-tempat sunyi sehingga lebih memungkinkan kepada otak
untuk bekerja secara efektif dan maksimal.
2) Melihat kenyataan-kenyataan hidup secara utuh dan menyeluruh.
Adapun yang dialami baik kesedihan dan penderitaan haruslah
diletakkan dalam bingkai yang lebih bermakna. Dengan demikian
jika datang penderitaan. Kita akan melewati dengan ketenangan
dan kesebaran.
3) Mengenali motif diri, motif atau tujuan yang kuat akan memiliki
implikasi yang kuat bagi seseorang dalam mengarungi kehidupan,
sebab motif merupakan energi yang sangat luar biasa yang
menggerakkan potensi diri.
Empat langkah mengasah kecerdasan spiritual menurut Sukidi
(2004:99) adalah:
1) Kenalilah Diri Anda. Orang yang sudah tidak bisa mengenal
dirinya sendiri akan mengalami krisis makna hidup maupun krisis
spiritual. Karenanya, mengenali diri sendiri adalah syarat pertama
untuk meningkatkan spiritual quotient.
32
2) Lakukan Intropeksi Diri. Dalam istilah kagamaan dikenal sebagai
upaya ‘pertobatan’, ajukan pertanyaan pada diri sendiri, “sudahkah
perjalanan hidup dan karier saya berjalan atau berada di rel yang
bena?”. Barangkali saat kita melakukan intropeksi, kita
menemukan bahwa selama ini telah melakukan kesalahan,
kecurangan, atau kemunafikan terhadap orang lain.
3) Aktifkan Hati Secara Rutin. Dalam konteks beragama adalah
mengingat Tuhan. Karena, Dia adalah sumber kebenaran tertinggi
dan kepada Dia-lah kita kembali. Dengan mengingat Tuhan, maka
kita menjadi damai. Hal ini membuktikan kenapa banyak orang
yang mencoba mengingat Tuhan melalui cara berzikir, tafakur,
sholat tahajud, kontemplasi di tempat sunyi, bermeditasi, dan lain
sebagainya.
4) Menemukan Keharmonisan dan Ketenangan Hidup. Kita tidak
menjadi manusia yang rakus akan materi, tapi dapat merasakan
kepuasan tertinggi berupa kedamaian dalam hati dan jiwa, hingga
kita mencapai keseimbangan dalam hidup dan merasakan
kebahagian spiritual.
Karena Sejatinya menurut Rohmat (2012:19) Pendidikan Agama
Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu berupaya
menyempurnakan iman, takwa dan akhlak, serta aktif membangun
peradaban maupun keharmonisan kehidupan, khususnya dalam
memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu
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diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan
perubahan yang muncul dalam pergaulan masya rakat baik di lingkup
lokal, nasional, regional maupun global
Menurut Toni Buzan (2003:47) beberapa cara mengambangkan
kecerdasan spiritual yaitu: Seseorang harus memahami dirinya sendiri,
mengenai bakat, potensi, kemampuan istimewa yang dimilikinya.
Sehingga akan memiliki semangat serta motivasi yang tinggi. Setelah
memahami dirinya, kemudian dia harus mengembangkan pemahamannya
terhadap orang lain. Pemahaman terhadap bakat, potensi, keunikan orang
lain sehingga menimbulkan rasa takjub terhadap orang lain.
Mengembangkan kesadaran keterhubungan terhadap keluarga,
masyarakat dan kehidupan organisasi.
Menurut Abdul Wahid Hasan (2006:85-91) beberapa langkah
meningkatkan kecerdasan spiritual sebagai berikut:
1) Mulai dengan banyak merenungkan secara mendalam persoalan-
persoalan hidup yang terjadi, baik di dalam diri sendiri, termasuk di
luar diri sendiri.
2) Melihat kenyataan-kenyataan hidup secara utuh dan menyeluruh,
tidak terpisah.
3) Mengenali motif diri. Motif atau tujuan (niat)yang kuat akan
memiliki implikasi yang kuat pula bagi seseorang dalam
mengarungi kehidupan.
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4) Merefleksikan dan mengaktualisasikan spiritualitas dalam
penghayatan hidup yang konkrit dan nyata.
5) Merasakan kehadiran yang begitu dekat, saat berzikir, berdoa dan
dalam aktivitas yang lain.
Menurut Sukidi (2004:87-97) untuk mempertajam kecerdasan
spiritual yang dalam enam kategori dapat dilakukan sebagai berikut,
tergantung dari sudut mana kita memandanngnya, jika di antara kita
tergabung dalam “masyarakat politik” (political society), mulai dari:
Kategori Agamawan. Jika kita agamawan, apa pun agama kita, dan
apa pun jabatan kita dalam lembaga keagamaan, kecerdasan spiritual
dapat ditajamkan melalui penghayatan segi-segi spiritualitas dalam
agama.
Kategori Aktivis. Jika kita seorang aktivis, baik aktivis social,
LSM, aktivis keagamaan, aktivis politik, aktivis mahasiswa, sampai
aktivis demonstran, kecerdaan spiritual dapat ditumbuhkan dan sekaligus
ditajamkan dengan pertama-tama berangkat dari “ketulusan niat suci”
dan “hati yang tulus” untuk melakukan kritik sosial, keagamaan dan
politik.
Kategori Pengusaha. Seorang pengusaha dapat meningkatkan
kecerdasan spiritual dengan selalu bersikap jujur, keterbukaan,
pengatahuan diri serta focus pada kontribusi.
Kategori Pendidik. Pendidikan spiritualitas yang dapat
menajamkan kualitas kecerdasan spiritual, baik terhadap diri kita sebagai
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pendidik maupun peserta didik, adalah nilai-nilai spiritualitas itu sendiri
yang diobjektivikasi ke dalam pendidikan kita. Nilai-nilai dimaksud
adalah kujujuran, keadilan, kebajikan, kebersamaan, kesetiakawanan
social dan seterusnya. Nilai-nilai itu harus diinternalisasikan dalam diri
peserta didik sejak usia dini. Sebagai pendidik yang juga ingin meraih
kualitas kecerdasan spiritual yang lebih tinggi, kita bisa memperoleh
kecerdasan spiritual itu melalui sikap keteladanan dalam megajarkan
pendidikan spiritualitas.
Kategori Politik. Jika dari jajaran pengamat, pakar, wakil rakyat,
pemegang pemerintahan, sampai level lurah dan ketua RT, kecerdasan
spiritual dapat ditajamkan dengan menjadikan “jabatan politik” sebagai
amanat suci Tuhan” dan “amanat rakyat” sehingga kita melaksanakan
segala sesuatu penuh dengan kejujuran dan motivasi yang tinggi.
Kategori Lain. Jika di antara kita berada di luar kategori-kategori di
atas, kecerdasan spiritual dapat kita tajamkan dan kita efektifkan dengan
senantiasa berpijak pada nilai-nilai kemanusiaan, seperti kejujuran,
rendah hati, bertanggung jawab, tidak mudah putus asa, memiliki
motivasi yang tinggi dan lain-lain.
Cara mengasah Kecerdasan Spiritual (SQ) dapat dilakukan dengan
berbagai macam cara. Tapi, satu yang pasti Kecerdasan Spiritual (SQ)
harus dilatih / diasah supaya otak kita tetap bisa digunakan. Kalo
diibaratkan barang Otak kita itu harus seperti pisau makin diasah maka
akan semakin tajam.
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e. Manfaat Kecerdasan Spiritual (SQ)
Menurut Sukidi (2004:28-29) manfaat kecerdasan spiritual ditinjau
dari dua sisi:
1) Kecerdasan spiritual mengambil metode vertikal, bagaimana
kecerdasan spiritual bisa mendidik hati kita untuk menjalin
hubungna atas kehadirat Tuhan. Dengan berzikir atau berdoa
menjadikan diri lebih tenang.
2) Kecerdasan spiritual mengambil metode horizontal, dimana
kecerdasan spiritual mendidik hati kita di dalam budi pekerti yang
baik. Di tengah arus demoralisasi perilaku manusia akhir-akhir ini,
seperti sikap destruktif dan masifikasi kekerasan secara kolektif,
kecerdasan spiritual tidak saja efektif untuk mengobati perilaku
manusia yang destruktif seperti itu, tetapi juga menjadi petunjuk
(guidance) manusia untuk menapaki hidup secara baik dan sopan.
Dari manfaat kecerdasan spiritual tersebut dapatlah dirinci
sabagai berikut:
a) Menjadi lebih bijaksana.
b) Memiliki motivasi yang tinggi.
c) Memiliki tanggung jawab yang baik.
d) Memiliki rasa keadilan dan tidak egois.
e) Memiliki kedisiplinan yang baik.
f) Bersifat integritas.
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3. Pondok Pesantren
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam paling awal di
Indonesia. Pesantren berasal dari santri yang berarti “terpelajar” (learned)
atau “ulama” (scholar). Jika santri menunjuk pada murid, maka pesantren
menunjuk pada lembaga pendidikan. Jadi, pesantren adalah tempat belajar
bagi para santri. Pesantren disebut juga pondok pesantren. Kedua sebutan
itu sering kali digunakan secara bergantian dengan pengertian yang sama
(Arief Subhan, 2012 :75-76).
Pesantren mengemban beberapa peran, utamanya sebagai lembaga
pendidikan. Jika ada lembaga pendidikan Islam yang sekaligus juga
memainkan peran sebagai lembaga bimbingan keagamaan, keilmuan,
kepelatihan, pengembangan masyarakat, dan sekaligus menjadi simpul
budaya, maka itulah pondok pesantren. Biasanya peran-peran itu tidak
langsung terbentuk, malainkan melalui tahap demi tahap. Setelah sukses
sebagai lembaga pendidikan, pesantren bisa pula menjadi lembaga
keilmuan, kepelatihan, dan pemberdayaan masyarakat (M. Dian Nafi’, 2007
: 11)
Diantara cita-cita pendidikan pesantren adalah latihan untuk dapat
mandiri dan membina diri agar kelak tidak menggantungkan sesuatu pada
orang lain. Para kiai selalu menaruh perhatian dan berusaha
mengembangkan watak pendidikan individu santri. Ia didik sesuai dengan
kemampuan dan keterbatasan dirinya. Anak-anak yang cerdas dan memiliki
kelebihan di atas anak yang lain diberi perhatian khusus dan didorong untuk
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terus mengembangkan diri. Kepandaian pidato dan berdiskusi serta
keterampilan-keterampilan lainnya betul-betul dikembangkan. Kepada santri
juga ditanamkan rasa tanggungjawab dan kewajiban untuk melestarikan dan
menyebarkan pengetahuan mereka tentang ajaran Islam kepada orang lain.
Santri diperhatikan pula tingkah lakunya (Zubaidi, 1996: 70)
Sejak lama pesantren dianggap sebagai sebuah sistem pendidikan
khusus. Sampai-sampai sejumlah pakar pendidikan menilainya sebagai
sebuah sistem pendidikan non sekolah yang memiliki corak tersendiri.
Output pendidikannya pun sangat khas. Sistematika pengajarannya juga
sangat khusus, dengan jenjang pelajaran yang seolah tak ada batas akhirnya.
Masa belajar tak diukur dengan jenjang semester maupun tahun, tetapi
sasaran capaian ilmu yang diperoleh dari kiai, berdasar kitab-kitab yang
berhasil di-khatam-kan dan dikuasai.
Mulai dekade 1970-an, terjadi perubahan yang cukup besar pada
keberadaan pesantren sebagai sebuah sistem pendidikan. Jika sebelumnya
sistem pendidikan pesantren dikenal sebagai bentuk sistem pendidikan non-
sekolah, yang muncul kemudian justru sebaliknya. Bentuk-bentuk sistem
pendidikan sekolah mulai masuk ke dalam komunitas pesantren. mulai dari
Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah, SLTP/SLTA Umum, Perguruan
Tinggi keagamaan, bahkan Perguruan Tinggi non-keagamaan (umum).
(Zubaidi, 1996: 10-11)
Dalam buku At-Tarbiyah Wat Ta’lim, pondok pesantren terdiri atas
dua jenis, yaitu pondok pesantren salafi dan pondok pesantren modern.
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Pondok modern yang juga disebut dengan “pesantren khalaf”, memiliki
sistem pembelajaran yang sistematik dan memberikan porsi yang cukup
besar untuk mata pelajaran umum. Pembelajaran dilaksanakan di kelas.
Referensi utama dalam materi keislaman bukan kitab kuning, melainkan
kitab-kitab baru yang ditulis para sarjana muslim abad ke-20. Ciri khas dari
pondok modern adalah tekananya yang sangat kuat kepada pembelajaran
bahasa baik Arab maupun Inggris. Aktivitas pembelajaran bahasa tidak
hanya dilakukan di dalam kelas, tetapi juga praktek percakapan sehari-hari
di lingkingan pesantren (Arief Subhan, 2012 : 130)
Lembaga pendidikan formal di pondok modern disebut dengan
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI). KMI terdiri atas enam tingkatan
kelas (kelas 1-3 setingkat dengan madrasah Tsanawiyah dan kelas 4-6
setingkat dengan Aliyah) untuk pendidikan tingkat menengah. Pilihan nama
KMI terkait dengan gerakan eksperimen pendidikan Islam modern.
Disamping itu, pilihan nama ini juga mengandung pengertian bahwa kader
muslim yang ingin dicetak oleh pondok modern adalah guru (mu’allim).
Karena alasan ini, metode pembelajaran juga diajarkan. Lebih dari itu,
alumni juga diminta untuk tetap tingal di pondok sebagai guru volunteer
sebelum meninggalkan pondok untuk melanjutkan pendidikan, mendirikan
pondok sendiri, dan mengajar di tempat lain (Arief Subhan, 2012 : 131)
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitian ini bukanlah satu satunya penelitian yang membahas
tentang pendidikan spiritual, oleh karenanya untuk menghindari pengulangan
hasil temuan yang membahas permasalahan yang sama dari peneliti-peneliti
sebelumnya maka perlu memaparkan beberapa penelitian yang relevan yang
pernah dilakukan oleh orang lain di antaranya:
Pertama skripsi yang ditulis oleh Suyitman (3198220) yang berjudul
Konsep Spiritual Menurut Al-Ghazali. Dalam skripsi ini menuturkan bahwa
konsep spiritual menurut al-Ghazali mempunyai kesamaan dengan
kecerdasan spiritual dengan tokoh yang lain. Persamaan tersebut antara lain
kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi manusia yang terletak di
dalam hati manusia. Namun dalam penjelasan selanjutnya terdapat banyak
perbedaan, perbedaan tersebut antara lain al- Ghazali menjadikan hati sebagai
pusat kecerdasan spiritual. Sedangkan dalam konsep kecerdasan spiritual
barat, khususnya yang ditemukan oleh Danah Zohar menjadikan god spot
sebagai pusatnya. Metode yang ditawarkan oleh al-Ghazali bersifat sufistik
sebagai upaya untuk berma’rifat kepada Allah, sedangkan Danah Zohar bersifat
psikologis dengan penekanan pada metode untuk mengatasi problem hidup.
(Suyitman, 2009 : 61).
Kedua skripsi yang ditulis oleh Mukhroyi (3199140) yang berjudul
Konsep Spiritual Quotient dan Implementasinya Pada Pendidikan Islam.
Skripsi ini menuturkan metode penerapan SQ menurut Danah Zohar di
antaranya adalah bagaimana manusia menyadari keberadaannya, dorongan kuat
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untuk berubah, mengetahui motivasi yang paling dalam, menemukan dan
mengatasi rintangan, menggali banyak kemungkinan  untuk melangkah maju.
Penetapan pada sebuah jalan dan tetap menyadari ada banyak jalan
(problem solving), sehinga bisa dipahami bahwa implementasi SQ bersifat
psikologis dengan penekanan pada metode untuk mengatasi problem yang
dihadapi. Sedangkan menurut Ary Ginanjar Agustian dan Sukidi metode
peningkatan SQ bisa melalui tiga hal yaitu melalui tazkiyah qalb (pembersihan
hati) dari sifat tercela, dilanjutkan mengisinya dengan sifat-sifat terpuji, dengan
melakukan ibadah sesuai tuntunan syariat, kemudian mempertahankan dan
meningkatkan keimanan sebagai upaya untuk bertaqwa kepada Allah
(Mukhroyi, 2009 : 65)
Ketiga skripsi yang ditulis oleh Maesaroh (3104257) yang berjudul
Konsep Pendidikan Spiritual Bagi Anak Menurut Al-Ghazali, skripsi ini
menjelaskan konsep pendidikan spiritual menurut al-Ghazali yaitu suatu proses
memanusiakan manusia dari mulai sejak lahir sampai akhir hayatnya
melalui berbagai ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk pengajaran
secara bertahap, di mana proses pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang
tua dan masyarakat menuju pendekatan diri kepada Allah sehinga menjadi
manusia yang sempurna.
Untuk menjadikan anak yang mempunyai spiritual tinggi, menurut al-
Ghazali dalam proses pendidikannya dapat dilakukan dengan beberapa
metode, yang pada proses pendidikannya tidak terlepas atas keteladanan
orang tuanya, seperti pembiasaan-pembiasaan serta latihan-latihan spiritual.
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Dalam perspektif pendidikan Islam, untuk menumbuhkan spiritual pada diri
anak, dapat dilakukan dengan menggunakan dua metode yakni Metode Vertikal
dan Metode Horizontal. Metode Vertikal adalah dengan mengajarkan
bagaimana agar anak selalu menjalankan hubungan atau menjalin
kedekatannya dengan Allah SWT. sedangkan Metode Horizontal adalah dengan
menanamkan pada diri anak untuk menginternalisasikan nilai-nilai spiritual
dalam kehidupanya, sehinga dapat menjadikan anak sebagai manusia yang
bermoral serta mempunyai spiritual yang tinggi. Dengan demikian akan tercipta
insan kamil yang bermuara pada kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.
(Maesaroh, 2009 : 67)
Keempat skripsi yang ditulis oleh Hadi Marsono (053111074) yang
berjudul Pendidikan Kecerdasan Spiritual di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu
(MIT) Nurul Islam Ringinwok Ngaliyan Semarang. Skripsi ini menjelaskan
tentang pendidikan kecerdasan spiritual di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT)
Nurul Islam, di mana tujuannya adalah menjadikan siswa memiliki
kecerdasan spiritual yang tinggi sehingga mampu mewarnai sikap dan
perilakunya dengan akhlakul karimah dan aktifitas keberagamaan yang baik
dalam kehidupan sehari-hari dalam lingkungan keluarga, madrasah dan
masyarakat. Materi yang diajarkan meliputi Akidah, fikih, dan al-Qur’an.
Metode yang digunakan antara lain: Menyentuh dan mengaktifkan potensi
berfikir anak melalui cerita atau kisah yang dapat meningkatkan keimanan
dalam diri anak, mengajarkan membaca al-Qur’an dan maknanya,
mengajarkan shalat, dan mudzakarah melalui wirid dan doa. Kemudian sebagai
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indikator siswa cerdas secara spiritual antara lain kesadaran merasa diawasi,
ikhlas, jujur, peduli dan sabar. (Hadi Marsono, 2010 : 65)
Dari penelitian-penelitian sebelumnya dapat disimpulkan perbedaan
dan persamaannya dengan penelitian yang akan dilakukan dengan judul
Manajemen Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Surakarta. Adapun kesimpulannya sebagaimana berikut:
Penelitian yang dilakukan oleh Suyitman, membahas pemikiran-pemikiran
al- Ghazali tentang spiritual. Kesamaannya terletak pada pemikiran al-Ghazali
yang menjadikan hati sebagi pusat spiritual. Sedangkan letak perbedaannya
adalah pada penelitian yang bersifat literal dalam pengambilan sumber data.
Penelitian yang dilakukan oleh Mukhroyi, menekankan pada penerapan
metode SQ menurut Danah Zohar. Dalam skripsi ini dapat dipahami bahwa
implementasi SQ bersifat psikologis dengan penekanan metode untuk mengatasi
problem yang di hadapi Persamaannya adalah sama-sama berupaya menjelaskan
tentang implementasi metode. Letak perbedaannya adalah pada metode, bersifat
literal, dan pengambilan sumber datanya berbeda.
Penelitian yang dilakukan oleh Maesaroh, berbicara tentang konsep al-
Ghazali, skripsi ini hampir sama dengan skripsinya Suyitman, akan tetapi lebih
fokus pada pendidikan anak. Ini pula yang menjadi titik beda dengan
penelitian yang akan dilakukan. Sementara persamaanya adalah pada
pandangan al-Ghazali tentang pendidikan spiritual itu sendiri.
Penelitian yang dilakukan oleh Hadi Marsono, disisni ada keterkaitan
antara kecerdasan spiritual dengan akhlak siswa-siswi, dimana itu sejalan dengan
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apa yang menjadi tujuan dari lembaga pendidikan terkait. Letak
persamaanya adalah pengambilan sumber data diambil dari lembaga
pendidikan yang diobservasi, bedanya adalah nama dan tempat dari lembaga
pendidikannya, yaitu di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Nurul Islam
Ringinwok Ngaliyan Semarang.
Sehingga penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya karena
penelitian ini lebih memfokuskan pembahasan tentang Manajemen Kegiatan
dalam Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Metode Penelitian.
Metode yang digunakan untuk mengkaji mengenai Manajemen Pendidikan
Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta adalah metode kualitatif.
Menurut Bogdan & Taylor (1979 : 9) mendefinisikan penelitian kualitatif adalah
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut
mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik
(utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke
dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari
sesuatu kebutuhan.
Sedangkan menurut Sugiyono (2006:15) menyatakan bahwa metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen kunci.
Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan Snowball,
teknik pengumpulan triangulasi (gabungan), analisis dan bersifat induktif
kualitatif,dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural).
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Disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan
analisisnya lebih bersifat kualitatif. Filsafat postpositivisme sering disebut sebagai
paradigma interpresif dan konstruktif, yang memandang realitias sosial sebagai
yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala
bersifat (reciprocal). Penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah adalah obyek
yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran
peneliti tidak begitu mempenggaruhi dinamika pada obyek tersebut. (Sugiyono
2006: 14-15).
Metode penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini, karena pada
umumnya permasalahannya belum jelas, holistik, dinamis dan penuh makna
sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut diperoleh dengan metode
penelitian kuantitatif dengan instrumen seperti test, kuesioner, pedoman
wawancara. Selain itu peneliti bermaksud memahami situasi sosial secara
mendalam, menemukan pola, hipotesis dan teori (Sugiyono 2006:399).
Selain alasan tersebut, peneliti juga mempunyai beberapa pertimbangan-
pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara
langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini
lebih peka dan dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh
bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi (Moleong 2004 :10). Terkait
dengan jenis penelitian tersebut, maka pendekatan penelitian bertumpu pada
pendekatan fenomenologis, yakni usaha untuk memahami arti peristiwa dan
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kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu (Moleong 2004
: 9).
Agar penelitian dan studi islam dapat berjalan secara sinergis dan saling
melengkapi, Dasar pijakan tradisi ortodoksi yang banyak mewaranai kultur studi
dalam Islam perlu nampaknya tidak lengkap jika tanpa dibarengi dengan studi
ortopraksi. Berbeda dengan studi ortodoksi yang berpijak pada normativitas
wahyu, maka setudi ortopraksi berangkat dari fenomena-fenomena historis yang
melingkupi masyarakat muslim pada ruang dan waktu tertentu. Studi ortopraksi
sangat bermanfaat dalam upaya pemberdayaan pemahaman masyarakat islam atas
kondisi sosio-historis yang melingkupinya, disamping penting dalam kerangka
eksplisitasi dan eksplanasi keragaman kultur yang ada di berbagai komunitas
masyarakat Islam. ( Syamsul Bakri, 15:2014)
Adapun pendekatan dalam menganalisis penulisan Manajemen Pendidikan
Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta menggunakan pendekatan
manajemen, yaitu dengan mengacu pada empat fungsi manajemen.
B. Latar Setting Penelitian
Penelitian ini mengambil tempat atau lokasi di Pondok Peaantren Ta’mirul
Islam Surakarta. Alasan pemilihan lokasi penelitian di Pondok Pesantren tersebut
salah satu yang dalam misinya adalah “Tazkiyatu An-Nafsi” yaitu upaya untuk
mensucikan jiwa. Sehingga ia mempunyai sifat yang terpuji pada dirinya.
sehingga mencetak generasi yang tidak hanya cerdas dalam intelektual (IQ) dan
emosional (EQ) akan tetapi juga cerdas dalam spiritual.
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Namun dalam perjalanan pendidikannya tidak selaras dengan yang
diharapkan, masih adanya santri-santri yang khususnya kelas tinggi yang masih
mengesampingkan tugas pokok utama yaitu beribadah dan belajar. Maka dari itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian ditempat tersebut.
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam berada di tengah Kota Surakarta di
kampung Tegalsari. yang beralamat di Jl.KH.Samanhudi No.3 Tegalsari Bumi
Laweyan Surakarta.
C. Subyek dan Informan Penelitian
Subyek adalah pelaku aktivitas dalam penelitian yang darinya akan
dikumpulkan datanya (Purwanto, 2007:84). Sedangkan informan adalah orang
yang memberi informasi, orang yang menjadi sumber data dalam penelitian/nara
sumber (Hasan Alwi, 2001:432). Subyek dalam penelitian ini adalah Pimpinan
Pondok Pesantren. Sedangkan informan adalah, Staf Pengasuhan Santri, Ustadz
dalam pondok dan santri.
D. Metode  Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, data
yang dikumpulkan dalam penelitian  ini berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
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orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, maka metode yang digunakan untuk
proses pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi
Dengan observasi, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam
dan sampai mengetahiui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak,
Susan Stanback dalam Sugiyono (2006: 331) menyatakan “ in participant
observation the researcher observer what people do, listent to what they say,
and participates in their activities” maksudnya dalam observasi partisipatif,
peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang
mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka.
Data yang akan didapatkan dari kegiatan observasi ini diantaranya Proses
Manajemen Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dengan
beberapa perlengkapan pengamatan yang akan digunakan, diantaranya buku
catatan dan Photo Camera
2. Wawancara
Wawancara menurut Sugiyono (2006:317) adalah merupakan pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Sedangkan menurut
Hadi (2004:217) mengemukakan bahwa wawancara adalah suatu proses tanya
jawab lisan, dalam mana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik,
yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendengarkan suaranya dengan
telinga, wawancara merupakan alat pengumpul informasi langsung untuk
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berbagai jenis data sosial, baik yang terpendam (latent) maupun yang
memanifes.
Kegiatan wawancara pada penelitian ini akan dilakukan secara
terstruktur, yang dilaksanakan secara terencana dengan berpedoman pada
daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Metode ini dilakukan
peneliti untuk wanwancara. Informan yang diwawancarai dalam penelitian ini
adalah Pimpinan Pondok Pesantren, Staff Pengasuhan Santri dan Ustadz dalam
pondok. Untuk mendapatkan data tentang Pelaksanaan Manajemen Pendidikan
Spiritual. Dalam kegiatan wawancara ini, penulis menggunakan beberapa alat
bantu wawancara diantaranya buku catatan dan alat perekam suara.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film ( Lexy J.Moleong,
2001: 161). Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber
data karena dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan
meramalkan. Dokumen yang digunakan diantaranya yang terkait dengan
kelembagaan, sejarah berdiri Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta,
tujuan berdirinya, kegiatan yang menunjang dalam pengembangan kecerdasan
Spiritual dan sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini..
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Guna menjamin dan mengembangkan validasi data penelitian ini
menggunakana teknik triangulasi, menurut Moleong (2004:330), triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
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di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu.
Sedangkan menurut Sugiyono (2006:330) triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
Dalam bukunya Sugiyono (2006:330) triangulasi dapat dibedakan menjadi
dua macam yaitu: triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan kedua macam triangulasi tersebut yaitu :
1. Triangulasi Teknik.
Menururt Sugiyono, triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber data yang sama. Adapun triangulasi teknik ditempuh melalui
langkah-langkah sebagai berikut :
Penelitian menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam,
serta dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Hal ini
dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar 1 :
Gambar 1 : Triangulasi teknik pengumpulan data
( bermacam-macam cara pada sumber yang sama ). (Sugiyono, 2006:331).
Observasi
partisipatif
Wawancara
mendalam
Dokumentasi
Sumber
data sama
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2. Triangulasi Sumber
Menurut Sugiyono, triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Hal ini dapat
digambarkan sebagai berikut :
Gambar 2 :
Gambar 2: Triangulasi sumber pengumpulan data
( satu teknik pengumpulan data pada bermacam-macam sumber data A,B,C.
( Sugiyono, 2006: 331).
Mathinson, dalam Sugiyono (2006:332) mengemukakan bahwa “The
value of triangulation lies in providing evidence, wether convergent in
consistent, or contradictory” maksudnya nilai dari teknik pengumpulan data
dengan triangulasi adalah untuk mengetahui data yang diperoleh convergent
(meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu dengan
menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang
diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti. Selain itu dengan
triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data, apabila dibandingkan
dengan satu pendekatan.
Wawancara
Mendalam
A
C
B
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F. Teknik Analisa Data
Penelitian kualitatif pada umumnya lebih melihat melalui proses daripada
produk dalam penelitiannya. Data penelitian kualitatif disajikan dalam bentuk kata
bukan dalam bentuk angka. Data yang berupa kata verbal yang beragam perlu di
olah agar menjadi ringkas dan sistematis. Olahan tersebut mulai dari menuliskan
observasi dan wawancara, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi dan menyajikan.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data-data yang
telah berhasil dikumpulkan adalah analisis interaktif, sebagaimana dikemukakan
oleh Miles dan Huberman dalam Lexy J Moleong (2001:50). Model analisis-
analisis tersebut memiliki tiga komponen, yaitu :
1. Reduksi data.
Reduksi data adalah kegiatan menyortir, menfokuskan,
mempertajam dan mengorganisasikan data dan catatan lapangan untuk
mempermudah penarikan kesimpulan.
2. Sajian Data
Sajian data adalah menampilkan data yang sudah terorganisasi
berkenaan dengan masalah penelitian.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah kegiatan memberi makna pada suatu
fenomena. Kegiatan komponen-komponen tersebut berbentuk interaktif
dengan proses pengumpulan data sebagai suatu prsoses silkus, model
analisis interaktif tersebut digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 3 :
Gambar 3 : Model analisis interaktif ( Lexy J Moleong, 2001: 50).
Pengumpulan
Data
Sajian Data
Reduksi Data
Penarikan Keseimpulan
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
a. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Dalam website resmi dan buku profil pondok Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam, terdapat sejarah singkat pondok pesantren tersebut
(CL.PA.01). Diceritakan bahwa awal mula sejarah berdirinya Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam tidak terlepas dari pengaruh masyarakat Tegalsari
letak Pondok Pesantren tersebut. Bahwa  sejak berdirinya Masjid Tegalsari
Surakarta tahun 1928, para Ulama di Tegalsari telah merencanakan untuk
mendirikan pondok pesantren di kota solo yaitu Pondok Pesantren Ta’mirul
Islam.  Namun karena beberapa hal, cita-cita suci tersebut belum dapat
diwujudkan. Mengingat Indonesia masih dijajah oleh Belanda.
Cita-cita mendirikan Pondok Pesantren, mulai dirintis pada tahun
1968.  Dengan  membentuk Yayasan Ta’mirul Masjid Tegalsari dan
dilanjutkan dengan mendirikan SD Ta’mirul Islam. Kemudian pada tahun
1979, didirikanlah SMP Ta’mirul Islam. Walaupun telah berdiri dua
lembaga diatas, masih dirasa kurang dalam menjawab tantangan zaman dan
harapan masyarakat sekitar. Diawali kegiatan berupa Pesantren Kilat atau
populer disebut Pesantren Syawwal, Pondok Pesantren Ta’mirul Islam resmi
didirikan. Pendirian ini dilakukan pada tanggal 14 Juni 1986.
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Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Tegalsari Surakarta, diprakarsai
oleh :
1) KH. Naharussurur ( Pimpinan Pondok )
2) Hj. Muttaqiyah ( Istri Pimpinan Pondok )
3) Ust. HM. Halim, SH ( Direktur KMI )
4) Ust. M. Wazir Tamami, SH ( SDM )
b. Visi, Misi, Tujuan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Visi Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah mencetak kader ulama
‘amilin penerus Rasulullah berbasis sanad dan menjadi perekat umat.
Sedangkan misi Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah sebagai berikut:
1) Tahaququl ‘ulum bissanad yang artinya semua ilmu yang diajarkan
berdasarkan pada sanad. Sanad disini maksudnya sumber pemberi ilmu
itu jelas, bukan hanya dari Al-qur’an dan hadist saja melainkan ilmu
pegetahuan yang didapat dari para ulama’, guru para ustadz sendiri,
maupun para kyai-kyai lainnya.
2) Tazkiyatun nafs. Tazkiyatun nafs berasal dari dua buah kata yaitu
Tazkiyatun dan An-nafs. Tazkiyatun memiliki arti menumbuhkan,
mengembangkan, memperbaiki, membersihkan, mensucikan dan
menjadikannya jadi baik serta bertambah baik. Sedangkan an-nafs
artinya ruh atau jiwa. Jadi maksud dari tazkiyatul nafs yaitu upaya
manusia untuk mensucikan jiwa dan dirinya, sehingga ia mempunyai
sifat terpuji pada dirinya di dunia tentunya dan kelak di akhirat
mendapatkan pahala dan balasan yang sesuai dengan perbuatannya.
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Tazkiyatul An-nafs dapat dilakukan dengan berbagai bentuk ibadah,
seperti dzikurullah, mujahadah, khidmat, dan amal shalih.
3) Da’wah Ilallah, harapan para pimpinan pondok agar para ustdz maupun
santrinya mampu mengamalkan ilmunya ke masyarakat sekitar salah
satunya dengan da’wah, agar para umat selalu berada di jalan Allah.
c. Motto Dan Panca Jiwa Pondok
Adapun motto pondok yang selama ini selalu dijadikan pegangan
adalah:
1) Iso Ngaji Lan Ora Kalah Karo Sekolah Negri. Dengan motto ini
diharapkan santri dapat memperdalam ilmu-ilmu yang bersifat ukhrowi
maupun duniawi.
2) Al-Qur’an Taajul Ma’had (Al-Quran Mahkota Pondok). Motto ini
mendorong para santri untuk dapat menerapkan Al-Quran dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga apa yang dilakukan santri diharapkan
selalu sesuai dengan Al-Quran.
3) Al-Lughotul Libaasul Ma’had (Bahasa adalah Pakaian Pondok).
Dengan menggunakan bahasa Arab dan Inggris sebagai pengantar
dalam kegiatan keseharian di Pondok, diharapkan semua santri mampu
mendalami semua disiplin ilmu. Karena kedua bahasa tersebut telah
menjadi bahasa internasional.
Disamping motto yang ada, Ta’mirul Islam mempunyai panca jiwa
yang menjadi ruh pondok dalam setiap aktivitas sehari-hari. Lima jiwa itu
adalah:
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1) Jiwa keikhlasan. (Sepi ing pamrih) Bukan karena didorong oleh
keinginan mencari keuntungan tertentu, tapi semata-mata karena Allah
SWT. Hal ini meliputi segenap kehidupan di pondok. Ustadz/Ustadzah
ikhlas dalam mengajar, para santri pun ikhlas dalam belajar.
2) Jiwa kesadaran. Segenap pengasuh, ustadz maupun ustadzah serta para
santri melaksanakan perannya masing-masing dengan penuh kesadaran.
Semua tahu dan mengerti akan tugasnya, yaitu beribadah lillahi ta’ala.
3) Jiwa kesederhanaan. Kehidupan di pondok diliputi suasana
kesedehanaan tapi agung. Sederhana belum tentu pasif atau miskin,
tetapi sederhana mengandung unsur kekuatan dan ketabahan hati dalam
menghadapi perjuangan hidup dengan kesulitan.
4) Jiwa keteladanan. Setiap orang harus siap menjadi teladan dalam
kebaikan bagi orang lain. Seorang Kyai akan selalu diteladani oleh para
guru dan santrinya, para ustadz dan ustadzah harus menjadi teladan
yang baik untuk para santrinya. Santri yang junior harus mau
meneladani kakak-kakaknya yang baik dan begitu seterusnya. Sehingga
satu sama lain saling meneladani dalam hal kabaikan.
5) Jiwa kasih sayang. Kasih sayang menjadi ruh pendidikan.
Kesombongan, kebodohan, kemalasan, dan kemarahan hanya dapat
diluruskan dengan kasih sayang. Kasih sayang yang benar yang tidak
menghalamgi ditegakkan disiplin dan peraturan. Seorang anak yang
mendapatkan sangsi dari pengasuhnya, bukanlah sedang dihukum
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Wali Santri IKAT Islam
Sekretaris Bendahara
H u m a s
Publising/Akrab Dewan Masyayikh
Ma’had ‘Aly LP2QB
Pengasuhan Pembangunan,
Pemeliharaan & URT
Akomodasi
Kebersihan
K M I
S D M
Pimpinan Pondok
B U M P
Koperasi
karena dendam atau kemarahan, tetapi semata-mata adalah untuk
perbaikan dengan penuh kasih sayang.
d. Perangkat Organisasi Pondok Pesantren Ta’mirul Islam (CL.PA.03)
1) Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Gambar 4.1
Bagian yang mengatur pembelajaran di KMI adalah bagian KMI yang
terdiri atas Wadir Kurikulum, Wadir Kesantrian, Wadir KBM, Wadir
Sarana Prasarana, TU, Kepala Laboratorium, dan Pustakawan. Sedangkan
untuk kegiatan kebahasaan di asrama dikelola oleh bagian LP2QB atau
Lembaga Pengembangan dan Pengajaran Al-Qur’an dan Bahasa. Bagian
LP2QB berperan sebagai ustad/ustadzah pembimbing bagian bahasa yang
membawahi OSTI dan pengurus rayon bagian bahasa. Pengurus OSTI atau
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Organisasi Santri Ta’mirul Islam merupakan organisasi santri yang terdiri
atas santri kelas V dan VI KMI. Organisasi tersebut terdiri atas bagian-
bagian seperti bagian keamanan, bagian Ta’mir masjid, bagian bahasa,
bagian dapur, bagian penerimaan tamu, dan sebagainya. Pengurus OSTI
berperan sebagai pelaksana yang bergerak langsung di lapangan mengatur
peraturan santri.
e. Keadaan Guru, Pengasuh, Dan Santri
Keadaan guru dan pengasuh Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah
sebagai berikut (CL.PA.02):
Tabel 4.1
No Pendidikan Terakhir Jumlah
1 S3 1
2 S2 6
3 S1 48
4 SMA (KMI Gontor dan KMI Ta’mirul Islam) 34
JUMLAH 89
Jumlah guru yang mengajar di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
adalah 89 orang. Dari 89 guru tersebut, 40 guru menjadi pengasuh pondok
yang bertempat tinggal di dalam pondok. Pengasuhlah yang
bertanggungjawab untuk mengatur kegiatan di dalam pondok selama 24
jam.
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Sedangkan jumlah santri Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.2
NO KELAS PUTRA PUTRI
1 I KMI 68 73
2 II KMI 63 70
3 III KMI 59 80
4 I TKS 9 14
5 IIITKS 9 14
6 IV KMI 27 47
7 V KMI 51 55
8 VI KMI 55 40
JUMLAH 341 393
KESELURUHAN 734 Santri
f. Sarana dan Prasarana
Sarana prasarana merupakan unsur yang sangat penting dalam
pendidikan guna menunjang pelaksanaan pendidikan dengan baik. Setiap
lembaga pendidikan pastilah memiliki sarana prasarana yang dibutuhkan.
Sarana prasarana yang ada di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam selalu diatur
sebagaimana perkembangan dan peningkatan santri setiap tahunnya, berikut
sarana prasarana di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam (CL.PA.02):
1) Pergedungan yang meliputi rayon dan kamar santri, MCK, jemuran,
Balai Kesehatan Santri (BKS), ruang kelas, kantin, aula di gedung Salam
62
Rahmah, kantor guru, kantor HUMAS, dan perluasan tanah wakaf di
Masaran
2) Perlengkapan untuk menunjang proses pembelajaran, meliputi ruang
kelas, perpustakaan, laboratorium IPA, ruang multimedia, dan LCD
Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana Jumlah
Kelas 36 ruang
Kantor KMI 2 ruang
Multimedia 2 ruang
Kantor Humas 2 ruang
Kantor administrasi 1 ruang
Perpustakaan 2 ruang
Laboratorium IPA 2 ruang
Aula 1 buah
Mushola 2 buah
Kamar santri 32 ruang
MCK 48 buah
Lapangan 2 buah
LCD 2 buah
2. Manajemen kegiatan dalam Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam
Manajemen Kegiatan dalam Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam diuraikan dalam 3 fungsi manajemen yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan penggerakan yang diperoleh penulis dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi pondok.
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a. Perencanaan
1) Tujuan Pendidikan Spiritual.
Hasil wawancara dengan Pimpinan Pondok Pesantren Ta’mirul
Islam (CL.PW.01) Tujuan pendidikan spiritual adalah untuk
mempermudah jalan bagi para santri untuk mengenal (ma’rifah) Allah
SWT dan membiasakan serta melatihnya untuk melaksanakan ibadah
kepada Allah SWT. Tujuan utama pendidikan spiritual adalah untuk
membantu santri meninggalkan apa yang dibenci oleh Allah SWT dan
menerima apa yang diridai oleh-Nya. beliau menegaskan pula bahwa
jika seseorang telah mendapatkan pendidikan spiritual secara sempurna,
maka rohnya akan menjadi bening, jiwanya akan menjadi suci, akal
akan bercahaya, akhlak akan lurus, dan fisiknya akan bersih. Hal itu
terwujud karena adanya relasi yang kuat antara mereka dan Pencipta,
mengharap kemuliaan-Nya, bertawakkal kepada-Nya, berbaik sangka
terhadap-Nya, serta yakin akan pertolongan, hidayah dan taufik-Nya.
Dalam keterangan lain, beliau mengatakan bahwa tujuan
pendidikan spiritual, mengandung pengertian al-rūh yang merupakan
mata rantai yang mampu menghubungkan manusia dengan
Penciptanya. Untuk itu, pendidikan Islam harus mampu menyentuh
aspek rohaniah santri. Dengan sentuhan tersebut, proses pendidikan
Islam akan mampu memberikan bimbingan kepada peserta didik,
sehingga memiliki hubungan individual-vertikal yang harmonis.
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Ustadz Sunardi Sujani (CL.PW.02) yang dikenal dilingkungan
pondok selaku pakar Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
sekaligus Direktur Ma’had Aly (setara dengan S1) menyimpulkan
bahwa tujuan akhir pendidikan spiritual adalah mencari hubungan
dengan Tuhannya. Hampir semua pendidikan spiritual mempunyai
tujuan akhir dari pendidikan dan latihannya untuk menemui (liqā) dan
mempersatukan diri (selalu diawasi) dengan Tuhannya.
Dengan demikian, pendidikan spiritual merupakan aspek penting
dalam pendidikan Islam. Pendidikan ini memungkinkan potensi
spiritual untuk berkembang dan mempunyai pengalaman-pengalaman
transendental yang menjadikannya terus menyempurnakan diri sejalan
dengan totalitas potensi yang dimiliki, dengan tetap bersandar pada
kaidah-kaidah yang kuat dan dasar-dasar agama yang kokoh; yang
berperan sebagai penguat dan pengokoh relasi antara seorang muslim
dengan Allah SWT.
2) Metode Pendidikan Spiritual
Ada beberapa metode untuk menunjang keberhasilan dalam
pendidikan spiritual, hasil dari wawancara dengan Pimpinan Pondok
(CL.PW.01) bahwa untuk menunjang keberhasilan Pendidikan
Spiritual Pondok Pesantren Ta’mirul Islam menggunakan metode
Tazkiyatun Nafs yang sudah dicanangkan dalam rumusan visi Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam. Sehingga melihat dari penempatan
Tazkiyatun Nafs menjadi visi pondok maka dapat disimpulkan betapa
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pentingnya Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
dan menjadi salah satu tugas dan tujuan yang utama
Tazkiyatun nafs, Baik dalam artian mensucikan hati,
membersihkan diri serta prilaku dari sifat negatif atau dalam artian
meningkatkan kualitas diri yang dihiasi dengan ahlak-ahlak mulia dan
terpuji dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai sarana (wasail).
Sarana tersebut dapat disederhanakan menjadi dua bagian, yaitu :
Pertama, dengan proses Takhalli, yang membersihkan dan
membebaskan diri dari berbagai kotoran hati dari berbagai dosa dengan
bertaubat dan beristigfar. Dan menjauhkan diri serta membebaskannya
dari perbuatan dan sifat-sifat negatif atau tercela. Dengan meninggalkan
dan menajauhi perbuatan tersebut seperti bohong, khianat, dengki,
fasik, nifak, takabur, ghibah, namimah, dan berbagai sifat tercela
lainnya.
Kedua, dengan melakukan proses tahalli, yaitu membekali,
membiasakan, dan menghiasi diri dengan berbagai perbuatan baik dan
positif, seperti peningkatan ilmu, iman, takwa, ibadah, zikir, do'a,
tilawah, dan tadabur Al-Quran. Juga dapat dilakukan dengan
menumbuhkan membiasakan sifat-sifat terpuji seperti siddiq, jujur,
amanah, tawadhu, kidmah dan seterusnya. Sehingga kelak sifat-sifat
tersebut menjadi kebiasaan dari ahklaknya dalam kehidupan sehari-hari.
Terkait dengan Kegiatan penunjang yang berada di dalam Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam yang berkaitan dengan Pendidikan Spiritual
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menurut KH. Muhammad Halim (CL.PW.01) selaku Pimpinan Pondok
adalah sebagai berikut:
a) Sholat Wajib 5 waktu
Sholat wajib 5 waktu di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Surakarta selalu dilaksanakan secara berjamaah menurut
keterangan Bapak Pimpinan Pondok (CL.PW.01), dalam
kesehariannya semua jamaah sholat diatur oleh Ustadz/Ustadzah
Bagian Pengasuhan santri yang khusus dalam mengatur sholat
jamaah. Karena sholat salah satu cara yang diterangkan di dalam
Al-Quran sebagai pencegah dari perbuatan keji dan mungkar.
Diharapkan dengan sholat terjaga sepanjang waktu para santri
mendapatkan manfaat dari sholat mereka sebagai benteng dari
perbuatan yang menjerumus kepada perbuatan dosa.
Hal itu dibenarkan oleh Ust. Amin Zaenuddin (CL.PW.05)
selaku Pengurus harian pengasuhan santri. Untuk sholat berjamaah
kelas 5 dan 6 KMI langsung ditangani oleh Ustadz pengasuhan
sedangkan untuk kelas 1 sampai kelas 4 ditangani oleh Pengurus
OSTI (Organisasi Santri Ta’mirul Islam) yaitu santri yang sudah
kelas 6 KMI, dan bagian khusus yang mengurusi sholat berjamaah
adalah bagian Ta’mir Masjid. Bagi santri yang tidak absen sholat
berjamaah aka nada sebuah hukuman yang menanti, ari hukuman
berlari-lari mengelilingi lapangan, membaca Al-qur’an,
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membersihkan kamar mandi dan WC sampai dengan hukuman
gundul atau botak.
Keterangan ini dibenarkan oleh ketua OSTI Naufal Almas
Fata yang setiap harinya langsung mengurusi dan mengatur
pelaksanakan sholat jamaah di pondok (CL.PW.06)
Menurut Naufal (CL.PW.06) untuk memudahkan pengecekan
santri dalam melaksanakan sholat berjamaah di pondok, Bagian
Ta’mir Masjid membuat absensi sholat berjamaah santri. Absensi
ini dikeluarkan setiap sebelum sholat, adanya absensi ini semua
santri diharapkan sudah hadir dimasjid sebelum iqomah. Karena
pengambilan dan penarikan  absensi akan dilakukan setelah iqomah
dilaksanakan. Bagi santri yang telat dalam penandatanganan
absensi akan dipanggil oleh bagian Ta’mir Masjid dan akan
mendapat hukuman sesuai dengan berapa sering santri tersebut
terlambat absensi.
b) Dzikir bersama
Hasil dari wawancara dengan staff pengasuhan santri
(CL.PW.05) sesuai dengan pengamatan penelitian (CL.P.02) yaitu
setelah menunaikan sholat secara berjamaah, seorang imam dari
Ustadz atau Santri Akhir kelas 6 KMI  yang menjadi imam
memimpin bacaan dzikir setelah sholat dengan bantuan alat
pengeras suara, Sehingga semua santri dapat mengikuti bacaan
68
dzikir bersama-sama. Pada kesempatan kali ini yang menjadi imam
sholat dhuhur dari kelas 6 KMI .
Bapak Pimpinan Pondok (CL.PW.01) menerangkan bagi
santri yang baru yang dirumahnya belum terbiasa dzikir cara ini
dapat juga menjadi Tarbiyah atau pendidikan bagi mereka, dan
diharapkan dengan senantiasa mengistiqomahkan dzikir, hati para
santri menjadi tenang dan tentram sehingga belajar di pondok
pesantren yang jauh dari keluarga dan orang tua  bisa fokus dan
maksimal, karena tidak  sedikit santri baru atau lama tidak kerasan
karena belum bisa berjauhan dengan keluarga dan orang tuanya,
sehingga harus pamit dari Pesantren dan melanjutkan sekolah
diluar.
c) Sholat malam (Tahajud)
Menurut penjelasan Ust. Amin Zaenudin (CL.PW.05) Awal
kegiatan yang berada di Ta’mirul Islam adalah dimulai dari Sholat
Tahajud, semua santri dibangunkan oleh santri yang bertugas jaga
malam dan bagian keamanan pondok, semua kegiatan ibadah
berpusat di masjid yang diberi nama “Masjid Al-Kahfi”
Karena menurut keterangan dari Pimpinan Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam (CL.PW.01) bahwa kemenangan umat islam
dimulai dari bangun lebih pagi, yaitu ketika sebelum fajar agar
santri melaksanakan sholat sunah ini dengan tujuan menjadi pribadi
yang unggul dunia akhirat.
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Dan dari keterangan oleh Ketua OSTI yang selalu
bekerjasama dengan bagian keamanan dalam membangunkan
santri-santri  bahwa membangunkan santri ketika tahajud adalah
pekerjaan yang paling berat, karena santri tidak cukup hanya satu
kali di bangunkan, butuh berulang-ulang. Tidak jarang ada santri
yang bangun ketika subuh karena ketika dibangunkan tahajud santri
tersebut kembali tidur kembali, untuk mengantisipasi anak tidur
kembali, ketika anak tidak mau /sulit untuk dibangunkan, maka
alternatif terakhir yang dilakukan oleh pengurus adalah
membangunkan santri dengan cara memercikkan air ke arah muka.
Atau jika tingkat kesulitan bangun sudah akut, tidak menutup
kemungkinan satu gayung diguyurkan semuanya. (CL.PW.06)
d) Puasa sunah
Pondok pesantren Ta’mirul Islam juga menerapkan peraturan
guna mendukung pendidikan Spiritual santri dengan menjadikan
hari senin sebagai Hari Puasa Sunah bersama. Menurut Pimpinan
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam (CL.PW.01) beliau
menerangkan hari kamis tidak diberlakukan karena pada hari
tersebut para santri setelah sholat dhuhur mengadakan latihan
pramuka yang biasanya membutuhkan banyak energi dan tenaga.
Menurut Ust. Amin Zaenudin selaku Pengasuhan santri
(CL.PW.05) Agar semua kegiatan pendidikan di pondok berjalan
lancar, maka hanya hari senin yang dicanangkan oleh pondok
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sebagai hari puasa sunah bersama. Tidak menutup kemungkinan
bagi para santri yang akan mengerjakan puasa sunah yang lainnya,
akan tetapi sahur harus di sediakan sendiri oleh santri yang
bersangkutan.
Dari salah satu pengakuan santri yang bernama Muhammad
Sofi Zaeni yang di wawancarai (CL.PW.07) bahwa untuk semua
kegiatan sudah berjalan dengan baik karena sudah terbiasa namun
ada juga santri yang khusus masalah puasa sunah, ada juga yang
tidak puasa sunah pada hari senin tersebut, salah satu penyebab
kebanyakan santri yang tidak puasa adalah tidak makan sahur atau
tidak bangun untuk melaksanakan sahur, semua sudah dibangunkan
oleh pengurus akan tetapi santri tidaklah sama satu dengan yang
lain. Ada yang bangun dan ada juga yang kembali tidur.
e) Pembacaan kitab Fadhoilul A’mal
Dari hasil pengamatan penelitian (CL.P.03), Bahwa agenda
ini dilaksanakan setiap hari setelah selesai sholat isya’. Dari hasil
pengamatan juga bahwa nama yang tersemat dalam pembacaan
kitab Fadoilul A’mal ini dengan sebutan “Pembaca kitab Ta’lim”
ini dapat terlihat dari jadwal yang tertempel di depan masjid
sebelah kanan dari tempat imam..
Menurut keterangan Ust. Amin Zainudin (CL.PW.05)
Petugas yang membacakan kitab ini adalah dari kelas dua sampai
kelas lima, bergilir setiap harinya, untuk materi yang di bacakan
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setiap harinya dipilihkan oleh Ustadz pengasuhan santri yang mana
anak yang bertugas dipanggil terlebih dahulu untuk dicek
bacaannya oleh pembimbing yaitu pengasuhan santri.
Dari hasil wawancara dengan salah seorang santri kelas tiga
KMI yang bernama Muhammad Sofi Zaeni (CL.PW.07) bahwa dia
mendapatkan jatah maju untuk membacakan kitab tersebut
sebanyak dua kali ada juga yang mendapatkan bagian baca sampai
tiga kali. Untuk isi dari buku ini diantaranya membahas tentang
Fadhilah Sholat, Al-qur’an, dzikir, ilmu dan kisah-kisah sahabat
dan orang sholeh. Dan diharapkan dari program ini para santri
termotivasi untuk semangat, rajin dalam mengembangkan diri
dengan berbagai macam ibadah yang komplek di Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam
f) Khuruj dan I’tikaf (Jaulah)
Menurut keterangan Bapak Pimpinan Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam (CL.PW.01) bahwa Pondok memang menganut
prinsip atau kiblatnya seperti Pondok Modern Darussalam Gontor
Ponorogo yaitu tidak menganut satu ormas apalagi parpol sehingga
pondok relevan untuk semua kalangan, karena prinsipnya adalah
“ Diatas dan untuk semua golongan”
Dari hasil pengamatan (CL.P.04) bahwa pengamalan ibadah
keseharian di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam kental sekali
dengan nuansa Syafi’iyyah atau boleh dikatan menganut salah satu
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madzhab yang masyhur yaitu “Madzhab Imam Syafii” Hasil ini
bisa mudah dijumpai dari segi ibadah mahdhoh yaitu sholat lima
waktunya, bahwa ketika setelah sholat para santri melantunkan
dzikir dengan Jahr atau terang, dan ketika memasuki sholat yang
bacaannya jahr seperti Maghrib dan Isya’ peneliti menjumpai
bacaan Al-Fatihah dengan mengeraskan bacaan basmalah dan
ketika subuh menurut para santri selalu melaksanakan doa Qunut di
rakaat ke dua setelah I’tidal.
Khuruj atau juga disebut dengan Jaulah memang identik
dengan kegiatan pergerakan organisasi masyarakat yaitu Jamaah
Tabligh, akan tetapi pondok tidak ada hubungan dan sangkut paut
sama sekali dengan jamaah tersebut, memang beliau Pimpinan
Pondok sering mengisi Ta’lim dan Mudzakaroh ilmu di majlis-
majlis Jaulah, melihat ada manfaat dan hal positif yang sangat
besar dari majlis tersebut, maka beliau memutuskan untuk
memasukkan acara tersebut dengan melibatkan santri (CL.PW.01).
Pada hari Rabu setelah sholat Maghrib ada sebuah tausiyah
dari Pimpinan Pondok yaitu Ust, KH. Mohamad Halim, dan diakhir
tausiyah ada sebuah pendaftaran bagi santri yang ingin Khuruj atau
Jaulah, santri bebas ikut dari semua kelas, akan tetapi dilarang bagi
santri yang bertugas menjadi Mutakallim untuk acara Muhadhoroh
atau latihan pidato yang dilaksanakan pada malam Jum’at. Karena
Jaulah berangkat setalah ashar hari kamis sampai Jumat pagi. Jadi
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hanya semalam saja untuk program ini yang berlangsung di Markas
Jaulah yang berada di Masjid An-Ni’mah Joyotakan Serengan di
Solo Baru (CL.P.04).
Dari penuturan salah satu santri yang berhasil diwawancarai
yaitu ananda Muhammad Sofi Zaeni (CL.PW.07) santri kelas 3
KMI bahwa di Markas banyak sekali amalan-amalan sunah yang
belajar untuk dihidupkan, mulai dari sunah-sunah tidur, makan,
dzikir, bersiwak dan lain sebagainya. Dan menurut dia santri yang
sering ikut jaulah ada sedikit perbedaan dari cara berpakaian dan
lebih semangat dalam melaksanakan ibadah, baik ibadah sunah
maupun wajib. Dia memberikan contoh didalam sunah yaitu
bersiwak, memakai celak, memakai imamah (sorban), Shof sholat
biasanya didepan dan amalan yang lainnya.
g) Menjaga Wudhu
Menurut Bapak Pimpinan (CL.PW.01) Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
spiritual santri, Didalam kesempatan bertatap muka dengan para
santri dalam waktu tertentu, setiap Ustadz selalu menganjurkan
kepada semua santri untuk selalu menjaga kesuciannya dengan
menjaga wudhunya.
Dengan adanya kebiasaan seperti ini menurut Ustadz
Pengasuhan Santri Ust. Amin Zaenudin (CL.PW.05) diharapkan
para santri selalu menjaga akhlak dan perbuatannya dengan selalu
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menghiasinya dengan Al-akhlak Al-karimah karena dalam keadaan
suci. Sehingga perbuatan yang kurang yang sering terjadi
dikalangan santri seperti menggosob bisa diminimalisir.
Menurut Ust. Amin Zaenuddin (CL.PW.05) Kebiasaan ini
dimulai dari kegiatan apel pagi di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
sebelum masuk kelas, kerjasama antara bagian Pengajaran KMI
dan Pengasuhan Santri yang berupa sholat Dhuha berjamah.
Setelah selesai para santri langsung bersiap menuju kelas masing-
masing. Waktu yang digunakan untuk apel pagi berupa Sholat
dhuha ini kurang lebih 15 menit untuk 4 rakaat.
Bagi staff KMI Ust. Imam Syaifuddin (CL.PW.05) ini
bermanfat juga untuk mengkondisikan santri jika ada pelajaran Al-
Qur’an di dalam kelas, sehingga waktu dikelas menjadi efisien dan
efektif karena para santri sudah dalam keadaan suci.
b. Pelaksanaan
1) Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan Spiritual di KMI (Sekolah)
Kurikulum di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dikelola oleh
bagian kurikulum KMI. Bagian tersebut yang bertugas menyusun
mata pelajaran yang diajarkan, yang mencakup materi tiap mapel,
buku pegangan untuk guru, dan mengatur rapat MGMP tiap mapel
untuk KMI Putra dan Putri.
Dari hasil wawancara penulis dengan bagian kurikulum KMI,
Ust. Ridho Amri, MA., M.Phill pada 15 Februari 2018 (CL.PW.03),
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bahwa kurikulum yang diterapkan di Pondok Pesantren Ta’mirul
Islam adalah Kurikulum Satuan Pendidikan Pesantren Mu’adalah
Jenis Mu’allimin yang telah dibakukan dan kemudian dikembangkan
oleh bagian kurikulum pondok agar sesuai dengan visi dan misi
pondok. Dalam kurikulum tersebut tersusun kurikulum pesantren
mu’adalah yang telah ditentukan kerangka dasar kurikulum, struktur
kurikulum yang terdiri atas kompetensi isi, mata pelajaran, beban
belajar, dan kalender akademik, serta uraian kompetensi dasar yang
terdiri atas kompetensi inti dan kompetensi dasar.
Jumlah mata pelajaran yang diajarkan di Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam berdasarkan dokumentasi kurikulum (CL.PA.04)
adalah 36 mata pelajaran, yang dibagi menjadi tiga rumpun pelajaran
yaitu ‘Ulum Lughowiyah, ‘Ulum Ammah, dan ‘Ulum Islamiyah.
‘Ulum Lughowiyah terbagi menjadi bahasa Arab, bahasa Inggris, dan
bahasa Indonesia . berikut daftar mata pelajaran yang diajarkan di
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam.
Tabel 4.4
No Rumpun Mata Pelajaran
1 ‘Ulum Lughowiyah
Bahasa Arab Dusulullughoh
Muthola’ah
Mahfudzot
Imla’
Khot
Insya’
Nahwu
Shorof
Balaghoh
Reading
Grammar
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Composition
Bahasa Indonesia
2 ‘Ulum Ammah
Matematika
Fisika
Kimia
Biologi
IPS
Geografi
Ekonomi
Akuntansi
Sejarah Umum
PKn
Bahasa Indonesia
3 ‘Ulum Islamiyah
Fiqih
Aqidah
Tarikh Islam
Tajwid
Tafsir
Hadits
Tarbiyah
Faroidl
Ulumul Qur’an
Mustholah Hadits
Al-Din Al-Islami
Ushul Fiqih
Berbagai mata pelajaran di atas tidak semuanya diajarkan tiap
tingkatan kelas. Beberapa hanya diajarkan di tingkatan-tingkatan
tertentu. Seperti mata pelajaran faroidl hanya diajarkan di kelas IV
KMI, mapel Bahasa Arab Dirosah Islamiyah hanya diajarkan di kelas I
dan II KMI, Balaghoh hanya diajarkan kelas IV sampai VI KMI dan
pelajaran Insya’, Nahwu dan Shorof baru mulai diajarkan di kelas II
KMI .
Untuk Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan Spiritual di KMI
(Sekolah) tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar di
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kelas. Menurut Ust. Ridho Amri, MA, M.Phil. selaku Wadir Kurikulum
(CL.PW.03) bahwa tidak ada kurikulum khusus yang dirancang untuk
menumbuhkembangkan kecerdasan spiritual santri, akan tetapi para
Ustadz dianjurkan ketika dalam pembuatan RPP/Perangkat mengajar
guru ketika memungkinkan agar selalu memasukkan unsur Spiritualitas
dalam setiap pelajaran.
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam mengharuskan setiap guru
untuk membuat sendiri RPP atau yang biasa disebut I’dad Tadris di
pondok. I’dad tadris tersebut harus dibuat setiap akan mengajar dan
harus dikoreksikan kepada tim korektor i’dad yang telah disusun oleh
bagian kurikulum. I’dad Tadris tersebut berisi tujuan pembelajaran,
kompetensi dasar, materi, metode, proses pembelajaran, soal latihan,
dan penilaian seperti RPP pada umumnya. Hal tersebut juga sesuai
dengan dokumentasi RPP yang yang didapat peneliti dari wadir
kurikulum (CL.PA.04).
Menurut beliau (CL.PW.03) memang ada pelajaran yang
memungkinkan sekali dalam pembelajarannya memasukkan unsur
spiritualitas, seperti Tafsir, Hadits, biologi, mahfudzot dan lain
sebagainya. Tolak ukur keberhasilan dalam penanaman spiritual yaitu
dengan ada perubahan perilaku kepada sang pencipta dan kepada
sesama. Karena sejatinya hakekat ilmu adalah merubah watak
seseorang menurut penuturan beliau.
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Menurut Ustadz Muhalim Ulinnuha Azulva (CL.PW.04) selaku
wali kelas 1B KMI. Membenarkan dalam setiap pengajaran selalu
diingatkan untuk selalu mengaitkan pelajarannya dengan sang maha
kuasa yaitu Allah SWT jika memungkinkan. Karena ilmu adalah syariat
dan hakikatnya semua dari Allah semata, dan diharapkan para santri
selalu memproporsikan syariat dan hakikat dengan seimbang. Sehingga
para santri diharapkan dapat menghadapi semua masalah dengan hati
lapang dan pemikiran luas.
Permasalahan terletak pada ketiadaan panduan khusus dalam
menentukan formulasi dalam pengembangan spiritual di kelas.
Sehingga hasil kurang maksimal karena hanya sekedar anjuran,
menurut beliau tolak ukur pendidikan spiritual yang berhasil adalah ada
perubahan budi pekerti pada santri kearah yang lebih baik dan
kesemangatan dalam beribadah kepada Allah SWT (CL.PW.04).
2) Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan Spiritual di Asrama (Diluar
sekolah)
Hasil dari pengamatan peneliti (CL.P.01) Kegiatan belajar
mengajar di sekolah berlangsung dari jam 7 pagi sampai dengan jam 3
sore. Diluar jam tersebut, terdapat kegiatan-kegiatan Untuk Kegiatan
Pendidikan Spiritual di Asrama (Diluar sekolah) mencakup semua
kegiatan yang sudah dipaparkan diatas yaitu berupa, Sholat Berjamaah,
dzikir bersama, puasa sunah, sholat malam dan lain sebagainya.
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Menurut keterangan dari Ust. Muhammad Halim (CL.PW.01)
semua santri wajib mengikuti semua kegiatan tersebut tanpa terkecuali.
Bahkan sampai para asatidz diharapkan selalu mendampingi kegiatan-
kegiatan yang menurut beliau kegiatan tersebut dapat membantu dalam
pengembangan kecerdasan spiritual santri.
a) Kegiatan Harian (CL.PA.05)
Tabel 4.5
Kegiatan Harian Santri
NO WAKTU KEGIATAN
1 03.30-05.30
1. Bangun tidur
2. Sholat Tahajud
3. Shalat Subuh berjama’ah.
4. Membaca al-Qur’an
5.Penambahan kosa kata (Arab/ Inggris)
2 05.30-06.15 1. Olahraga2. Mandi
3 06.15-06.50 1. Makan pagi2. Persiapan masuk kelas
4 07.00-12.10 Apel PagiMasuk kelas pagi
5 12.10-14.00
1. Keluar kelas
2. Shalat dzuhur berjama’ah
3. Makan siang
4. Persiapan masuk kelas sore
6 14.00-14.50 Masuk kelas siang.
7 14.50-15.30 1. Shalat `Ashar berjama’ah2. Dzikir + pengumuman
8 15.30-16.45 Aktivitas bebas / ekstra kurikuler
9 16.45-17.15
1. Mandi dan persiapan ke Masjid untuk
jama’ah Maghrib
2. Makan malam
10 17.15-19.00 1. Shalat Maghrib berjama’ah2. Membaca al-Qur’an
11 19.00-19.30 Sholat Isya’
12 19.30-21.00 Belajar malam
13 21.00-21.30 Muwajjahah dengan wali kelas
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14 21.30-03.30 Istirahat dan tidur
Sumber: Arsip TU PPTI 2008 dikutip tanggal 13 Februari 2018
Kegiatan santri sehari-hari diawali dengan bangun pagi, shalat
Tahajjud secara individu, kemudian shalat Subuh berjama’ah di
masjid, Setelah zikir dan wirid ba’da shalat Shubuh dilanjutkan
dengan membaca al-Qur’an secara individu dengan pengawasan dari
pengurus OSTI. Kemudian pemberian kosakata atau struktur kalimat
bahasa Arab atau Inggris selama 15 menit dan dilanjutkan dengan
kegiatan bebas, ada yang belajar, mencuci dan mandi, berolahraga
dan lainnya. Pada jam 06.15 bel berbunyi tanda bahwa semua
kegiatan dan olahraga sudah harus berhenti, kemudian mandi, makan
pagi, dan persiapan masuk sekolah.
Jam 06.50 bel berbunyi tanda berakhirnya waktu makan pagi
dan santri sudah mengosongkan asrama, kamar mandi, dapur, dan
tempat-tempat lain untuk masuk kelas.
Pukul 07.00 mulai kegiatan belajar mengajar di kelas-kelas
sampai jam 14.50, dengan dua kali istirahat, jam 09.40-09.10 dan
jam 12.10-14.50.
Pada jam 12.10 saat istrirahat kedua, dipergunakan santri untuk
sholat dhuhur di kamar masing-masing bagi kelas I s/d kelas V dan
di masjid bagi kelas VI. Kemudian dilanjutkan dengan makan siang
dan istirahat sekedarnya sebelum kemudian pada jam 14.00-14.50
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santri-santri kembali masuk kelas untuk materi ke-8. Pada materi ke-
8 ini, diperbanyak mata pelajaran bahasa dan mata pelajaran lain
untuk menunjang program kelas di pagi hari. Sebagian besar
pengajar materi ke-8 bagi kelas I s/d III dan I Takhassus adalah
santri kelas VI, sebagai wahana latihan mengajar, dan selebihnya
adalah guru haqiqi, khususnya untuk mengajar kelas IV, V dan kelas
III Takhassus.
Jam 14.50 bel berbunyi tanda berakhirnya materi ke-8 dan
kemudian shalat `Ashar berjama’ah dan dilanjutkan dengan zikir
serta pengumuman dari OSTI.
Jam 15.30 bel berbunyi lagi tanda dimulainya waktu kegiatan
bebas setelah shalat `Ashar. Kegiatan bebas ini sama dengan
kegiatan bebas pada pagi hari. Jam 16.45 seluruh kegiatan berhenti
dan para santri bersiap-siap untuk shalat Maghrib berjama’ah serta
makan malam. Jam 17.15 seluruh santri harus sudah berada di
Masjid guna membaca al-Qur’an menyongsong datangnya shalat
Maghrib berjamaah.
Lepas shalat Maghrib para santri membaca al-Qur’an di depan
Asatidz dan santri yang sudah dipercaya untuk mengajar al-Qur’an.
Jam 19.00-19.30 shalat Isya' berjamaah dan pembacaan ta’lim
ba’da Isya. Seusai shalat Isya para santri belajar malam untuk
mengulangi pelajaran dan mempersiapkan diri untuk pelajaran hari
esok. Belajar malam ini dilakukan secara bersama di bawah
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bimbingan wali kelas masing-masing. Belajar malam ini terkadang
digunakan oleh guru-guru untuk menambah pelajaran pagi yang
belum sampai target. Pukul 22.30 memasuki waktu istirahat malam
dan tidur, untuk kemudian bangun esok hari jam 04.00. (Observasi
13 Februari 2018)
b) Kegiatan Mingguan (CL.PA.05)
Tabel 4.6
Kegiatan Mingguan Santri
NO KEGIATAN HARI WAKTU KETERANGAN
1
Muhadlarah
(Latihan
Pidato)
Ahad
Kamis
Kamis
14.00 – 15.00
12.10 – 13.30
20.00 – 21.15
Bahasa Inggris
Bahasa Arab
Bahasa Indonesia
2 Pramuka Kamis 14.00 – 16.00
3 Muhadatsah SelasaJum’at
05.15 – 05.30
05.15 – 05.30
Percakapan
dengan bahasa
Arab atau Inggris
4 OlahragaUmum
Selasa
Jum’at
05.30 – 06.00
05.30 – 07.30
Lari pagi
Ke Lapangan
5 BersihLingkungan Jum’at 07.30 – 08.30 Komplek PPTI
6 EkstraKurikuler
Setiap
sore
15.30 – 16.45 Terjadwal
Sumber: Arsip TU PPTI 2008 dikutip tanggal 13 Februari 2018
Kegiatan mingguan santri di bawah kepengurusan OSTI
(Organisasi Santri Ta’mirul Islam)  pada hari Ahad dan Kamis
dilaksanakan kegiatan muhadlarah (latihan pidato). Untuk hari Ahad
pukul 14.00-15.00 dilaksanakan latihan pidato bahasa Inggris,
sedangkan untuk hari Kamis pukul 12.00-13.30 dilaksanakan latihan
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pidato bahasa Arab, dan hari Kamis pukul 20.00-21.15 dilaksanakan
latihan pidato bahasa Indonesia. Pada kegiatan tersebut di bawah
tanggung jawab OSTI bagian Pengajaran.
Kegiatan kepramukaan dilaksanakan pada hari Kamis pukul
14.00-16.00. setiap santri wajib ikut pada kegiatan tersebut. Kegiatan
ini di bawah tanggung jawab OSTI bagian Pramuka.
Dalam rangka peningkatan bahasa Arab dan Inggris maka
diadakan kegiatan muhadatsah (percakapan bahasa Arab dan
Inggris). Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa dan Jum’at. Hari
Selasa pada pukul 05.15-05.30 dilaksanakan muhadatsah bahasa
Arab, sedangkan hari Jum’at pukul 05.15-05.30 dilaksanakan
muhadatsah bahasa Inggris. Kegiatan muhadatsah ini di bawah
tanggung jawab OSTI bagian Bahasa.
Kegiatan olahraga umum dilaksanakan pada hari Selasa dan
Jum’at. Pada hari Selasa pukul 05.30-06.00 dilaksanakan kegiatan
lari pagi dengan rute sekitar pondok, sedangkan pada hari Jum’at
pukul 05.30-07.30 dilaksanakan olahraga dilapangan keluar area
pondok. Kegiatan olahraga umum ini di bawah tanggung jawab
OSTI bagian Olahraga.
Kegiatan bersih lingkungan dilaksanakan pada hari Jum’at
pukul 07.30-08.30. Seluruh santri terlibat pada kegiatan ini. Kegiatan
tersebut di bawah tanggung jawab OSTI bagian Kesehatan dan
Kebersihan.
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Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan setiap sore hari. Santri
wajib mengikuti satu macam ekstrakurikuler yang diminati.
Ekstrakurikuler ini dilaksanakan pada pukul 15.30-16.45 dan
kegiatan ini dibawah tanggung jawab OSTI bagian Kesenian dan
bagian Olahraga.
c) Kegiatan Tahunan (CL.PA.05)
Ada pun kegiatan tahunan OSTI (Organisasi Santri Ta’mirul
Islam) antara lain:
1) MUBES OSTI atau Musyawarah Besar OSTI
Agenda ini meliputi; laporan pertanggungjawaban OSTI,
sidang komisi pembentukan program kerja, sidang pleno
pengesahan program kerja, dan terakhir ditutup dengan serah
terima jabatan antara pengurus OSTI lama kepada pengurus OSTI
baru.
2) OSTI GAMES
Merupakan lomba yang diselenggarakan pengurus OSTI
dalam rangka memperingati ulang tahun OSTI. Agenda ini
melibatkan siswa-siswi dari sekolah swasta maupun sekolah negri
dari jenjang SD/MI dan SMA/MA. Penyelenggaraan kegiatan ini
di dalam komplek Pondok Pesantren Ta’mirul Islam.
3) Pelatihan Leadership
Agenda ini deperuntukkan kepada pengurus OSTI baru.
Setelah pelantikan pengurus OSTI baru, maka dibekali dengan
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pelatihan-pelatihan kepemimpinan. Materi dari agenda ini
meliputi: kepemimpinan dalam Islam, manajemen kepemimpinan,
memimpin dengan panca jiwa, manajemen kerja, pembuatan
kalender kerja, bidang kesekretariatan meliputi; prosedur surat
menyurat dan pembuatan proposal. Dengan adanya pelatihan
kepemimpinan ini ditujukan agar pada saat melaksanakan
keorganisasian telah memiliki bekal diri sebagai pemimpin.
c. Penggerakan
Dalam upaya untuk mencapai tujuan Pendidikan Spiritual, dari hasil
wawancara dengan bapak Pimpinan, agar mempermudah dalam koordinasi
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam membuat sebuah sistem organisasi yang
bertujuan untuk membantu pimpinan pondok dalam mengatur semua
kegiatan yang dapat menunjang kegiatan Pendidikan Spiritual di Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam. Dalam urutan dari atas dapat di jabarkan
sebagai berikut dalam tabel 4.7 :
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Bagan Struktural Organisasi
Keterangan Gambar:
: Garis intruksional
: Garis koordinasi
: Garis konsultasi
Sumber: Dokumen TU PPTI 2008 dikutip tanggal 13 Februari
2018
Untuk lebih jelasnya program dan tugas dari bagian-bagian
penggerak kegiatan sebagai berikut:
1) Staf Pengasuhan Santri
Pengasuhan santri adalah lembaga yang membina seluruh
kegiatan santri di luar kelas. Lembaga ini ditangani oleh Pengasuh
Pondok yang sekaligus juga Pimpinan Pondok, KH. Naharussurur dan
KH. Muhammad Halim, SH. Selaku wakilnya. Beliau berdua dibantu
Staf Pengasuhan
Santri
OSTI
RAYON
KAMAR
Guru Wali Kamar
Pimpinan Pondok
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oleh para staf pengasuhan, baik di tingkat perguruan tinggi (Ma’had
‘Aly) maupun di tingkat KMI guna mengkoordinir penegakkan disiplin,
tata tertib dan sunnah-sunnah Pondok Pesantren (CL.PA.05).
Adapun pola pembinaan yang diterapkan untuk mengasuh santri,
diantaranya:
a) Fungsi Peningkatan Iman dan Taqwa
Meningkatkan Ibadah santri melalui penyelenggaraan sholat
tahajud, I’tikaf,  puasa sunnah, dakwah, mujahadah dan pembinaan
membaca Al-Quran.
b) Fungsi Pemahaman
Pemahaman tentang diri santri terutama oleh santri sendiri,
orang tua, guru, dan pembimbing. Pemahaman tentang lingkungan
santri, termasuk didalamnya lingkungan keluarga dan lingkungan
pondok pesantren, terutama oleh santri sendiri, orang tua, guru, dan
pembimbing.
Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas termasuk
didalamnya informasi tentang pendidikan yang lebih tinggi,
lapangan kerja, budaya dan lain-lain.
c) Fungsi Pencegahan
Mengupayakan pencegahan agar santri terhindar dari
permasalahan yang mengganggu, menghambat atau menimbulkan
dalam proses perkembangan serta dalam proses belajar.
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d) Fungsi Perbaikan
Mengupayakan pemecahan atas berbagai permasalahan yang
dialami oleh santri.
e) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan.
Mengupayakan agar dapat memelihara dan mengembangkan
berbagai potensi dan kondisi positif yang dimiliki santri.
Mengarahkan dan membina keterampilan berorganisasi dan melatih
kepemimpinan santri.
2) OSTI (Organisasi Santri Ta’mirul Islam)
OSTI (Organisasi Santri Ta’mirul Islam) merupakan kegiatan
berorganisasi yang dikelola oleh pondok pesantren Ta’mirul Islam.
Kegiatan berorganisasi ini dibebankan  pada santri di tingkat menengah
(CL.PA.05)
Kegiatan berorganisasi di pondok pesantren Ta’mirul Islam telah
diadakan sejak 5 Januari 1989. Hal ini dimaksudkan untuk memberi
bekal para santri agar dapat memimpin masyarakatnya kelak. Kegiatan
berorganisasi ini merupakan kegiatan yang tak terpisahkan dari
kehidupan santri sehari-hari, sebab berorganisasi di pondok ini berarti
pendidikan untuk mengurus diri sendiri dan tentu saja orang lain.
Seluruh kehidupan santri selama berada di dalam Pondok diatur
oleh mereka sendiri dengan dibimbing oleh para guru/asatidz.
Kegiatan-kegiatan ini selalu didasari oleh Panca Jiwa Pondok
Pesantren, yakni keikhlasan, kesadaran, kesederhanaan, keteladanan,
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dan kasih sayang. Kelima jiwa ini ditanamkan secara terus-menerus
dalam kehidupan santri di pesantren di bawah bimbingan dan pimpinan
Pengasuh. (CL.PW.05)
Pengurus OSTI adalah santri-santri yang duduk di kelas V
semester genap yang terpilih secara demokratis dan terpimpin sampai
mereka duduk di kelas VI semester gasal akhir. Pemilihan Ketua OSTI
dan Pengurus bagian-bagiannya diadakan setahun sekali. Calon-calon
yang akan duduk sebagai pengurus OSTI berasal dari utusan tiap-tiap
mantiqoh (organisasi asrama) yang dipilih melalui mekanisme
pemilihan yang demokratis. Utusan atau wakil-wakil mantiqoh (rayon)
tersebut diseleksi oleh pembimbing OSTI berdasarkan beberapa kriteria
yang telah ditetapkan.
Kemudian pembimbing OSTI menyeleksi 2 atau 3 calon Ketua
untuk di pilih oleh seluruh santri pada pemilihan umum Ketua. Hasil
dari pemilu ketua kemudian dimintakan restu kepada bapak Pimpinan
Pondok. Kemudian staff pengasuhan memilih di antara mereka
formatur struktur OSTI selengkapnya. Pada setiap bulan Februari atau
setelah ujian semester gasal, mereka mengadakan Musyawarah Kerja
untuk mengevaluasi dan merancang Program Kerja.
Pada setiap akhir masa jabatan, seluruh pengurus organisasi ini
melaporkan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan selama setahun
di depan seluruh santri dan guru-guru serta pengasuh dan pimpinan
pondok untuk mendapatkan tanggapan maupun evaluasi. Seusai laporan
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pertanggung jawaban diadakan serah terima jabatan dari pengurus lama
ke pengurus baru terpilih.
3) Pengurus Rayon
Pengurus rayon kamar merupakan santri yang masih anggota
OSTI (Organisasi Santri Ta’mirul Islam) yang mendapatkan tanggung
jawab untuk menjaga tata tertib dan menjalankan peraturan pondok
yang berkaitan dengan kegiatan yang terdapat di rayon-rayon asrama
santri. Wilayah kerja pengurus rayon yaitu meliputi kegiatan-kegiatan
yang berlangsung di rayon masing-masing. Pengurus rayon kamar ini
merupakan tangan kanan OSTI (Organisasi Santri Ta’mirul Islam) yang
setiap saat berkewajiban melaporkan kegiatan atau program kerja serta
kendala-kendala yang terjadi di asrama para santri kepada organisasi
santri pusat yaitu OSTI (Organisasi Santri Ta’mirul Islam).(CL.PA.05)
Pengurus rayon kamar ini pada umumnya dipersiapkan dalam
rangka kaderisasi pengurus OSTI (Organisasi Santri Ta’mirul Islam)
yang akan datang, ketika pengurus telah berakhir jabatannya. Pada saat
ini di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam memiliki tiga rayon di
asramanya, sedangkan setiap rayon ada 4 – 5 kamar. Setiap rayon
terdapat struktur organisasi pengurus rayon yang ditugaskan menjaga
dan menjalankan tata tertib yang ada di dalamnya (CL.P.01)
(Observasi tanggal 13 Februari 2018).
Berikut ini adalah susunan pengurus rayon asrama Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam  diantaranya adalah:
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a) Ketua Rayon
Tugas utamanya meliputi: bertanggung jawab atas jalannya
organisasi rayon, mengkoordinir kerja tiap–tiap bagian,
mengkoordinir kerja sama antar bagian, memberikan laporan
seminggu sekali kepengurus  pusat, merencenakan kegiatan
organisasi.
b) Sekretaris Rayon
Bertanggung jawab pada bidang kesekretariatan yang meliputi:
penjadwalan laporan pengurus rayon kepada pengurus organisasi
pusat, pendataan dan rekapitulasi hasil musyawarah pengurus rayon,
pembuatan angket kinerja pada setiap bagian.
c) Bendahara Rayon
Bertanggung jawab pada bidang keuangan rayon, bertanggung
jawab atas pelaporan keuangan kepengurus pusat.
d) Bagian Keamanan Rayon
Bertanggung jawab dalam bidang keamanan rayon yang
meliputi: keamanan dan kenyamanan santri, menggerakkan santri
dalam bidang ibadah, menindak santri yang melanggar disiplin di
wilayah rayon.
e) Bagian Bahasa Rayon
Bertanggung jawab dalam bidang bahasa rayon yang meliputi:
peningkatan bahasa rayon, sebagai penggerak bahasa rayon, turut
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membimbing pada pelaksanaan lomba berkenaan dengan bahasa
antar rayon, dan menindak pelanggar bahasa lingkup rayon.
f) Bagian Kebersihan dan Kesehatan Rayon
Bertanggung jawab dalam hal kebersihan rayon, mengatur
jadwal piket kebersihan rayon,  memberikan pertolongan pertama
pada santri yang sakit di wilayah rayon, membuat tata tertib bidang
kebersihan dan kesehatan rayon.
g) Bagian Olahraga Rayon
Mengkoordinir anggota di setiap olahraga resmi, membimbing
dan membina kelompok olahraga dalam rayon, membuat tata tertib
bagian olahraga rayon dan mempublikasikannya (CL.PA.05)
(Dokumen program kerja pengurus rayon 2017-2018 diambil tanggal
18 Februari 2018)
3. Faktor-faktor  pendukung dalam manajemen kegiatan dalam
Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Diantara faktor-faktor pendukung dalam manajemen kegiatan
Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah sebagai
berikut:
a. Dari data pengurus dan pengajar (CL.PA.02), Pondok Pesantren Ta’mirul
Islam memiliki sumber daya manusia yang kompeten dalam bidang
pendidikan. Sesuai dengan pernyataan dari Pimpinan Pondok (CL.PW.01)
bahwa pengajar di Ta’mirul Islam sangat kompeten di bidangnya,
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Pengurus pondok dan pengajarnya mayoritas telah menyandang gelar
sarjana di bidang pendidikan. Terdapat pula beberapa lulusan S2 dan S3
yang dapat menjadi pemikir yang kompeten dalam menyusun perencanaan
kegiatan spiritual yang baik. Semua pengajar dan pengasuh yang
bermukim didalam Pondok Pesantren Ta’mirul Islam merupakan lulusan
KMI dari KMI Ta’mirul Islam dan KMI Gontor. Dengan begitu, pengajar
dan pengasuh sudah menguasai betul cara mengkondisikan kegiatan dalam
peningkatan kecerdasan spiritual santri. Data pengajar di KMI adalah
sebagai berikut:
No Pendidikan Terakhir Jumlah
1 S3 1
2 S2 10
3 S1 50
4 SMA (KMI Gontor dan KMI Ta’mirul Islam) 28
JUMLAH 89
b. Lingkungan pondok sangat mendukung dalam membiasakan para santri
untuk melaksanaan kegiatan yang dapat menunjang dalam peningkatan
kecerdasan spiritual (CL.PW.01). Berdasarkan pengamatan peneliti
(CL.P.01), lokasi sekolah dan asrama berada di kompleks yang sama
dengan pengurus dan pengajar yang mayoritas selalu bertemu dalam setiap
kegiatan santri. Sehingga pengawasan kepada setiap kegiatan santri
menjadi maksimal 24 jam. Menurut Ust. Amin Zaenudin (CL.PW.05)
Santri sangat jarang keluar dari area pondok. Dengan begitu, alokasi waktu
santri berkomunikasi dengan orang luar pondok sangat sedikit. Hal
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tersebut dapat mencegah terpengaruh dengan dunia luar pondok sehingga
dapat mendukung peningkatan kecerdasan spiritual yang sudah dibiasakan
di pondok..
c. Kegiatan-kegiatan Pendidikan Spiritual di pondok menurut bapak
Pimpinan Pondok (CL.PW.01) direncanakan dengan ideal sesuai dengan
tujuan peningkatan kecerdasan spiritual di pondok yaitu agar santri dapat
menguasai teori maupun aplikasinya. Dalam hasil wawancara dengan
Wakil Direktur Kurikulum (CL.PW.03), mata pelajaran yang diajarkan di
kelas dapat dikaitkan dan dihubungkan dengan Spiritual. Ditambah dengan
kegiatan ibadah di asrama yang dapat mendukung peningkatan
kecerdasan spiritual. Jadi ada sebuah sinergi yang baik dari pihak sekolah
dan asrama dalam pengembangan kecerdasan spiritual.
4. Faktor penghambat dan solusinya dalam Pendidikan Spiritual di Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam
Beberapa kendala Manajemen kegiatan dalam Pendidikan Spiritual di
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam didapat oleh peneliti dari wawancara yang
dilakukan dengan Pimpinan Pondok, Guru KMI, Staf pengasuhan dan
pengurus OSTI. Hasil wawancara dengan Bapak Pimpinan Pondok Ustadz
Muhammad Halim, S.H pada 8 Februari 2018 (CL.PW.01) diketahui bahwa
salah satu kendala yang didapat oleh beliau dalam manajemen kegiatan
Pendidikan Spiritual adalah terletak pada sumber daya manusianya, yaitu
guru yang kurang memperhatikan dalam memahami kecerdasan Spiritual
95
sehingga kurang  aktif untuk meningkatkan kecerdasan tersebut. Menurut
beliau sebagian guru menganggap orientasi keberhasilan santri diambil dari
kecerdasan intelektualnya yang dinilai dari hasil pembelajaran dikelas berupa
nilai akademik. Sehingga kurang dalam pengawasan dan pengembangan
manajemen kegiatan pendidikan spiritual.
Dalam hal kurikulum Pendidikan Spiritual, kendala yang terjadi
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Wadir Kurikulum, Usth. Ridha
Amri pada 15 Februari 2018 (CL.PW.03) adalah penyelenggaraan MGMP
yang tidak tepat sasaran dan tujuan. Penyelenggaraan MGMP berfungsi
sebagai evaluasi pelaksanaan kurikulum dan tolak ukur pengembangan
kurikulum. Juga untuk koordinasi antar pengampu mata pelajaran putra dan
putri. Namun menjadi tidak tepat sasaran karena guru seringkali mengajar
mata pelajaran yang beragam, sehingga tidak dapat mengikuti semua MGMP
mapel yang diampu. Ditambah lagi kurikulum yang khusus dalam
menjabarkan peningkatan kecerdasan spiritual dalam pembuatan RPP kurang
jelas dan terkesan bebas.
Dari hasil wawancara dengan staf pengasuhan santri, Ustadz. Amin
Zaenuddin (CL.PW.05), selama kegiatan peningkatan kecerdasan spiritual di
Asrama, permasalahan yang sering dihadapi adalah kesadaran pengurus OSTI
yang kurang untuk menjalankan tugas-tugasnya, kurang adanya suri tauladan
dari sebagian santri senior dan kurangnya pengawasan dari ustadz
pembimbing rayon. Ini dapat dijumpai dari hasil rekapan absensi sholat
berjamaah yang sering terlambat sholat, catatan pengasuhan yang sering
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melanggar peraturan pondok. Keadaan ini juga dibenarkan oleh Ketua OSTI
Naufal Almasfata (CL.PW.06) bahwa dia juga mengaku kesulitan didalam
mendisiplinkan sebagian para pengurus OSTI yang lain agar menjadi
suritauladan dalam semua kegiatan yang bisa meningkatkan kecerdasan
spiritual santri. Alasan mendasar bagi dia adalah karena pengurus OSTI satu
kelas atau seumuran, sehingga rasa sungkan dan kasihan masih menjadi
kendala tersendiri.
Dari uraian manajemen serta hambatan yang terjadi pada Kegiatan
Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam, dapat diuraikan
solusi sebagai berikut:
a. Solusi yang diterapkan oleh Bapak Pimpinan Pondok dalam upaya
mengatasi kekurangan dan kelemahan guru dalam pemahaman
peningkatan kecerdasan spiritual melalui kegiatan yang berada di
pondok adalah dengan terus menerus mengingatkan dan mengadakan
kumpul evaluasi guru setiap hari rabu setelah sholat maghrib. Lebih
penting lagi adalah selalu memberi contoh dalam hal ibadah yang
berkaitan dengan peningkatan kecerdasa spiritual. Selain itu melalui
media sosial yang telah berkembang, Bapak Pimpinan Pondok memberi
semangat lewat akun grup yang dibuat untuk guru-guru Pondok.
(CL.PW.01)
b. Perlu ada spesialisasi guru mata pelajaran agar guru dapat fokus dalam
mata pelajaran tertentu, sehingga tidak akan menggangu program
MGMP. selain itu dengan adanya spesialisasi, memberi kesempatan
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untuk guru meningkatkan kompetensinya dalam mata pelajaran
tertentu. Dan memberikan keleluasaan dalam merancang kompetensi
Dasar agar dapat menumbuhkembangkan kecerdasan Pendidikan
Spiritual di kelas terutama ketika berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar / KBM (CL.PW.03)
c. Untuk mengatasi santri yang kurang kesadarannya dalam melaksanakan
tugas-tugas. Setiap bagian OSTI mendapatkan satu pembimbing dari
Asatidz yang bermukim di Pondok yang ahli dalam bidangnya. Tugas
seorang pembimbing bagian OSTI adalah selalu mengarahkan,
mengingatkan, mengontrol dan mengevaluasi kinerja para pengurus,
sehingga apa yang menjadi cita-cita pimpinan pondok dapat tercapai
yang tertuang dalam visi dan misi Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
(CL.PW.05)
d. Sementara Pengurus OSTI yang kurang disiplin dan kurang menjadi
suri tauladan di asrama dalam kegiatan peningkatan spiritual
(CL.PW.06). Maka solusi dari Ketua Pengurus OSTI dengan meminta
bantuan kepada Staf Pengasuhan santri untuk menindak pengurus yang
kurang berdisiplin. Sehingga jika ada pelanggaran dari pengurus OSTI
maka yang akan menindak adalah dari staff pengasuhan santri. Karena
sejatinya santri yang senior atau pengurus OSTI sebagai panutan dan
harus memberikan contoh dalam menjalankan peraturan yang telah
dibuat.
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B. Penafsiran
1. Penafsiran atas Manajemen Kegiatan dalam Pendidikan Spiritual di
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi pondok tentang Manajemen Kegiatan dalam Pendidikan
Spiritual di Pondok Pesantren tersebut maka penulis menjabarkan bahwa
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam yang merupakan salah satu pesantren
Mu’adalah jenis Mu’allimin yang terdapat di Jawa Tengah tersebut telah
menyelenggarakan Kegiatan Pendidikan Spiritual formal maupun nonformal.
Manajemen yang berjalan dalam pembelajaran tersebut dikelola agar sesuai
dengan visi misi dan tujuan peningkatan Pendidikan Spiritual di pondok
tersebut. Manajemen Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
ditafsirkan secara rinci sebagai berikut:
a. Perencanaan Kegiatan Pendidikan Spiritual
Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
menggunakan metode Tazkiyatun Nafs mensucikan hati, membersihkan
diri serta prilaku dari sifat negatif atau dalam artian meningkatkan kualitas
diri yang dihiasi dengan ahlak-ahlak mulia dan terpuji dapat dilakukan
dengan menggunakan berbagai sarana (wasail) dengan melalui dua proses
yaitu Takhalli dan Tahalli
Tujuan pondok dalam Kegiatan Pendidikan Spiritual yaitu
mempermudah jalan bagi para santri untuk mengenal (ma’rifah) Allah
SWT dan membiasakan serta melatihnya untuk melaksanakan ibadah
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kepada Allah SWT. Tujuan utama pendidikan spiritual adalah untuk
membantu santri meninggalkan apa yang dibenci oleh Allah SWT dan
menerima serta menjalankan apa yang diridhai oleh-Nya.
Ilmu yang diajarkan di pondok tidak lain bertujuan untuk sebuah
perubahan adab dan akhlak, sehingga ranah yang utama agar
menumbuhkan kepekaan santri terhadap lingkungan dan perilakunya
adalah jiwanya atau ruh spiritualnya. Karena semua amalan selalu ada
kaitan dengan kondisi kejiwaan seseorang. Sehingga santri akan lebih
mudah mengenal Rabb-Nya. Merasa selalu diawasi oleh Allah dalam
setiap aktifitas dan kegiatan, sehingga dapat menjadikan santri terbentengi
dari erbuatan yang dimurkai Allah SWT.
Kegiatan yang mempunyai potensi dalam meningkatkan Kecerdasan
Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah:
1) Sholat wajib 5 waktu
2) Dzikir bersama
3) Sholat malam
4) Puasa Sunah
5) Pembacaan Kitab Fadhoilul A’mal
6) Khuruj dan I’tikaf (Jaulah)
7) Menjaga Wudhu
b. Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan Spiritual
Dalam struktur kepengurusan pondok, dipimpin oleh pimpinan
pondok dan dewan masyayikh. Sedangkan dalam manajemen Kegiatan
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Pendidikan Spiritual, terdapat dua kepengurusan yaitu KMI atau Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah yang mengatur terselenggaranya Kegiatan
Pendidikan Spiritual formal, dan Staf Pengasuhan yang mengatur
kegiatan-kegiatan Spiritual di luar sekolah atau asrama.
Dalam Kegiatan Pendidikan Spiritual formal, kurikulum yang
diterapkan di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah Kurikulum Satuan
Pendidikan Pesantren Mu’adalah Jenis Mu’allimin. Dalam kurikulum
tersebut belum terlalu jelas dalam pengembangan kecerdasan santri dalam
bidang Spiritual.
Dalam perencanaan dan pelaksanakan kegiatan-kegiatan Pendidikan
Spiritual di asrama, bagian Staf Pengasuhan Santri bekerjasama dengan
pengurus OSTI bagian ketua, keamanan, Ta’mir Masjid, dan
Ta’lim/pengajaran. Ustadz/ustadah Staf Pengasuhan santri berperan
sebagai pembimbing, sedangkan OSTI berperan sebagai pelaksana.
c. Penggerakan Kegiatan Pendidikan Spiritual.
Dalam usaha untuk menggerakkan penyelenggarakan program
Kegiatan Pendidikan Spiritual dengan baik, Pimpinan Pondok melalui Staf
Pengasuhan Santri membuat struktural organisasi. Sistem organisasi yang
bertujuan untuk membantu pimpinan pondok dalam mengatur semua
kegiatan yang dapat menunjang kegiatan Pendidikan spiritual di Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam
Dari komando yang paling atas yaitu Pimpinan pondok kemudian
kebijakan dari Bapak Pimpinan diteruskan kepada Staf Pengasuhan santri
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kemudian terus kebawah Pengurus OSTI, Pengurus Rayon dan terakhir
dari grassroot yaitu anggota, melihat dari penjabaran ini dapat
disimpulkan bahwa sistem kepemimpinan Up-down.
Sedangkan untuk memotivasi dan menggerakkan santri untuk
mengembangkan kemampuan spiritual mereka, usaha yang dilakukan
adalah dengan memberikan nasehat/tausiyah dalam kegiatan Pengajian
rutin setiap Rabu Malam dan Jumat malam setelah sholat maghrib sampai
dengan isya’. selain itu terdapat reward bagi santri teladan dari aspek
ibadah dan kedisiplinan.
2. Penafsiran atas faktor pendukung dalam manajemen kegiatan dalam
Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Terdapat tiga faktor pendukung dalam manajemen kegiatan dalam
Pendidikan Spiritual untuk dapat mencapai tujuan pondok dalam Pendidikan
Spiritual yaitu pengurus dan pengajar bahasa Arab, factor lingkungan
pondok, dan perencanaan yang baik.
a. Pengurus pondok dan pengajarnya mayoritas telah menyandang gelar
sarjana di bidang pendidikan. Terdapat pula beberapa lulusan S2 dan S3
yang dapat menjadi pemikir yang kompeten dalam menyusun
perencanaan pembelajaran yang baik. Sedangkan pengurus harian
merupakan lulusan KMI dari KMI Ta’mirul Islam dan KMI Gontor.
Dengan begitu, pengajar dan pengurus sudah sangat menguasai cara
mengajar dan mengatur Pendidikan Spiritual sesuai dengan buku
Tarbiyah Amaliyah yang berada di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam.
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Karena mengetahui seluk beluk history Pendidikan Spiritual yang
berada di pondok.
b. Lingkungan pondok sangat mendukung dalam penerapan bi’ah kegiatan
Pendidikan Spiritual. Lokasi sekolah dan asrama berada di tempat yang
sama dengan pengurus dan pengajar yang mayoritas mampu
berkomunikasi setiap waktu dengan para santri. Santri sangat jarang
keluar dari area pondok. Dengan begitu, alokasi waktu santri
berkomunikasi dengan orang luar pondok sangat sedikit. Hal tersebut
dapat mendukung penerapan lingkungan Spiritualisme agar santri selalu
menjalankan dan mengaplikasikan ilmunya dengan melaksanakan
semua kegiatan yang dapat meningkatkan kecerdasan spiritualnya..
c. Pelajaran dan kegiatan-kegiatan Pendidikan Spiritual di pondok
direncanakan dengan ideal sesuai dengan tujuan peningkatan
kecerdasan spiritual di pondok yaitu agar santri dapat menguasai teori
maupun aplikasinya. Mata pelajaran yang dapat meningkatkan
kesemangatan dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan
Pendidikan Spiritual yang diajarkan di kelas, ditambah dengan kegiatan
Pendidikan Spiritual di asrama  dapat mendukung peningkatan
kecerdasan spiritual santri. Dengan melaksanakan secara optimal
perencanaan yang telah disusun tersebut, Pendidikan Spiritual di
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dapat menghasilkan santri yang
benar-benar cerdas intelektualnya, bagus penguasaan emosionalnya dan
unggul spiritualnya seperti yang diinginkan pondok.
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3. Penafsiran atas faktor penghambat dan solusinya dalam manajemen
Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
a. Faktor Penghambat
Terdapat beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam
Manajemen kegiatan dalam Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam antara lain sebagai berikut:
1) Sumber daya manusia yang menjadi motor dalam kegiatan
Pendidikan Spiritual sering melupakan aspek kecerdasan spiritual,
sebagian besar para pengasuh dan pengajar masih mengandalkan
nilai intelektual akademik.
2) Guru yang mengajar di kelas kurang aktif dalam melaksanakan
pembelajaran dan administrasinya sesuai dengan prosedur yang
telah diatur oleh pondok. Seperti tidak membuat RPP atau tidak
mengoreksikannya atau tidak melakukan sistem penilaian
sebagaimana yang telah ditentukan.
3) Permasalahan dalam pelaksanaan kurikulum adalah
penyelenggaraan MGMP yang tidak berjalan dengan efefktif.
Penyelenggaraan MGMP yang berfungsi sebagai evaluasi
pelaksanaan kurikulum dan tolak ukur pengembangan kurikulum
dan koordinasi antar pengampu mata pelajaran putra dan putri
menjadi tidak terselenggara karena guru seringkali mengajar mata
pelajaran yang beragam, sehingga tidak dapat mengikuti semua
MGMP mapel yang diampu guru tersebut.
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4) Menurunnya kesadaran sebagian santri senior dalam mengikuti
kegiatan-kegiatan Pendidikan Spiritual di asrama. Sehingga
membuat anggota tidak semangat dan sungguh-sungguh dalam
melaksanakan kegiatan spiritual dipondok. Karena bagi para
anggota kakak kelas adalah icon sekaligus suritauladan bagi santri
junior.
b. Solusi dalam mengatasi hambatan
Diantara solusi mengatasi permasalahan yang terjadi dalam
Manajemen kegiatan dalam Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam adalah sebagai berikut:
1) Banyak menasehati dan mendorong guru untuk melaksanakan
pembelajaran dengan baik. Hal tersebut akan mudah dilakukan
menginggat guru dan santri telah paham dan memiliki niat dan visi
yang sama dalam Pendidikan Spiritual tersebut. yang paling
mempengaruhi adalah contoh langsung dari direktur dalam kebijakan-
kebijakan pondok yang berkaitan dengan KMI.
2) Memanfaatkan peluang eksternal yaitu media sosial yang sekarang
telah maju. Direktur biasa memberi semangat dan mengingatkan guru
melalui grup dalam media sosial yang sengaja dibuat untuk guru-guru
pondok.
3) Adanya spesialisasi guru mata pelajaran agar guru dapat fokus dalam
mata pelajaran tertentu, sehingga tidak akan menggangu program
MGMP. selain itu dengan adanya spesialisasi, memberi kesempatan
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untuk guru meningkatkan kompetensinya dalam mata pelajaran
tertentu.
4) Solusi atas banyaknya anak yang melanggar peraturan disiplin adalah
pengurus OSTI sebagai panutan harus memberikan contoh dalam
menjalankan peraturan yang telah dibuat. Menjadi suritauladan dalam
segala ucapan, tindakan, ibadah dan kedisiplinan yang berlaku di
Pondok Pesantren. Musyawarah mingguan antar bagian bersama
pembimbing adalah solusi untuk mengevaluasi semua aspek yang
dikira kurang.
C. Pembahasan
Berdasarkan deskripsi dan penafsiran data tentang manajemen Kegiatan
dalam Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam diatas, peneliti
selanjutnya melakukan pembahasan terhadap manajemen pembelajaran dilihat
dari tiga fungsi manajemen pembelajaran yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
penggerakan.
1. Perencanaan Kegiatan Pendidikan Spiritual
Perencanaan yaitu menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai
selama satu masa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat
mencapai tujuan-tujuan tersebut. (George R Terry, 2005:9)
Langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran adalah menetapkan
tujuan pembelajaran. Kemudian langkah-langkah selanjutnya adalah memilih
strategi instruksional, mengatur aktivitas-aktivitas pembelajaran, dan
mengumpulkan materi-materi pendukung (Saifurrahman, 2013:66).
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Dalam pembelajaran Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam adalah menjadikan santri menguasai teori maupun
aplikasinya. Pondok Pesantren Ta’mirul Islam memiliki pendapat bahwa
Kecerdasan Spiritual adalah kunci ilmu dan adab. Baik teori atau praktek,
santri harus menguasai keduanya, dengan begitu santri dapat
mengembangkan pribadi yang luhur dan ilmu yang agung. Dengan begitu
santri dapat beradaptasi dimanapun di lingkungan masayarakat dengan ilmu
yang sudah dimiliki.
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam merupakan Pesantren Mu’adalah
jenis mu’allimin yang menerapkan Kurikulum Satuan Pendidikan Pesantren
Mu’adalah Jenis Mu’allimin. Kurikulum tersebut merupakan kurikulum yang
digunakan untuk pesantren-pesantren yang sama di seluruh Indonesia.
Didalamnya telah ditentukan mata pelajaran yang diajarkan, tujuan
pembelajaran, kompetensi inti dan dasar, serta silabus.
Dalam menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan, hal yang perlu
diperhatikan untuk dijadikan dasarnya adalah tujuan kegiatan tersebut,
sebagaimana pengertian perencanaan menurut Husaini Usman (2008:60)
yaitu perhitungan dan penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam
rangka mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan hal tersebut, Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam telah menentukan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
peningkatan kecerdasan spiritual di asrama yang sesuai dengan tujuan
diadakannya kegiatan tersebut.
107
2. Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan Spiritual
Pelaksanaan kegiatan dalam Pendidikan Spiritual adalah melaksanakan
apa yang telah dipersiapkan dalam proses perencanaan sebelumnya Pada
pembelajaran Spiritual formal yang diadakan di kelas, pelaksanaan berpacu
pada RPP yang disusun sendiri oleh guru yang sebelumnya telah dikoreksikan
oleh korektor RPP.
Untuk pendidikan nonformal berupa semua kegiatan ekstra sekolah
yang berjalan di asrama. Yang dimotori oleh Bagian pengasuhan santri dan
sebagai pelaksana kebijakan adalah para pengurus OSTI.
Selama ini pelaksanaan pendidikan agama yang berlangsung disekolah
masih mengalami banyak kelemahan. Mochtar Buchori menilai pendidikan
agama masih gagal. Kegagalan disebabkan karena praktek pendidikan hanya
memperhatikan aspek kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai
agama, dan mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif-voletif, yakni
kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Akibat
terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan pengamalan, antara gnosis dan
praxis dalam kehidupan nilai agama atau dalam praktek pendidikan agama
berubah menjadi pengajaran agama, sehingga tidak membentuk pribadi-
pribadi bermoral, padahal intisari dari pendiikan agama adalah pendidikan
moral (Muhaimin, 2010:23)
Dalam pelaksanaan progam pendidikan agama diberbagai sekolah
umum, belum seperti yang kita harapkan, karena berbagai kendala dalam
bidang kemampuan pelaksanaan metode, sarana fisik dan non fisik.
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Disamping suasana lingkungan pendidikan yang kurang menunjang
suksesnya pendidikan mental spiritual dan moral. Padahal fasilitas dasarnya
telah disediakan oleh pemerintah melalui Tap-Tap MPR, pengaturan
perundangan lainnya, serta berbagai proyek pembangunan sektor agama dan
pendidikan.
3. Penggerakan dalam Kegiatan Pendidikan Spiritual.
Usaha penggerakan yang telah dilakukan di Pondok Pesantren Ta’mirul
Islam berkaitan dengan Kegiatan Pendidikan Spiritual dilakukan dengan dua
sasaran, yaitu guru dan santri. Cara pimpinan pondok dan direktur KMI untuk
menggerakkan guru adalah dengan memberikan motivasi untuk
menumbuhkan kesadaran dan kemauan untuk mencapai tujuan pondok.
Menurut analisa peneliti, pemberian motivasi tersebut telah tepat adanya
didasarkan pada panca jiwa pondok yaitu keikhlasan, kesadaran,
kesederhanaan, keteladanan, dan kasih sayang. Pondok banyak memotivasi
guru dengan memberi nasehat, mengingatkan guru akan visi dan misi pondok,
menegur, dan memberi reward. Peneliti melihat hal tersebut baik untuk
dilakukan agar seluruh guru memiliki tujuan dan niat yang sama dalam
melakukan tugas dan perannya di pondok karena menurut Edwin Locke niat
untuk mencapai tujuan merupakan sumber motivasi kerja yang utama.
Artinya, tujuan memberi tahu seorang karyawan apa yang harus dilakukan
dan berapa banyak usaha yang harus dikeluarkan (Stephen P. Robbins dan
Thimoty A. Judge, 2008: 237)
109
Terdapat dua sarana untuk memotivasi peserta didik agar mau belajar
menurut Robert E. Slavin (2011: 121), yaitu motivasi intrinsik yaitu nilai
motivasi isi sendiri dan motivasi ekstrinsik yaitu penggunaan pujian, umpan
balik, dan insentif untuk memotivasi siswa melakukan yang terbaik.
Berdasarkan teori tersebut, menurut pengamatan peneliti, pondok telah
menggerakkan santri agar mengembangkan kecerdasan spiritual dengan dua
sarana tersebut.
Dapat disimpulkan bahwa motivasi diberikan oleh pondok kepada guru
maupun santri untuk menyelenggarakan Pendidikan Spiritual, yaitu dengan
meningkatkan motivasi intrinsik dengan memberikan nasehat dan bimbingan
agar guru mengajar/mendidik dan santri belajar dengan kemauan dan
kesadaran yang tumbuh dari keinginan mereka sendiri, serta meningkatkan
motivasi ekstrinsik dengan memberi imbalan sebagai hasil kinerja guru
maupun santri. Walaupun imbalan mungkin dapat merusak motivasi intrinsik,
namun dalam kasus di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam ini tidak termasuk
dalam kategori tersebut karena pemberian imbalan didasarkan pada
kompetensi dan kinerja hasil pembelajaran guru maupun santri. Menurut
Slavin (2011: 123), penggunaan imbalan sering meningkatkan motivasi
intrinsik, khususnya jika imbalan bergantung pada kualitas kinerja bukan
hanya partisipasi ke dalam kegiatan, jika imbalan dipandang sebagai
penghargaan atas kompetensi, jika tugas tersebut tidak sangat menarik, atau
jika imbalan tersebut bersifat sosial dan bukan material.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah mencermati hasil penelitian yang telah dibahas dan diuraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Manajemen kegiatan dalam Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam diselenggarakan secara formal dan nonformal. Yang
mendasari manajemen kegiatan tersebut adalah visi misi dan tujuan pondok
dalam peningkatan kecerdasan spiritual yaitu Tazkiyatun An-nafs. Manajemen
Kegiatan keduanya diatur oleh dua kepengurusan yang berbeda yaitu
pengurus KMI (Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah) yang mengatur
penyelenggaraan pembelajaran formal dan Pengasuhan Santri yang mengatur
semua kegiatan diluar sekolah atau ketika berada di asrama. Namun keduanya
dibawah kepemimpinan yang sama yaitu pimpinan pondok.
2. Faktor pendukung dalam Manajemen Kegiatan dalam Pendidikan Spiritual di
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah sebagai berikut: Pengurus pondok
dan pengajarnya mayoritas telah menyandang gelar sarjana di bidang
pendidikan dan memiliki kompetensi dalam pengembangan kecerdasan
spiritual santri. Lingkungan pondok sangat mendukung karena sekolah dan
asrama berada di lokasi yang sama sehingga kegiatan dalam peningkatan
kecerdasan spiritual santri dapat diterapkan selama 24 jam. Kegiatan-kegiatan
di pondok direncanakan dengan ideal sesuai dengan tujuan Pendidikan
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Spiritual di pondok yaitu agar santri dapat menguasai teori maupun
aplikasinya.
3. Permasalahan yang terjadi dalam manajemen Kegiatan dalam Pendidikan
Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah Guru kurang aktif dalam
melaksanakan kegiatan dan administrasinya sesuai dengan prosedur yang
telah diatur oleh pondok. Solusi untuk permasalahan tersebut adalah
Pimpinan pondok dan direktur KMI secara terus menerus memberikan
nasehat dan mengingatkan guru untuk menyelenggarakan Pendidikan
Spiritual dengan baik. Pelaksanaan MGMP yang tidak tepat sasaran dan
tujuan. Solusi untuk permasalahan tersebut adalah Pelaksanakan MGMP yang
lebih intens dan terjadwal sesuai dengan spesialisasi guru. Permasalahan yang
terakhir Menurunnya kesadaran santri senior/pengurus OSTI dalam
memberikan suritauladan yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan-
kegiatan spiritual di asrama. Solusinya Untuk menumbuhkan kesemangatan
dalam kesuksesan kegiatan spiritual maka pondok memberikan sebuah
reward bagi santri yang teladan dalam kegiatan spiritual dan punishment bagi
yang melanggar peraturan
B. Implikasi
Pendidikan berbasis spiritual diperlukan sebagai media untuk membentuk
karakter bangsa.  Di tengah pesatnya arus informasi dan globalisasi yang sedang
mendera negeri ini, perlunya membuat fondasi yang kokoh agar keimanan yang
dimiliki seseorang tidak dapat goyang begitu saja. Fondasi tersebut adalah agama.
Namun, dalam realitanya sering sekali kita temui praktek – praktek sekulerisasi
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agama dari segala aspek dalam kehidupan sehari – hari. Hal inilah yang
menyebabkan seseorang kehilangan jati dirinya.
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
kehidupan, dimana aspek yang menjadi subjek sekaligus objek yang penting
dalam hal ini adalah peserta didik. Pendidikan yang diberikan tidak hanya dalam
lingkup akademik namun mendidik disini dimaksudkan untuk membentuk
kepribadian yang sesuai dengan norma hukum dan agama. Setiap peserta didik
bersifat khas dan unik karena setiap peserta didik berbeda-beda.
Dalam pendidikan dan pembelajaran diperlukan suatu pengetahuan akan
perkembangan-perkembangan yang terjadi pada peserta didik. Dimana aspek-
aspek perkembangan peserta didik cukup banyak seperti perkembangan fisik,
perkembangan intelektual, perkembangan moral, perkembangan spiritual atau
kesadaran beragama dan lain sebagainya. Setiap aspek-aspek tersebut dapat dikaji
berdasarkan fase-fasenya untuk membantu dalam memahami cara belajar dan
tentunya sikap maupun tingkah laku peserta didik. Selain itu, aspek pembelajaran
yang diberikan kepada para peserta didik juga berupa pendidikan moral dan
spiritual untuk membentuk pribadi-pribadi yang sesuai dengan harapan bangsa
yang dituliskan pada tujuan pendidikan bangsa Indonesia
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kegiatan dalam
Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam cukup baik dengan
tujuan yang jelas yaitu menguasai teori maupun aplikasinya yang akan menjadi
kunci tercapainya kesuksesan dalam meningkatkan kecerdasan spiritual. Namun
demikian, pelaksanaan pendidikan masih kurang efektif disebabkan berkurangnya
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kedisiplinan guru dan santri dalam beberapa program yang diadakan pondok
untuk mendukung keberhasilan Pendidikan Spiritual di pondok seperti kegiatan-
kegiatan spiritual di asrama, penulisan RPP oleh guru. Selain itu kurangnya
keteladanan yang diberikan guru dan pengurus OSTI menyebabkan berkurangnya
kemauan santri untuk mengikuti pendidikan spiritual dengan maksimal.
Untuk itu upaya dan inovasi secara terus menerus terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran santri dan profesionalisme dalam manajemen kegiatan
dalam Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam mutlak
diperlukan untuk membentuk generasi yang cakap dan berakhlakul karimah yang
diharapkan pondok dari Pendidikan Spiritual yang telah diselenggarakan. Untuk
meningkatkan kualitas pendidikan santri dan profesionalisme dalam manajemen
kegiatan Pendidikan Spiritual maka implikasi dalam penelitian ini adalah:
1. Pimpinan pondok menambah sarana dan prasarana pembelajaran yang
mendukung guru untuk dapat berkreatifitas merencanakan pembelajaran yang
menarik agar lebih menyenangkan seperti LCD, dan DVD dan sesekali
mengadakan SBT (Spiritual Building Training)
2. Pimpinan pondok meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan-pelatihan
yang dapat meningkatkan wawasan dan keterampilan guru, khususnya dalam
bidang leadership.
3. Pimpinan pondok membagi tugas mengajar guru dengan lebih terarah kepada
spesialisasi guru pada mata pelajaran tertentu agar guru lebih fokus dan
meningkatkan keahliannya pada satu bidang pelajaran.
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C. Saran
Setelah diperoleh temuan hasil penelitian, maka peneliti memberikan
beberapa masukan kepada pihak-pihak terkait guna mempertahankan dan
meningkatkan manajemen kegiatan dalam Pendidikan Spiritual. Beberapa
masukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kepada pimpinan pondok.
a. Agar mempunyai inovasi baru dalam meningkatkan kinerja guru dan
santri untuk mencapai tujuan pondok dengan efektif dan efisien dalam
konteks Pendidikan Spiritual.
b. Agar program Pendidikan Spiritual yang telah dilakukan dapat
dipertahankan dan ditingkatkan secara optimal dengan meningkatkan
peran semua pihak yang terkait, sehingga dapat memenuhi tuntutan
siswa, orangtua, masyarakat, negara, dan bangsa.
c. Agar meningkatkan sarana dan prasarana pembelajaran seperti LCD
untuk mempermudah guru merencanakan pembelajaran yang menarik.
2. Kepada guru dan karyawan.
a. Agar meningkatkan penyelenggaraan Pendidikan Spiritual dengan lebih
baik dan inovatif dilengkapi dengan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi, serta laporan kegiatan yang lebih baik kepada pimpinan
pondok.
b. Agar selalu meningkatkan kemampuan dan profesionalitasnya dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai pendidik dan
pengasuh di pondok.
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c. Agar selalu memberikan contoh yang baik dan terus menerus dalam
menjadi suritauladan dalam segala aspek di pondok untuk mendukung
pelaksanaan program Pendidikan Spiritual..
3. Kepada orang tua santri
a. Agar mempertahankan dan meningkatkan kerjasama dengan pondok
dalam pendidikan putra putrinya dengan meningkatkan komunikasi
dengan wali kelas dan staff pengasuhan santri untuk mengetahui dan
memantau perkembangan hasil belajar putra putrinya.
b. Agar memberikan dukungan dan nasehat kepada putra putrinya agar
dengan semangat mengikuti Pendidikan Spiritual dengan aktif. Hal ini
akan berdampak positif terhadap motivasi santri dan akan menggerakkan
santri untuk aktif mengikuti setiap program pondok khusunya dalam
Pendidikan Spiritual.
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Lampiran 1
PANDUAN WAWANCARA
Kode Informan Pertanyaan
PW.01 PimpinanPondok
Apa tujuan pendidikan spiritual di pondok?
Metode apa yang digunakan dalam pendidikan spiritual
di pondok?
Bagaimana metode itu di terapkan di pondok?
Seperti apa kurikulum yang digunakan pondok untuk
Pendidikan Spiritual?
Bagaimana manajemen kegiatan untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual santri?
Apakah pelaksanakan pendidikan Spiritual berjalan
dengan baik?
Apa usaha yang dilakukan untuk mendorong guru agar
bisa mensukseskan pendidikan spiritual di pondok?
Apa saja kegiatan yang dapat menunjang pendidikan
spiritual di pondok?
Apa saja Faktor yang mendukung dalam manajemen
kegiatan pendidikan spiritual santri?
Apa sajakah kendala dalam menyelenggarakan
Pendidikan Spiritual Di pondok?
Bagaimana usaha pimpinan untuk mengatasi kendala
tersebut?
PW.02 Direktur MA
Apakah Pendidikan Spiritual penting?
Apa tujuan akhir dari pendidikan Spiritual?
Apa manfaat jika santri dapat meningkatkan kecerdasan
spiritual?
PW.03 WadirKurikulum
Apa yang mendasari penggunaan kurikulum tersebut?
Bagaimana menentukan pengajar?
Apa kendala dalam manajemen kurikulum pendidikan
Spiritual?
Apa usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala
tersebut?
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Bagaimana penyusunan Renana Pelaksanaan
Pembelajaran mata pelajaran yang memiliki potensi
dalam pengembangan spiritual?
Mata Pelajaran apa saja yang ada kaitannya dengan
pendidikan spiritual?
PW.04 Wali Kelas
Seperti apa sistem penilaiannya?
Apa saja kendala yang dihadapi saat mengajar materi?
Apakah kegiatan KBM di sekolah dapat dikaitkan
dengan peningkatan kecerdasan spiritual santri?
Apa tujuan dari diadakannya kegiatan-kegiatan
penunjang kecerdasan spiritual dikelas?
Apa saja kegiatan yang dapat menunjang kecerdasan
spiritual menurut anda?
PW.05
Staff
Pengasuhan
Santri
Apa tujuan diselenggarakannya kegiatan tersebut?
Bagaimana peran Staff Pengasuhan santri dalam
pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut?
Bagaimana peran OSTI dalam pelaksanaan kegiatan
Spiritual?
Apa kendala dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan
tersebut?
Bagaimana usaha staff pengasuhan santri untuk
mengatasi kendala tersebut?
PW.06 Ketua OSTI
Bagaimana tugas bagian OSTI dalam mengatur
pelaksanakan kegiatan pendidikan Spiritual di pondok?
Apa kendala dalam melaksanaan tugas tersebut?
Bagaimana solusi dalam menyelesaikan masalah
tersebut
PW.07 Santri
Apakah benar ada kegiatan spiritual di pondok?
Apakah semua diatur dengan baik?
Bagaimana kalian menjalani kegiatan tersebut?
Apa kendala yang kalian hadapi dalam pendidikan
spiritual di pondok ini?
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Lampiran 2
PANDUAN PENGAMATAN
Kode Aktivitas Hal yang diamati
P.01
Proses Kegiatan
Pendidikan
Spiritual
Proses kegiatan Kegiatan Pendidikan Spiritual di
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Kegiatan Pendidikan Spiritual di asrama dan sekolah
Pelaksanakan kegiatan-kegiatan pendidikian spiritual
Sikap siswa dalam mengikuti Kegiatan pendidikan
spiritual
P.02 Proses kegiatanDzikir bersama
Proses kegiatan Dzikir bersama
Isi dzikir
Teknis pelaksanakan dzikir
P.03
Proses kegiatan
pembacaan kitab
Fadhoilul A’mal
Proses kegiatan pembacaan kitab Fadhoilul A’mal
Materi pembacaan kitab Fadhoilul A’mal
P.04
Proses kegiatan
Khuruj /I’tikaf /
Jaulah
Proses kegiatan Jaulah
Teknis pelaksanaan Khuruj/ Jaulah / I’tikaf
123
Lampiran 3
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN
Kode Dokumen Unsur yang diamati
PA.01 Profil pondok
Sejarah singkat Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Perkembangan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Motto, visi, misi, dan tujuan Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam
PA.02
Profil Kulliyatul
Mu’allimin Al-
Islamiyah
Keadaan guru KMI
Jumlah santri Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Data Sarana Prasarana KMI
PA.03
Struktur
Organisasi dan
kalender
akademik
Struktur kepengurusan pondok
Struktur guru dan pengasuh pondok
Kalender akademik
PA.04 Kurikulum
Kurikulum Pendidikan Spiritual di Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam
Silabus materi Pendidikan Spiritual
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
PA.05
Catatan Staff
Pengasuhan
Santri
Daftar Pelanggar
Kegiatan Mingguan Bulanan dan Tahunan
Peraturan pengasuhan
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Lampiran 4.1
Catatan lapangan
CL.PW.01
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Kamis, 8 Februari 2018
Jam : 12.30 WIB
Lokasi : Masjid Al-Kahfi
Sumber data : KH. Muhammad Halim, S.H. (Pimpinan Pondok)
Kode panduan : PW.01
Deskripsi:
Informan adalah Pimpinan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam, Wawancara
kali ini adalah wawancara yang pertama dengan beliau. Pelaksanaan wawancara
dengan menyampaikan izin penelitian dan kemudian menyampaikan pertanyaan
tentang tujuan metode, manajemen dan kegiatan pendidikan Spiritual di pondok.
Pendidikan Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam menggunakan
metode Tazkiyatun Nafs mensucikan hati, membersihkan diri serta prilaku dari
sifat negatif atau dalam artian meningkatkan kualitas diri yang dihiasi dengan
ahlak-ahlak mulia dan terpuji dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai
sarana (wasail) dengan melalui dua proses yaitu Takhalli dan Tahalli
Tujuan pondok dalam Kegiatan Pendidikan Spiritual yaitu mempermudah
jalan bagi para santri untuk mengenal (ma’rifah) Allah SWT dan membiasakan
serta melatihnya untuk melaksanakan ibadah kepada Allah SWT. Tujuan utama
pendidikan spiritual adalah untuk membantu santri meninggalkan apa yang
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dibenci oleh Allah SWT dan menerima serta menjalankan apa yang diridhai oleh-
Nya.
Ilmu yang diajarkan di pondok tidak lain bertujuan untuk sebuah perubahan
adab dan akhlak, sehingga ranah yang utama agar menumbuhkan kepekaan santri
terhadap lingkungan dan perilakunya adalah jiwanya atau ruh spiritualnya. Karena
semua amalan selalu ada kaitan dengan kondisi kejiwaan seseorang. Sehingga
santri akan lebih mudah mengenal Rabb-Nya. Merasa selalu diawasi oleh Allah
dalam setiap aktifitas dan kegiatan, sehingga dapat menjadikan santri terbentengi
dari erbuatan yang dimurkai Allah SWT.
Kegiatan yang mempunyai potensi dalam meningkatkan Kecerdasan Spiritual
di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah:
1) Sholat wajib 5 waktu
Sholat wajib 5 waktu di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Surakarta selalu dilaksanakan secara berjamaah menurut keterangan Bapak
Pimpinan Pondok . dalam kesehariannya semua jamaah sholat diatur oleh
Ustadz/Ustadzah Bagian Pengasuhan santri yang khusus dalam mengatur
sholat jamaah. Karena sholat salah satu cara yang diterangkan di dalam
Al-Quran sebagai pencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Diharapkan
dengan sholat terjaga sepanjang waktu para santri mendapatkan manfaat
dari sholat mereka sebagai benteng dari perbuatan yang menjerumus
kepada perbuatan dosa.
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2) Dzikir bersama
Bapak Pimpinan Pondok menerangkan bagi santri yang baru yang
dirumahnya belum terbiasa dzikir cara ini dapat juga menjadi Tarbiyah
atau pendidikan bagi mereka, dan diharapkan dengan senantiasa
mengistiqomahkan dzikir, hati para santri menjadi tenang dan tentram
sehingga belajar di pondok pesantren yang jauh dari keluarga dan orang
tua  bisa fokus dan maksimal, karena tidak  sedikit santri baru atau lama
tidak kerasan karena belum bisa berjauhan dengan keluarga dan orang
tuanya, sehingga harus pamit dari Pesantren dan melanjutkan sekolah
diluar.
3) Sholat malam
Menurut keterangan dari Pimpinan Pondok Pesantren Ta’mirul
Islam bahwa kemenangan umat islam dimulai dari bangun lebih pagi,
yaitu ketika sebelum fajar agar santri melaksanakan sholat sunah ini
dengan tujuan menjadi pribadi yang unggul dunia akhirat.
4) Puasa Sunah
Pondok pesantren Ta’mirul Islam juga menerapkan peraturan guna
mendukung pendidikan Spiritual santri dengan menjadikan hari senin
sebagai Hari Puasa Sunah bersama. Menurut Pimpinan Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam beliau menerangkan hari kamis tidak diberlakukan karena
pada hari tersebut para santri setelah sholat dhuhur mengadakan latihan
pramuka yang biasanya membutuhkan banyak energi dan tenaga
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5) Pembacaan Kitab Fadhoilul A’mal
Menurut keterangan Ust. Amin Zainudin Petugas yang membacakan
kitab ini adalah dari kelas dua sampai kelas lima, bergilir setiap harinya,
untuk materi yang di bacakan setiap harinya dipilihkan oleh Ustadz
pengasuhan santri yang mana anak yang bertugas dipanggil terlebih dahulu
untuk dicek bacaannya oleh pembimbing yaitu pengasuhan santri.
Dari hasil wawancara dengan salah seorang santri kelas tiga KMI
yang bernama Muhammad Sofi Zaeni bahwa dia mendapatkan jatah maju
untuk membacakan kitab tersebut sebanyak dua kali dalam satu semester
ada juga yang mendapatkan bagian baca sampai tiga kali. Untuk isi dari
buku ini diantaranya membahas tentang  Fadhilah Sholat, Al-qur’an,
dzikir, ilmu dan kisah-kisah sahabat dan orang sholeh. Dan diharapkan
dari program ini para santri termotivasi untuk semangat, rajin dalam
mengembangkan diri dengan berbagai macam ibadah yang komplek di
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
6) Khuruj dan I’tikaf (Jaulah)
Menurut keterangan Bapak Pimpinan Pondok Pesantren Ta’mirul
Islam bahwa Pondok memang menganut prinsip atau kiblatnya seperti
Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo yaitu tidak menganut satu
ormas apalagi parpol sehingga pondok relevan untuk semua kalangan,
karena prinsipnya adalah “ Diatas dan untuk semua golongan”
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7) Menjaga Wudhu
Menurut Bapak Pimpinan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam salah satu
upaya untuk meningkatkan kualitas spiritual santri, Didalam kesempatan
bertatap muka dengan para santri dalam waktu tertentu, setiap Ustadz
selalu menganjurkan kepada semua santri untuk selalu menjaga
kesuciannya dengan menjaga wudhunya.
Dalam Kegiatan Pendidikan Spiritual formal, kurikulum yang diterapkan di
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah Kurikulum Satuan Pendidikan Pesantren
Mu’adalah Jenis Mu’allimin. Dalam kurikulum tersebut belum terlalu jelas dalam
pengembangan kecerdasan santri dalam bidang Spiritual.
Dalam perencanaan dan pelaksanakan kegiatan-kegiatan Pendidikan Spiritual
di asrama, bagian Staf Pengasuhan Santri bekerjasama dengan pengurus OSTI
bagian ketua, keamanan, Ta’mir Masjid, dan Ta’lim/pengajaran. Ustadz/ustadah
Staf Pengasuhan santri berperan sebagai pembimbing, sedangkan OSTI berperan
sebagai pelaksana.
Beberapa kendala Manajemen kegiatan dalam Pendidikan Spiritual di Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam didapat oleh peneliti dari wawancara yang dilakukan
dengan Pimpinan Pondok, Guru KMI, Staf pengasuhan dan pengurus OSTI.
Bahwa salah satu kendala yang didapat oleh beliau dalam manajemen
kegiatan Pendidikan Spiritual adalah terletak pada sumber daya manusianya, yaitu
guru yang kurang memperhatikan dalam memahami kecerdasan Spiritual
sehingga kurang  aktif untuk meningkatkan kecerdasan tersebut. Menurut beliau
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sebagian guru menganggap orientasi keberhasilan santri diambil dari kecerdasan
intelektualnya yang dinilai dari hasil pembelajaran dikelas berupa nilai akademik.
Sehingga kurang dalam pengawasan dan pengembangan manajemen kegiatan
pendidikan spiritual.
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam memiliki sumber daya manusia yang
kompeten dalam bidang pendidikan. Sesuai dengan pernyataan dari Pimpinan
Pondok bahwa pengajar di Ta’mirul Islam sangat kompeten di bidangnya,
Pengurus pondok dan pengajarnya mayoritas telah menyandang gelar sarjana di
bidang pendidikan. Terdapat pula beberapa lulusan S2 dan S3 yang dapat menjadi
pemikir yang kompeten dalam menyusun perencanaan kegiatan spiritual yang
baik. Semua pengajar dan pengasuh yang bermukim didalam Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam merupakan lulusan KMI dari KMI Ta’mirul Islam dan KMI
Gontor. Dengan begitu, pengajar dan pengasuh sudah menguasai betul cara
mengkondisikan kegiatan dalam peningkatan kecerdasan spiritual santri,
Lingkungan pondok sangat mendukung dalam membiasakan para santri untuk
melaksanaan kegiatan yang dapat menunjang dalam peningkatan kecerdasan
spiritual
Kegiatan-kegiatan Pendidikan Spiritual di pondok menurut bapak Pimpinan
Pondok direncanakan dengan ideal sesuai dengan tujuan peningkatan kecerdasan
spiritual di pondok yaitu agar santri dapat menguasai teori maupun aplikasinya.
Beberapa kendala Manajemen kegiatan dalam Pendidikan Spiritual di Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam didapat oleh peneliti dari wawancara yang dilakukan
dengan Pimpinan Pondok, Guru KMI, Staf pengasuhan dan pengurus OSTI. Hasil
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wawancara dengan Bapak Pimpinan Pondok Ustadz Muhammad Halim, S.H pada
8 Februari 2018 diketahui bahwa salah satu kendala yang didapat oleh beliau
dalam manajemen kegiatan Pendidikan Spiritual adalah terletak pada sumber daya
manusianya, yaitu guru yang kurang memperhatikan dalam memahami
kecerdasan Spiritual sehingga kurang  aktif untuk meningkatkan kecerdasan
tersebut. Menurut beliau sebagian guru menganggap orientasi keberhasilan santri
diambil dari kecerdasan intelektualnya yang dinilai dari hasil pembelajaran
dikelas berupa nilai akademik.  Sehingga kurang dalam pengawasan dan
pengembangan manajemen kegiatan pendidikan spiritual.
Solusi yang diterapkan oleh Bapak Pimpinan Pondok dalam upaya mengatasi
kekurangan dan kelemahan guru  dalam pemahaman peningkatan kecerdasan
spiritual melalui kegiatan yang berada di pondok  adalah dengan terus menerus
mengingatkan dan mengadakan kumpul evaluasi guru setiap hari rabu setelah
sholat maghrib. Lebih penting lagi adalah selalu memberi contoh dalam hal
ibadah yang berkaitan dengan peningkatan kecerdasa spiritual. Selain itu melalui
media sosial yang telah berkembang, Bapak Pimpinan Pondok memberi semangat
lewat akun grup yang dibuat untuk guru-guru Pondok.
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Lampiran 4.2
Catatan lapangan
CL.PW.02
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 13 Februari 2018
Jam : 10.45 WIB
Lokasi : Kantor KMI Putra
Sumber data : Ust. Sunardi Sujani, M.Pd.I (Direktur MA)
Kode panduan : PW.02
Deskripsi:
Ustadz Sunardi Sujani yang dikenal dilingkungan pondok selaku pakar
Spiritual di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam sekaligus Direktur Ma’had Aly
(setara dengan S1) menyimpulkan bahwa tujuan akhir pendidikan spiritual adalah
mencari hubungan dengan Tuhannya. Hampir semua pendidikan spiritual
mempunyai tujuan akhir dari pendidikan dan latihannya untuk menemui (liqā) dan
mempersatukan diri (selalu diawasi) dengan Tuhannya.
Dengan demikian, pendidikan spiritual merupakan aspek penting dalam
pendidikan Islam. Pendidikan ini memungkinkan potensi spiritual untuk
berkembang dan mempunyai pengalaman-pengalaman transendental yang
menjadikannya terus menyempurnakan diri sejalan dengan totalitas potensi yang
dimiliki, dengan tetap bersandar pada kaidah-kaidah yang kuat dan dasar-dasar
agama yang kokoh; yang berperan sebagai penguat dan pengokoh relasi antara
seorang muslim dengan Allah SWT.
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Lampiran 4.3
Catatan lapangan
CL.PW.03
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Kamis, 15 Februari 2018
Jam : 08.45 WIB
Lokasi : Kantor KMI Putra
Sumber data : Ust. Ridha Amri, M.Phill (Wadir Kurikulum)
Kode panduan : PW.03
Deskripsi:
Wawancara dengan Wadir kurikulum dilaksanakan oleh penulis di kantor
KMI Putra karena beliau juga mengajar di kelas VI KMI Putra. Pertanyaan
dimulai dari kurikulum kegiatan pendidikan spiritual di KMI (sekolah). Menurut
beliau, Kurikulum di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam dikelola oleh bagian
kurikulum KMI. Bagian tersebut yang bertugas menyusun mata pelajaran yang
diajarkan, yang mencakup materi tiap mapel, buku pegangan untuk guru, dan
mengatur rapat MGMP tiap mapel untuk KMI Putra dan Putri.
bahwa kurikulum yang diterapkan di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
adalah Kurikulum Satuan Pendidikan Pesantren Mu’adalah Jenis Mu’allimin yang
telah dibakukan dan kemudian dikembangkan oleh bagian kurikulum pondok agar
sesuai dengan visi dan misi pondok. Dalam kurikulum tersebut tersusun
kurikulum pesantren mu’adalah yang telah ditentukan kerangka dasar kurikulum,
struktur kurikulum yang terdiri atas kompetensi isi, mata pelajaran, beban belajar,
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dan kalender akademik, serta uraian kompetensi dasar yang terdiri atas
kompetensi inti dan kompetensi dasar.
Jumlah mata pelajaran yang diajarkan di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
berdasarkan dokumentasi kurikulum adalah 36 mata pelajaran, yang dibagi
menjadi tiga rumpun pelajaran yaitu ‘Ulum Lughowiyah, ‘Ulum Ammah, dan
‘Ulum Islamiyah. ‘Ulum Lughowiyah terbagi menjadi bahasa Arab, bahasa
Inggris, dan bahasa Indonesia . berikut daftar mata pelajaran yang diajarkan di
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam.
Tabel 4.1
No Rumpun Mata Pelajaran
1 ‘Ulum Lughowiyah
Bahasa Arab Dusulullughoh
Muthola’ah
Mahfudzot
Imla’
Khot
Insya’
Nahwu
Shorof
Balaghoh
Reading
Grammar
Composition
Bahasa Indonesia
2 ‘Ulum Ammah
Matematika
Fisika
Kimia
Biologi
IPS
Geografi
Ekonomi
Akuntansi
Sejarah Umum
PKn
Bahasa Indonesia
3 ‘Ulum Islamiyah FiqihAqidah
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Tarikh Islam
Tajwid
Tafsir
Hadits
Tarbiyah
Faroidl
Ulumul Qur’an
Mustholah Hadits
Al-Din Al-Islami
Ushul Fiqih
Berbagai mata pelajaran di atas tidak semuanya diajarkan tiap tingkatan
kelas. Beberapa hanya diajarkan di tingkatan-tingkatan tertentu. Seperti mata
pelajaran faroidl hanya diajarkan di kelas IV KMI, mapel Bahasa Arab Dirosah
Islamiyah hanya diajarkan di kelas I dan II KMI, Balaghoh hanya diajarkan kelas
IV sampai VI KMI dan pelajaran Insya’, Nahwu dan Shorof baru mulai diajarkan
di kelas II KMI .
Untuk Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan Spiritual di KMI (Sekolah) tidak
dapat dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar di kelas. Menurut Ust. Ridho
Amri, MA, M.Phil. selaku Wadir Kurikulum bahwa tidak ada kurikulum khusus
yang dirancang untuk menumbuhkembangkan kecerdasan spiritual santri, akan
tetapi para Ustadz dianjurkan ketika dalam pembuatan RPP/Perangkat mengajar
guru ketika memungkinkan agar selalu memasukkan unsur Spiritualitas dalam
setiap pelajaran.
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam mengharuskan setiap guru untuk
membuat sendiri RPP atau yang biasa disebut I’dad Tadris di pondok. I’dad tadris
tersebut harus dibuat setiap akan mengajar dan harus dikoreksikan kepada tim
korektor i’dad yang telah disusun oleh bagian kurikulum. I’dad Tadris tersebut
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berisi tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, materi, metode, proses
pembelajaran, soal latihan, dan penilaian seperti RPP pada umumnya. Hal tersebut
juga sesuai dengan dokumentasi RPP yang yang didapat peneliti dari wadir
kurikulum.
Menurut beliau memang ada pelajaran yang memungkinkan sekali dalam
pembelajarannya memasukkan unsur spiritualitas, seperti Tafsir, Hadits, biologi,
mahfudzot dan lain sebagainya. Tolak ukur keberhasilan dalam penanaman
spiritual yaitu dengan ada perubahan perilaku kepada sang pencipta dan kepada
sesama. Karena sejatinya hakekat ilmu adalah merubah watak seseorang menurut
penuturan beliau.
Kegiatan-kegiatan Pendidikan Spiritual di pondok direncanakan dengan
ideal sesuai dengan tujuan peningkatan kecerdasan spiritual di pondok yaitu agar
santri dapat menguasai teori maupun aplikasinya. Dalam hasil wawancara dengan
Wakil Direktur Kurikulum  mata pelajaran yang diajarkan di kelas dapat dikaitkan
dan dihubungkan dengan Spiritual. Ditambah dengan kegiatan ibadah di asrama
yang  dapat mendukung  peningkatan kecerdasan spiritual. Jadi ada sebuah sinergi
yang baik dari pihak sekolah dan asrama dalam pengembangan kecerdasan
spiritual.
Dalam hal kurikulum Pendidikan Spiritual, kendala yang terjadi adalah
penyelenggaraan MGMP yang tidak tepat sasaran dan tujuan. Penyelenggaraan
MGMP berfungsi sebagai evaluasi pelaksanaan kurikulum dan tolak ukur
pengembangan kurikulum. Juga untuk koordinasi antar pengampu mata pelajaran
putra dan putri. Namun menjadi tidak tepat sasaran karena guru seringkali
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mengajar mata pelajaran yang beragam, sehingga tidak dapat mengikuti semua
MGMP mapel yang  diampu. Ditambah lagi kurikulum yang khusus dalam
menjabarkan peningkatan kecerdasan spiritual dalam pembuatan RPP kurang jelas
dan terkesan bebas.
Perlu ada spesialisasi guru mata pelajaran agar guru dapat fokus dalam
mata pelajaran tertentu, sehingga tidak akan menggangu program MGMP. selain
itu dengan adanya spesialisasi, memberi kesempatan untuk guru meningkatkan
kompetensinya dalam mata pelajaran tertentu. Dan memberikan keleluasaan
dalam merancang kompetensi Dasar agar dapat menumbuhkembangkan
kecerdasan Pendidikan Spiritual di kelas terutama ketika berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar / KBM.
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Lampiran 4.4
Catatan lapangan
CL.PW.04
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Jumat, 16 Februari 2018
Jam : 09.00 WIB
Lokasi : Lapangan Futsal Mutihan
Sumber data : Ust. Muhalim Ulinnuha Azulva
Kode panduan : PW.04
Deskripsi:
Beliau membenarkan dalam setiap pengajaran selalu diingatkan untuk
selalu mengaitkan pelajarannya dengan sang maha kuasa yaitu Allah SWT jika
memungkinkan. Karena ilmu adalah syariat dan hakikatnya semua dari Allah
semata, dan diharapkan para santri selalu memproporsikan syariat dan hakikat
dengan seimbang. Sehingga para santri diharapkan dapat menghadapi semua
masalah dengan hati lapang dan pemikiran luas.
Permasalahan terletak pada ketiadaan panduan khusus dalam menentukan
formulasi dalam pengembangan spiritual di kelas. Sehingga hasil kurang
maksimal karena hanya sekedar anjuran, menurut beliau tolak ukur pendidikan
spiritual yang berhasil adalah ada perubahan budi pekerti pada santri kearah yang
lebih baik dan kesemangatan dalam beribadah kepada Allah SWT
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Lampiran 4.5
Catatan lapangan
CL.PW.05
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 19 Februari 2018
Jam : 09.00 WIB
Lokasi : Kantor Pengasuhan
Sumber data : Ust. Amin Zaenudin/ Ust. Imam Syaifuddin
Kode panduan : PW.05
Deskripsi:
Wawancara ini adalah wawancara kedua setelah wawancara dengan bapak
Pimpinan Pondok, Peneliti ingin segera menyingkronkan semua kegiatan yang
berada di Pondok Pesantren yang berkaitan dengan peningkatan spiritual dan
mendukung pendidikan spiritual yang sudah di jelaskan dan diutarakan oleh bapak
pimpinan pondok pada hari sebelumnya. Beliau membenarkan semua kegiatan
yang peneliti sampaikan diatas.
Untuk sholat berjamaah kelas 5 dan 6 KMI langsung ditangani oleh
Ustadz pengasuhan sedangkan untuk kelas 1 sampai kelas 4 ditangani oleh
Pengurus OSTI (Organisasi Santri Ta’mirul Islam) yaitu santri yang sudah kelas 6
KMI, dan bagian khusus yang mengurusi sholat berjamaah adalah bagian Ta’mir
Masjid. setelah menunaikan sholat secara berjamaah, seorang imam dari Ustadz
atau Santri Akhir kelas 6 KMI  yang menjadi imam memimpin bacaan dzikir
setelah sholat dengan bantuan alat pengeras suara, Sehingga semua santri dapat
139
mengikuti bacaan dzikir bersama-sama. Pada kesempatan kali ini yang menjadi
imam sholat dhuhur dari kelas 6 KMI.
Awal kegiatan yang berada di Ta’mirul Islam adalah dimulai dari Sholat
Tahajud, semua santri dibangunkan oleh santri yang bertugas jaga malam dan
bagian keamanan pondok, semua kegiatan ibadah berpusat di masjid yang diberi
nama “Masjid Al-Kahfi”
Agar semua kegiatan pendidikan di pondok berjalan lancar, maka hanya
hari senin yang dicanangkan oleh pondok sebagai hari puasa sunah bersama.
Tidak menutup kemungkinan bagi para santri yang akan mengerjakan puasa sunah
yang lainnya, akan tetapi sahur harus di sediakan sendiri oleh santri yang
bersangkutan.
Untuk kegiatan pembacaan kitab Ta’lim Petugas yang membacakan kitab
ini adalah dari kelas dua sampai kelas lima, bergilir setiap harinya, untuk materi
yang di bacakan setiap harinya dipilihkan oleh Ustadz pengasuhan santri yang
mana anak yang bertugas dipanggil terlebih dahulu untuk dicek bacaannya oleh
pembimbing yaitu pengasuhan santri.
Dengan adanya kebiasaan menjaga wudhu, menurut Ustadz Pengasuhan
Santri Ust. Amin Zaenudin diharapkan para santri selalu menjaga akhlak dan
perbuatannya dengan selalu menghiasinya dengan Al-akhlak Al-karimah karena
dalam keadaan suci. Sehingga perbuatan yang kurang yang sering terjadi
dikalangan santri seperti menggosob bisa diminimalisir. Menurut Ust. Amin
Zaenuddin Kebiasaan ini dimulai dari kegiatan apel pagi di Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam sebelum masuk kelas, kerjasama antara bagian Pengajaran KMI
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dan Pengasuhan Santri yang berupa sholat Dhuha berjamah. Setelah selesai para
santri langsung bersiap menuju kelas masing-masing. Waktu yang digunakan
untuk apel pagi berupa Sholat dhuha ini kurang lebih 15 menit untuk 4 rakaat.
Bagi staff KMI Ust. Imam Syaifuddin ini bermanfat juga untuk
mengkondisikan santri jika ada pelajaran Al-Qur’an di dalam kelas, sehingga
waktu dikelas menjadi efisien dan efektif karena para santri sudah dalam keadaan
suci.
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Lampiran 4.6
Catatan lapangan
CL.PW.06
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu, 21 Februari 2018
Jam : 13.00 WIB
Lokasi : Serambi Masjid Al Kahfi
Sumber data : Naufal Almas Fata
Kode panduan : PW.06
Deskripsi:
Setelah bel istirahat jam 12.05 di kumandangkan para santri segera pulang
ke kamar masing-masing dan bersiap untuk melaksanakan sholat dhuhur
berjamaah di masjid. Setelah selesai sholat peneliti langsung mencari Ketua OSTI
untuk sekedar bincang-bincang tentang pelaksanakan Pendidikan Spiritual. Pada
awalnya yang bersangkutan masih asing dalam memahami pendidikan spiritual,
setelah mendapat penjelasan sedikit dari peneliti, dia mulai paham dengan
pendidikan spiritual dan kegiatan yang mempunyai andil besar dalam pendidikan
spiritual di Pondok, dalam hal ini peneliti menanyakan tentang pelaksanaan dalam
mengatur sholat berjamaah. Menurut Naufal untuk memudahkan pengecekan
santri dalam melaksanakan sholat berjamaah di pondok, Bagian Ta’mir Masjid
membuat absensi sholat berjamaah santri. Absensi ini dikeluarkan setiap sebelum
sholat, adanya absensi ini semua santri diharapkan sudah hadir dimasjid sebelum
iqomah. Karena pengambilan dan penarikan  absensi akan dilakukan setelah
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iqomah dilaksanakan. Bagi santri yang telat dalam penandatanganan absensi akan
dipanggil oleh bagian Ta’mir Masjid dan akan mendapat hukuman sesuai dengan
berapa sering santri tersebut terlambat absensi.
Untuk pelaksanaan sholat malam dari keterangan oleh Ketua OSTI yang
selalu bekerjasama dengan bagian keamanan dalam membangunkan santri-santri
bahwa membangunkan santri ketika tahajud adalah pekerjaan yang paling berat,
karena santri tidak cukup hanya satu kali di bangunkan, butuh berulang-ulang.
Tidak jarang ada santri yang bangun ketika subuh karena ketika dibangunkan
tahajud santri tersebut kembali tidur kembali, untuk mengantisipasi anak tidur
kembali, ketika anak tidak mau /sulit untuk dibangunkan, maka alternatif terakhir
yang dilakukan oleh pengurus adalah membangunkan santri dengan cara
memercikkan air ke arah muka. Atau jika tingkat kesulitan bangun sudah akut,
tidak menutup kemungkinan satu gayung diguyurkan semuanya
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Lampiran 4.7
Catatan lapangan
CL.PW.07
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Kamis, 22 Februari 2018
Jam : 13.00 WIB
Lokasi : Ruang tamu
Sumber data : Muhammad Sofi Zaeni (Kelas 3 KMI)
Kode panduan : PW.07
Deskripsi:
Menurut penilaian salah seorang santri yang berhasil diwawancarai, setelah
peneliti menjelaskan maksud dan tujuan wawancara ini bahwa untuk semua
kegiatan sudah berjalan dengan baik karena sudah terbiasa, seperti sholat sudah
ada absen setiap sholat, ada pengurus yang berkeliling kamar ketika waktu sholat
sudah tiba, namun untuk kegiatan puasa sunah ada juga santri yang tidak puasa
sunah pada hari senin tersebut, salah satu penyebab kebanyakan santri yang tidak
puasa adalah tidak makan sahur atau tidak bangun untuk melaksanakan sahur,
semua sudah dibangunkan oleh pengurus akan tetapi santri tidaklah sama satu
dengan yang lain. Ada yang bangun dan ada juga yang kembali tidur.
Untuk kegiatan Pembacaan Kitab Ta’lim bahwa dia mendapatkan jatah maju
untuk membacakan kitab tersebut sebanyak dua kali ada juga yang mendapatkan
bagian baca sampai tiga kali. Untuk isi dari buku ini diantaranya membahas
tentang  Fadhilah Sholat, Al-qur’an, dzikir, ilmu dan kisah-kisah sahabat dan
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orang sholeh. Dan diharapkan dari program ini para santri termotivasi untuk
semangat, rajin dalam mengembangkan diri dengan berbagai macam ibadah yang
komplek di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam.
Untuk melengkapi keterangan masalah Khuruj/Jaulah Dari penuturan salah
satu santri yang berhasil diwawancarai yaitu ananda Muhammad Sofi Zaeni santri
kelas 3 KMI bahwa di Markas banyak sekali amalan-amalan sunah yang belajar
untuk dihidupkan, mulai dari sunah-sunah tidur, makan, dzikir, bersiwak dan lain
sebagainya.
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Lampiran 5.1
Catatan lapangan
CL.P.01
Metode Pengumpulan Data : Pengamatan
Aktivitas : Proses Kegiatan Pendidikan Spiritual
Hari/tanggal : Selasa, 13 Februari 2018
Kode Panduan : P.01
Deskripsi:
Berawal dari misi pondok pesantren Ta’mirul yaitu Tazkiyatun nafs.
Tazkiyatun nafs berasal dari dua buah kata yaitu Tazkiyatun dan An-nafs.
Tazkiyatun memiliki arti menumbuhkan, mengembangkan, memperbaiki,
membersihkan, mensucikan dan menjadikannya jadi baik serta bertambah baik.
Sedangkan an-nafs artinya ruh atau jiwa. Jadi maksud dari tazkiyatul nafs yaitu
upaya manusia untuk mensucikan jiwa dan dirinya, sehingga ia mempunyai sifat
terpuji pada dirinya di dunia tentunya dan kelak di akhirat mendapatkan pahala
dan balasan yang sesuai dengan perbuatannya. Tazkiyatul An-nafs dapat dilakukan
dengan berbagai bentuk ibadah, seperti dzikurullah, mujahadah, khidmat, dan
amal shalih.
Berangkat dari situlah maka kehidupan santri selama 24 jam diatur
sedemikian rupa guna meningkatkan Pendidikan spiritual santri. Semua kegiatan
bersumber dari Pimpinan Pondok, Kegiatan santri sehari-hari diawali dengan
bangun pagi, shalat Tahajjud secara individu, kemudian shalat Subuh berjama’ah
di masjid, Setelah zikir dan wirid ba’da shalat Shubuh dilanjutkan dengan
146
membaca al-Qur’an secara individu dengan pengawasan dari pengurus OSTI.
Kemudian pemberian kosakata atau struktur kalimat bahasa Arab atau Inggris
selama 15 menit dan dilanjutkan dengan kegiatan bebas, ada yang belajar,
mencuci dan mandi, berolahraga dan lainnya. Pada jam 06.15 bel berbunyi tanda
bahwa semua kegiatan dan olahraga sudah harus berhenti, kemudian mandi,
makan pagi, dan persiapan masuk sekolah.
Jam 06.50 bel berbunyi tanda berakhirnya waktu makan pagi dan santri
sudah mengosongkan asrama, kamar mandi, dapur, dan tempat-tempat lain untuk
masuk kelas.
Pukul 07.00 mulai kegiatan belajar mengajar di kelas-kelas sampai jam
14.50, dengan dua kali istirahat, jam 09.40-09.10 dan jam 12.10-14.50.
Pada jam 12.05 saat istrirahat kedua, dipergunakan santri untuk sholat
dhuhur di kamar masing-masing bagi kelas I s/d kelas V dan di masjid bagi kelas
VI. Kemudian dilanjutkan dengan makan siang dan istirahat sekedarnya sebelum
kemudian pada jam 14.00-14.50 santri-santri kembali masuk kelas untuk materi
ke-8. Pada materi ke-8 ini, diperbanyak mata pelajaran bahasa dan mata pelajaran
lain untuk menunjang program kelas di pagi hari. Sebagian besar pengajar materi
ke-8 bagi kelas I s/d III dan I Takhassus adalah santri kelas VI, sebagai wahana
latihan mengajar, dan selebihnya adalah guru haqiqi, khususnya untuk mengajar
kelas IV, V dan kelas III Takhassus.
Jam 14.50 bel berbunyi tanda berakhirnya materi ke-8 dan kemudian
shalat `Ashar berjama’ah dan dilanjutkan dengan zikir serta pengumuman dari
OSTI.
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Jam 15.30 bel berbunyi lagi tanda dimulainya waktu kegiatan bebas
setelah shalat `Ashar. Kegiatan bebas ini sama dengan kegiatan bebas pada pagi
hari. Jam 16.45 seluruh kegiatan berhenti dan para santri bersiap-siap untuk shalat
Maghrib berjama’ah serta makan malam. Jam 17.15 seluruh santri harus sudah
berada di Masjid guna membaca al-Qur’an menyongsong datangnya shalat
Maghrib berjamaah.
Lepas shalat Maghrib para santri membaca al-Qur’an di depan Asatidz dan
santri yang sudah dipercaya untuk mengajar al-Qur’an.
Jam 19.00-19.30 shalat Isya' berjamaah dan pembacaan ta’lim ba’da Isya.
Seusai shalat Isya para santri belajar malam untuk mengulangi pelajaran dan
mempersiapkan diri untuk pelajaran hari esok. Belajar malam ini dilakukan secara
bersama di bawah bimbingan wali kelas masing-masing. Belajar malam ini
terkadang digunakan oleh guru-guru untuk menambah pelajaran pagi yang belum
sampai target. Pukul 22.30 memasuki waktu istirahat malam dan tidur, untuk
kemudian bangun esok hari jam 04.00
Untuk Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan Spiritual di KMI (Sekolah) tidak
dapat dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar di kelas. Para Ustadz dianjurkan
ketika dalam pembuatan RPP/Perangkat mengajar guru ketika memungkinkan
agar selalu memasukkan unsur Spiritualitas dalam setiap pelajaran.
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam mengharuskan setiap guru untuk
membuat sendiri RPP atau yang biasa disebut I’dad Tadris. I’dad tadris tersebut
harus dibuat setiap akan mengajar dan harus dikoreksikan kepada tim korektor
i’dad yang telah disusun oleh bagian kurikulum. I’dad Tadris tersebut berisi
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tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, materi, metode, proses pembelajaran, soal
latihan, dan penilaian seperti RPP pada umumnya. Hal tersebut juga sesuai dengan
dokumentasi RPP yang yang didapat peneliti dari wadir kurikulum.
Sikap para santri dalam melaksanakan semua kegiatan ini sudah tunduk
dengan aturan yang ada, namun ada beberapa santri yang masih melanggar
peraturan disetiap kegiatan, hal itu adalah proses yang wajar karena masih dalam
proses pembelajaran dan pembiasaan. Karena sesuatu yang dibiasakan diharapkan
akan menjadi sebuah kebiasaan, yaitu kebiasaan yang baik.
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Lampiran 5.2
Catatan lapangan
CL.P.02
Metode Pengumpulan Data : Pengamatan
Aktivitas : Proses kegiatan Dzikir bersama
Hari/tanggal : Selasa, 13 Februari 2018
Waktu : Sholat dhuhur
Kode Panduan : P.02
Deskripsi:
Setelah menunaikan sholat secara berjamaah, seorang imam dari Ustadz
atau Santri Akhir kelas 6 KMI  yang menjadi imam memimpin bacaan dzikir
setelah sholat dengan bantuan alat pengeras suara, Sehingga semua santri dapat
mengikuti bacaan dzikir bersama-sama. Pada kesempatan kali ini yang menjadi
imam sholat dhuhur dari kelas 6 KMI .
Bagi santri yang baru yang dirumahnya belum terbiasa dzikir cara ini dapat
juga menjadi Tarbiyah atau pendidikan bagi mereka, dan diharapkan dengan
senantiasa mengistiqomahkan dzikir, hati para santri menjadi tenang dan tentram
sehingga belajar di pondok pesantren yang jauh dari keluarga dan orang tua  bisa
fokus dan maksimal, karena tidak  sedikit santri baru atau lama tidak kerasan
karena belum bisa berjauhan dengan keluarga dan orang tuanya, sehingga harus
pamit dari Pesantren dan melanjutkan sekolah diluar.
Untuk isi dari Dzikir setelah sholat ini sebagai berikut:
 ِهَْيلِإ ُبْوُـَتأَو ُمْوُّـيَقْلا ُّيَْلحا َوُه َّلاِإ َهلِإ َلا ىِذّلا ِمْيِظَعْلا َاللها ُرِفْغَـتْسَأx)٣(
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َوُهَو َعَلى ُكلِّ ُيحِْي َوُيمِْيُت َوَلُه الحَْْمد َُلا ِإَلَه ِإلاَّ الله َُوْحَدُه َلا َشرِْيَك َلُه, َلُه اْلُمْلُك 
(٣)xَشْيٍء َقِديْـر ٌ
اَلّلُهمَّ اَْنَت السََّلاُم، َوِمْنَك السََّلاُم، َواِلَْيَك يَـُعْوُد السََّلاُم، َفَحيـَِّنا رَبـََّنا بِالسََّلاِم، 
رَبـََّنا َوتَـَعالَْيَت يَا َذا الجََْلاِل َواْلاِْكَرام َِواَْدِخْلَنا اْلجَنََّة َداَر السََّلاِم، تَـَبارَْكَت 
٣٣ُسْبَحاَن الله  
٣٣الحَْْمُد ِالله    
٣٣الله َُأْكبَـُر    
َلا اِلَه ِالاَّ الله َُوْحَدُه َلا .َالله ُاَْكبَـُر َكِبيـْ ًرا َوالحَْْمُد ِالله َكِثيـْ ًرا َوُسْبَحاَن اِالله ُبْكَرًة َوَاِصْيًلا 
َلا َحْوَل .َوُهَو َعَلى ُكلِّ َشْيٍء َقِديْـر ٌُيحِْي َو ُيمِْيت َُشرِْيَك َلُه، َلُه اْلُمْلُك َولَُه الحَْْمد ُ
.َوَلا قُـوََّة ِالاَّ بِاِالله اْلَعِليِّ اْلَعِظْيم ِ
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Lampiran 5.3
Catatan lapangan
CL.P.03
Metode Pengumpulan Data : Pengamatan
Aktivitas : Proses kegiatan pembacaan kitab Fadhoilul A’mal
Hari/tanggal : Selasa, 13 Februari 2018
Waktu : Sholat Isya’
Kode Panduan : P.03
Deskripsi:
Proses kegiatan pembacaan kitab Fadhoilul A’mal agenda ini dilaksanakan
setiap hari setelah selesai sholat isya’. Dari hasil pengamatan juga bahwa nama
yang tersemat dalam pembacaan kitab Fadoilul A’mal ini dengan sebutan
“Pembaca kitab Ta’lim” ini dapat terlihat dari jadwal yang tertempel di depan
masjid sebelah kanan dari tempat imam.
Petugas yang membacakan kitab ini adalah dari kelas dua sampai kelas
lima, bergilir setiap harinya, untuk materi yang di bacakan setiap harinya
dipilihkan oleh Ustadz pengasuhan santri yang mana anak yang bertugas
dipanggil terlebih dahulu untuk dicek bacaannya oleh pembimbing yaitu
pengasuhan santri. Untuk isi dari buku ini diantaranya membahas tentang
Fadhilah Sholat, Al-qur’an, dzikir, ilmu dan kisah-kisah sahabat dan orang sholeh.
Dan diharapkan dari program ini para santri termotivasi untuk semangat, rajin
dalam mengembangkan diri dengan berbagai macam ibadah yang komplek di
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
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Lampiran 5.4
Catatan lapangan
CL.P.04
Metode Pengumpulan Data : Pengamatan
Aktivitas : Proses kegiatan Khuruj /I’tikaf / Jaulah
Hari/tanggal : Rabu, 14 Februari 2018
Waktu : Sholat Isya’
Kode Panduan : P.04
Deskripsi:
Pondok memang menganut prinsip atau kiblatnya seperti Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo yaitu tidak menganut satu ormas apalagi parpol
sehingga pondok relevan untuk semua kalangan, karena prinsipnya adalah “
Diatas dan untuk semua golongan”
Dari hasil pengamatan bahwa pengamalan ibadah keseharian di Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam kental sekali dengan nuansa Syafi’iyyah atau boleh
dikatan menganut salah satu madzhab yang masyhur yaitu “Madzhab Imam
Syafii” Hasil ini bisa mudah dijumpai dari segi ibadah mahdhoh yaitu sholat lima
waktunya, bahwa ketika setelah sholat para santri melantunkan dzikir dengan Jahr
atau terang, dan ketika memasuki sholat yang bacaan rakaat pertama dan kedua
jahr seperti Maghrib dan Isya’ peneliti menjumpai bacaan Al-Fatihah dengan
mengeraskan bacaan basmalah dan ketika subuh menurut para santri selalu
melaksanakan doa Qunut di rakaat ke dua setelah I’tidal.
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Khuruj atau juga disebut dengan Jaulah memang identik dengan kegiatan
pergerakan organisasi masyarakat yaitu Jamaah Tabligh, akan tetapi pondok tidak
ada hubungan dan sangkut paut sama sekali dengan jamaah tersebut, memang
beliau Pimpinan Pondok sering mengisi Ta’lim dan Mudzakaroh ilmu di majlis-
majlis Jaulah, melihat ada manfaat dan hal positif yang sangat besar dari majlis
tersebut, maka beliau memutuskan untuk memasukkan acara tersebut dengan
melibatkan santri.
Pada hari Rabu setelah sholat Maghrib ada sebuah tausiyah dari Pimpinan
Pondok yaitu Ust, KH. Mohamad Halim, dan dikahir tausiyah ada sebuah
pendaftaran bagi santri yang ingin Khuruj atau Jaulah, santri bebas ikut dari
semua kelas, akan tetapi dilarang bagi santri yang bertugas menjadi Mutakallim
untuk acara Muhadhoroh atau latihan pidato yang dilaksanakan pada malam
Jum’at. Karena Jaulah berangkat setalah ashar hari kamis sampai Jumat pagi. Jadi
hanya semalam saja untuk program ini yang berlangsung di Markas Jaulah yang
berada di Masjid An-Ni,mah Joyotakan Serengan di Solo Baru.
154
Lampiran 6.1
Catatan Lapangan
CL.PA.01
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi
Hari dan Tanggal : Selasa, 3 Mei 2016
Jam : 07.00 WIB
Lokasi : Kantor KMI
Subyek : Kepala Tata Usaha
Jenis Dokumen : Profil Pondok
Kode Panduan : PA.01
Deskripsi data:
Saat sampai di kantor KMI, peneliti menemui kepala Tata Usaha untuk
meminta dokumen profil Pondok Pesantren Ta’mirul Islam yang sebelumnya
telah didiskusikan. Setelah peneliti dipersilahkan duduk, kepala TU mengambil
buku profil pondok dan alamat web resmi pondok yaitu pp-takmirulislam.com dan
memberikannya kepada peneliti. Dalam buku profil pondok tersebut, terdapat
sejarah singkat pendirian Pondok yaitu pada Tahun 1986.  Awal mula sejarah
berdirinya Pondok Pesantren Ta’mirul Islam tidak terlepas dari pengaruh
masyarakat tegalsari letak pondok pesantren tersebut. Bahwa  sejak berdirinya
Masjid Tegalsari Surakarta tahun 1928, para Ulama di Tegalsari telah
merencanakan untuk mendirikan pondok pesantren di kota solo yaitu Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam.  Namun karena beberapa hal, cita-cita suci tersebut
belum dapat diwujudkan. Mengingat Indonesia masih dijajah oleh Belanda.
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Cita-cita mendirikan Pondok Pesantren, mulai dirintis pada tahun 1968.
Dengan  membentuk Yayasan Ta’mirul Masjid Tegalsari dan dilanjutkan dengan
mendirikan SD Ta’mirul Islam. Kemudian pada tahun 1979, didirikanlah SMP
Ta’mirul Islam. Walaupun telah berdiri dua lembaga diatas, masih dirasa kurang
dalam menjawab tantangan zaman dan harapan masyarakat sekitar. Diawali
kegiatan berupa Pesantren Kilat atau populer disebut Pesantren Syawwal, Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam resmi didirikan. Pendirian ini dilakukan pada tanggal 14
Juni 1986. Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Tegalsari Surakarta, diprakarsai
oleh:
1) KH. Naharussurur ( Pimpinan Pondok )
2) Hj. Muttaqiyah ( Istri Pimpinan Pondok )
3) Ust. HM. Halim, SH ( Direktur KMI )
4) Ust. M. Wazir Tamami, SH ( SDM )
Dalam buku profil tersebut juga terdapat Visi, Misi, Tujuan Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam. Visi Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah mencetak
kader ulama ‘amilin penerus Rasulullah berbasis sanad dan menjadi perekat umat.
Sedangkan misi Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah sebagai berikut:
1) Tahaququl ‘ulum bisanad yang artinya semua ilmu yang diajarkan
berdasarkan pada sanad. Sanad disini maksudnya sumber pemberi ilmu itu
jelas, bukan hanya dari Al-qur’an dan hadist saja melainkan ilmu pegetahuan
yang didapat dari para ulama’, guru para ustadz sendiri, maupun para kyai-
kyai lainnya.
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2) Tazkiyatul nafs. Tazkiyatun nafs berasal dari dua buah kata yaitu Tazkiyatun
dan An-nafs. Tazkiyatun memiliki arti menumbuhkan, mengembangkan,
memperbaiki, membersihkan, mensucikan dan menjadikannya jadi baik serta
bertambah baik. Sedangkan an-nafs artinya ruh atau jiwa. Jadi maksud dari
tazkiyatul nafs yaitu upaya manusia untuk mensucikan jiwa dan dirinya,
sehingga ia mempunyai sifat terpuji pada dirinya di dunia tentunya dan kelak
di akhirat mendapatkan pahala dan balasan yang sesuai dengan perbuatannya.
Tazkiyatul nafs dapat dilakukan dengan berbagai bentuk ibadah, seperti
dzikurullah, mujahadah, khidmat, dan amal shalih.
3) Da’wah Ilallah, harapan para pimpinan pondok agar para ustdz maupun
santrinya mampu mengamalkan ilmunya ke masyarakat sekitar salah satunya
dengan da’wah, agar para umat selalu berada di jalan Allah.
Saat awal berdirinya Pondok Pesantren Ta’mirul Islam, kegiatan yang
diselenggarakan belumlah pembelajaran formal seperti sekarang. Awal mulanya
pondok hanya mengadakan Pesantren Syawwal yaitu pesantren yang
diselenggarakan pada bulan syawwal saja. Setelah beberapa kali mengadakan
pesantren syawwal, mulailah pondok membuka pendataran untuk mengikuti
progran pesantren secara penuh. Santri awalnyapun hanya satu, lalu bertambah
seiring waktu. Pada tahun-tahun pertama sebelum menjadi pesantren mu’adalah,
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam belum memiliki sekolah sendiri, santri pondok
sekolah di lembaga yang lain di luar pondok.
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Pada tahun 90-an mulailah pondok mendirikan sendiri TMI yaitu
Tarbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyah yang setara dengan tingkat tsanawiyah dan
aliyah  untuk santri di pondok. Kemudian menjadi KMI yaitu Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah. Pada tahun 2003 Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
mendapat penyetaraan dari Mendiknas dengan SK No.240/C/KEP/MN/200.
Dengan demikian, Pondok Pesantren Ta’mirul Islam kini telah menjadi salah satu
pesantren Mu’adalah jenis Mu’allimin yang ada di Surakarta.
Kesimpulan: Pondok Pesantren Ta’mirul Islam berdiri pada 14 Juni 1986. Hal
yang melatarbelakangi pendirian pondok tersebut adalah cita-cita para ulama di
kampung Tegalsari untuk mendirikan pondok pesantren setelah didirikannya
masjid Tegalsari di tengah kampung tersebut. Visi Pondok Pesantren Ta’mirul
Islam adalah mencetak kader ulama ‘amilin penerus Rasulullah berbasis sanad
dan menjadi perekat umat. Sedangkan misi Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
adalah Tahaququl ‘ulum bisanad yang artinya semua ilmu yang diajarkan
berdasarkan pada sanad, Tazkiyatul nafs, yaitu menumbuhkan, mengembangkan,
memperbaiki, membersihkan, mensucikan dan menjadikannya jadi baik serta
bertambah baik, dan Da’wah Ilallah, yaitu mampu mengamalkan ilmunya ke
masyarakat sekitar salah satunya dengan da’wah, agar para umat selalu berada di
jalan Allah. Pendirian Pondok Pesantren Ta’mirul Islam diawali dengan kegiatan
pesantren syawwal dan terus berkembang hingga pada tahun 2003 mendapat
penyetaraan dengan SMU, dan kini pondok tersebut menjadi pondok pesantren
mu’adalah.
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Lampiran 6.2
Catatan Lapangan
CL.PA.02
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi
Hari dan Tanggal : Selasa, 3 Mei 2016
Jam : 07.00 WIB
Lokasi : Kantor KMI
Subyek : Kepala Tata Usaha KMI
Jenis Dokumen : Profil Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah
Kode Panduan : PA.02
Deskripsi data:
DATA GURU PESANTREN MU'ADALAH
PONDOK PESANTREN TA'MIRUL ISLAM SURAKARTA
No Nama PNDK Jurusan Jabatan Tgl SKTerakhir Mengajar
1 H. Muh. Halim, SH UNIBA Perdata Direktur KMI 1 Juli 1986
2 M. Wazir Tamami, SH Unair Hukum Divisi S D M 1 Juli 1986
3 Sunardi, S.Th.I., M.Pd.I IAIN Surakarta Mag. Pend.Islam Direktur Ma’had Aly 1 Juli 1989
4 H. Muhammad  Ali KMI Gontor - Guru 1 Juli 1989
5 Samadi, S.Ag, M.S.I UII Yogyakarta Mag. StudyIslam
Kepala Staf
Pengasuhan 1 Juli 1990
6 Jumari, S.Ag STAIMUS Tarbiyah Guru 1 Juli 1991
7 Dra. Maemunah UNS PLB Guru 1 Juli 1991
8 Mernawati, S.Pd.I STAIN Tarbiyah Guru 1 Juli 1993
9 Dra. Siti Lestari UNS FKIP.MAT Guru 1 Juli 1994
10 Husnul Khotimah, A.Md UNDIP Akuntansi Bendahara/Adminitrasi 1 Juli 1994
11 Syukron Makmun Ahbab, S.Ud IAIN Surakarta Ushuludin Pustakawan 1 Juli 1996
12 H. Muhammad  'Alim UMS Tarbiyah Guru 1 Juli 1997
13 Suwarto, S.Ag IAIN YGK Bahasa Arab Guru 1 Juli 1998
14 Suwardi, S.Ag., M.S.I UII Yogyakarta Mag. StudyIslam Direktur KMI (Pi) 1 Juli 1999
15 H. Mohammad Adhim, M.Pd UNS Tkn. Pendidikan Bendahara Pondok 1 Juli 1999
16 Agus Prayitno, S.Pd UNS P. IPS Guru 1 Juli 1999
17 Indah Wahyuni, S.Pd UNS FKIP/Fisika Guru 1 Juli 1999
18 Yatmi, s.Pd.I UNU Surakarta - Pengajaran KMI Pi 1 Juli 1999
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19 Agus Setio Budhi, S.Ag STAIN PA Pengajaran KMI Pa 1 Juli 1991
20 Taufik Saleh, S.H.I STAIMUS Syari'ah Direktur KMI (Pa) 1 Juli 2000
21 Suci Nurjannah, S.Pd.I UMS - Guru 1 Juli 2000
22 Surono, S.Pd UNS FKIP/Biologi Guru 1 Juli 2002
23 Amin Zainuddin,S.Pd.I KMI PPTI - Pengajaran KMI Pa 1 Juli 2002
24 Prihanto, S.Pd.I, MA. UMS PAI Pengajaran KMI Pa 1 Juli 2003
25 M. Hasbi Sidiq KMI Gontor - Guru 1 Juli 2004
26 Warsito KMI PPTI - Guru 1 Juli 2004
27 Denta Mukaromi, SE UMS Eko/Akuntansi Guru 1 Juli 2004
28 Diah Ayuningtyas, S.Pd.I UMS - Guru 1 Juli 2004
29 Abdurrahman Isnaini, S.Pd UNS Kimia Guru 1 Juli 2004
30 Nurrohmat KMI PPTI - Guru 2 Juli 2005
31 Soraya Khoirunnisa', S.Pd.I UNU Surakarta - Guru 1 Juli 2005
32 Muhammad Hatta, S.Pd UMS Matematika Guru 1 Juli 2005
33 Tri Agus Santoso, S.Pd.I UMS PAI Guru 1 Juli 2005
34 Farida Emi Rakhmawati, S.S B.Inggris Guru 1 Juli 2005
35 Supriyono, S.Pd.I UMS PAI Guru 1 Juli 2005
36 Kafin Jaladri, S.Pd.I UGM PAI Guru 1 Juli 2006
37 Hajar Widiastuti, S.Pd.I UMS PAI Guru 1 Juli 2006
38 Ayuk Susnawati, S.Pd.I UMS PAI Guru 1 Juli 2006
39 Annis Muhammad, s.Pd.I UMS - Guru 1 Juli 2007
40 Moch.Sholeh, SS IAIN Bhs. Arab Guru 1 Juli 2007
41 Dwi Kristiani, S.Pd.I UMS PAI Guru 1 Juli 2007
42 Imro'atus Sholihah, S.Pd.I UMS PAI Guru 1 Juli 2007
43 Mahfudz Damanhuri, Lc Al-Azhar Sastra Arab Guru 2 Juli 2007
44 H. M. Rihda Amri, MA., M.Phil Univ. Islamabad Filsafat Guru 1 Juli 2009
45 Eko Diah Cahyani, S.Pd UMS Matematika Guru 1 Juli 2009
46 Imam Saifuddin, s.Pd.I IAIN Surakarta - Guru 1 Juli  2008
47 Ahmad Rizal KMI PPTI - Guru 1 Juli  2008
48 Bakti Prayitno, S.Pd.I IAIN Surakarta - Guru 1 Juli  2008
49 Nunung Rofiah, S.Pd.I IAIN Surakarta - Guru 1 Juli  2008
50 Ferry Chosera, S.Pd.I IAIN Surakarta - Guru 1 Juli  2008
51 Anita Rifaul, S.Pd.I IAIN Surakarta - Guru 1 Juli  2008
52 Nurul Wachidiyah IAIN Surakarta - Guru 1 Juli  2008
53 Wahidin Lukman Sahlan, S.Pd.I IAIN Surakarta - Guru 1 Juli  2009
54 Wahid nuruddin, S.Pd.I IAIN Surakarta - Guru 1 Juli  2009
55 Ahmad Sofyan Hadi, s.Pd.I IAIN Surakarta - Guru 1 Juli  2009
56 Agus Setyawan KMI PPTI - Guru 1 Juli  2009
57 M. Nurrochim Maksum, M.Pd UMS - Guru 1 Juli  2010
58 Tutik Nur Pratiwi, S.Pd.I UNU Surakarta - Guru 1 Juli 2010
59 M.Kholid Ramadanzi KMI PPTI - Guru 1 Juli 2011
60 M. Ainun Najib KMI PPTI - Guru 1 Juli 2011
61 Mimin Mu'asofah KMI PPTI - Guru 1 Juli 2011
62 Meisyah Putri KMI PPTI - Guru 1 Juli 2011
63 Ihsan Haris Syuhada KMI PPTI - Guru 1 Juli 2012
64 Mawar winanti KMI PPTI - Guru 1 Juli 2012
65 Jiehan Qubbah El Fairus, S.Pd UNS Guru 1 Juli 2012
66 Muh. Mannan Manawi, S.H.I IAIN Wali Hukum Perdata Guru 1 Juli 2012
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songo Islam
67 Rahmat Faishal, M.Pd UMS PendidikanBahasa Inggris Guru 1 Juli 2012
68 Aditya Syaipudin, S.Pd UNS FKIPPend.Fisika Guru 1 Juli 2012
69 Budi Santoso, S.Pd UNS FKIP/IPS Guru 1 Juli 2013
70 Dynna Sri Wulandari, S.Si UNS FKIP/ Biologi Guru 1 Juli 2013
71 Ahmad Halim Al-Qosasi KMI PPTI - Guru 1 Juli 2013
72 Ahmad Rusmanto KMI PPTI - Guru 1 Juli 2013
73 Nugroho Nur Bawono KMI PPTI - Guru 1 Juli 2013
74 Fikri Nahdliyah Rutasana KMI PPTI - Guru 1 Juli 2013
75 Intan Putri Ardiarni KMI PPTI - Guru 1 Juli 2013
76 Misgiwati KMI PPTI - Guru 1 Juli 2013
77 Nurul Fauziah KMI PPTI - Guru 1 Juli 2013
78 Nur Fathiyah KMI PPTI - Guru 1 Juli 2013
79 Nur Laili Kamalin KMI PPTI - Guru 1 Juli 2013
80 Aulia Miftahul Jazuliyah KMI PPTI - Guru 1 Juli 2013
81 Halimah As Sa’diyah KMI PPTI - Guru 1 Juli 2015
82 Kunti Mawardati KMI PPTI - Guru 1 Juli 2015
83 Nadia Ifatul KMI PPTI - Guru 1 Juli 2015
84 Putri Aliza KMI PPTI - Guru 1 Juli 2015
85 Ummu Hanifah KMI PPTI - Guru 1 Juli 2015
86 Carina Niekma PP DarussalamGontor - Guru 1 Juli 2015
87 Ihza Sabila PP DarussalamGontor - Guru 1 Juli 2015
88 Lina Nanda PP DarussalamGontor - Guru 1 Juli 2015
89 Sakinata Zahrina PP DarussalamGontor - Guru 1 Juli 2015
Selanjutnya data yang didapatkan oleh peneliti adalah data santri pada
tahun pelajaran 2015/2016 sebagai berikut:
NO KELAS PUTRA PUTRI
1 I KMI 68 73
2 II KMI 63 70
3 III KMI 59 80
4 I TKS 9 14
5 IIITKS 9 14
6 IV KMI 27 47
7 V KMI 51 55
8 VI KMI 55 40
JUMLAH 341 393
KESELURUHAN 734 santri
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Sarana prasarana pondok terdiri atas pergedungan yang meliputi rayon dan
kamar santri, MCK, jemuran, Balai Kesehatan Santri (BKS), ruang kelas, kantin,
aula di gedung Salam Rahmah, kantor guru, kantor HUMAS, dan perluasan tanah
wakaf di Masaran, dan perlengkapan untuk menunjang proses pembelajaran,
meliputi ruang kelas, perpustakaan, laboratorium IPA, dan multimedia. Sarana
prasarana tersebut terlihat pada tabel berikut:
Sarana dan Prasarana Jumlah
Kelas 36 ruang
Kantor KMI 2 ruang
Multimedia 2 ruang
Kantor Humas 2 ruang
Kantor administrasi 1 ruang
Perpustakaan 2 ruang
Laboratorium IPA 2 ruang
Aula 1 buah
Balai Kesehatan Santri (BKS) 1 ruang
Mushola 2 buah
Kamar santri 32 ruang
MCK 48 buah
Jemuran 3 area
Kantin 2 buah
Dapur 7 buah
Lapangan 2 buah
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Wali Santri IKAT Islam
Sekretaris Bendahara
H u m a s
Publising/Akra
b
Dewan
Masyayikh
Ma’had ‘Aly LP2QB
Pengasuhan Pembangunan,
Pemeliharaan & URT
Akomodasi
Kebersihan
K M I
S D M
Pimpinan Pondok
B U M P
Koperasi
Lampiran 6.3
Catatan Lapangan
CL.PA.03
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi
Hari dan Tanggal : Selasa, 3 Mei 2016
Jam : 07.00 WIB
Lokasi : Kantor KMI
Subyek : Kepala Tata Usaha
Jenis Dokumen : Struktur Organisasi dan kalender akademik
Kode Panduan : PA.03
Deskripsi data:
Setelah menerima buku profil pondok, selanjutnya peneliti meminta
kepada kepala Tata Usaha struktur kepengurusan pondok. Berikut struktur
kepengurusan pondok tersebut:
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Pengurus yang bertanggungjawab dalam proses pembelajaran di sekolah
adalah bagian KMI, yang terdiri atas Tata Usaha, bendahara, Wadir Kurikulum,
Wadir KBM, Wadir Kesantrian, Wadir Sarana dan Prasarana, Kepala
Laboratorium, dan Kepala Perpustakaan sebagai berikut:
Direktur KMI Putri : Suwardi, S.Ag, M.S.I
Staff:
1. Prihanto, S.Pd.I, MA. (Wadir KBM)
2. Nurrochim Maksum, M.Pd. (Wadir Kesantrian)
3. Jiehan Qubbah Al Fairuz, S.Pd. (TU KMI PI)
4. Muhammad Fatkhurrohman (Wadir Sarana Prasarana)
5. Alvi Nur Faizi (Kepala Perpustakaan)
6. Surono.S.Pd (Kepala Laboratorium Komputer dan IPA)
7. H. Muh. Ridlo Amri, MA., M.Phil (Wadir Kurikulum)
Selanjurnya peneliti meminta kalender akademik untuk mendapatkan data
jadwal kegiatan santri dan jadwal ujian. Hasilnya diantaranya; kegiatan santri aktif
pada awal tahu yaitu bulan Agustus dan berakhir pada bulan Juni 2016. Selama
satu tahun ajaran tersebut  ujian yang diselenggarakan KMI diantaranya ujian
tengah semester gasal diadakan pada bulan Oktober 2015 yang terdiri atas tes
tertulis selama 6 hari, ujian semester gasal diadakan bulan Desember 2015 yang
terdiri atas tes lisan selama 3 hari dan tes tertulis selama 10 hari. Kemudian tes
tengah semester genap diadakan pada bulan Maret 2016 selama 6 hari seperti pada
semester gasal, dan terakhir ujian semester genap atau ujian kenaikan kelas
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diadakan pada bulan Mei s.d Juni 2016 selama 13 hari seperti pada ujian semester
gasal.
Kesimpulan:
Bagian yang mengatur pembelajaran di KMI adalah bagian KMI yang
terdiri atas Wadir Kurikulum, Wadir Kesantrian, Wadir KBM, Wadir Sarana
Prasarana, TU, Kepala Laboratorium, dan Pustakawan. Sedangkan untuk kegiatan
kebahasaan di asrama dikelola oleh bagian LP2QB atau Lembaga Pengembangan
dan Pengajaran Al-Qur’an dan Bahasa. Bagian LP2QB berperan sebagai
ustad/ustadzah pembimbing bagian bahasa yang membawahi OSTI dan pengurus
rayon bagian bahasa. Pengurus OSTI atau Organisasi Santri Ta’mirul Islam
merupakan organisasi santri yang terdiri atas santri kelas V dan VI KMI.
Organisasi tersebut terdiri atas bagian-bagian seperti bagian keamanan, bagian
bahasa, bagian dapur, bagian penerimaan tamu, dan sebagainya. Pengurus OSTI
berperan sebagai pelaksana yang bergerak langsung di lapangan mengatur
peraturan santri.
Kegiatan belajar mengajar di KMI berlangsung dari bulan Agustus sampai
dengan bulan Juni tahun selanjutnya. Selama satu tahun ajaran tersebut, evaluasi
sumatif yang diselenggarakan adalah ujian tengah semester dan ujian semester
untuk tiap semester gasal dan genap. Jadi, terdapat 4 ujian yang diselenggarakan
selama 1 tahun. Ujian tengah semester gasal dan genap berbentuk tes tertulis
selama 6 hari dan ujian semester gasal dan genap berbentuk tes lisan selama 3 hari
dan tes tertulis selama 10 hari.
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Lampiran 6.4
Catatan Lapangan
CL.PA.04
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi
Hari dan Tanggal : Selasa, 3 Mei 2016
Jam : 07.00 WIB
Lokasi : Kantor KMI
Subyek : Wadir Kurikulum
Jenis Dokumen : Kurikulum KMI
Kode Panduan : PA.04
Deskripsi data:
Dokumen selanjutnya yang didapatkan peneliti dari kepala tata usaha
adalah dokumen kurikulum yang digunakan KMI dalam pembelajaran bahasa
Arab. Wadir Kurikulum memberikan dokumen tersebut kepada peneliti. Dokumen
tersebut adalah buku Kurikulum Satuan Pendidikan Pesantren Mu’adalah Jenis
Mu’allimin. Kurikulum tersebutlah yang digunakan dalam pembelajaran di KMI.
Dalam dokumen tersebut, diuraikan kurikulum yang berisikan dasar
kurikulum, tujuan, mata pelajaran, kompetensi inti, hingga kompetensi dasar tiap
mata pelajaran. Macam-macam pelajaran yang diajarkan di Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam terbagi menjadi tiga rumpun mata pelajaran yaitu ‘Ulum
Lughowiyah, ‘Ulum Ammah, dan ‘Ulum Islamiyah. Pengelompokan mata
pelajaran tersebut adalah sebagai berikut:
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No Rumpun Mata Pelajaran
1 ‘Ulum Lughowiyah
Bahasa Arab Dusulullughoh
Muthola’ah
Mahfudzot
Imla’
Khot
Insya’
Nahwu
Shorof
Balaghoh
Reading
Grammar
Composition
Bahasa Indonesia
2 ‘Ulum Ammah
Matematika
Fisika
Kimia
Biologi
IPS
Geografi
Ekonomi
Akuntansi
Sejarah Umum
PKn
Bahasa Indonesia
3 ‘Ulum Islamiyah
Fiqih
Aqidah
Tarikh Islam
Tajwid
Tafsir
Hadits
Tarbiyah
Faroidl
Ulumul Qur’an
Mustholah Hadits
Al-Din Al-Islami
Ushul Fiqih
Dalam dokumen tersebut juga diuraikan silabus tiap mata pelajaran yang
berisi judul-judul pada tiap mata pelajaran yang harus diajarkan berserta buku
pegangan, serta kompetensi inti dan kompetensi dasar tiap mata pelajaran.
Kompetensi dasar setiap mata pelajaran dirumuskan dari skil bahasa Arab yang
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ingin dikuasai dari proses pembelajaran mata pelajaran tersebut. sebagai contoh
kompetensi dasar pada mata pelajaran Insya’ adalah santri mampu menulis sebuah
tulisan dengan bahasa Arab, santri mampu mengungkapkan apa yang ada di
sekitarnya dengan bahasa Arab secara tertulis dengan kaidah bahasa Arab yang
benar. Dan kompetensi dasar pada pelajaran muthola’ah adalah menguasai
keempat keterampilan bahasa melalui kegiatan mendengar, membaca, memahami,
dan menceritakan kembali artikel/wacana yang telah ditentukan.
Silabus tersebut kemudian dibagikan kepada pengampu, sedangkan untuk
pembuatan RPP, guru diharuskan menyusun sendiri sesuai dengan silabus yang
didapatkan. RPP yang dibuat oleh guru terdiri atas kompetensi inti, kompetensi
dasar, metode pembelajaran, media pembelajaran, kemudian aktifitas
pembelajaran yang terdiri atas kegiatan awal yaitu salam pembuka, dan evaluasi
pelajaran di pertemuan sebelumnya. Kegiatan inti yaitu guru menjelaskan materi
pelajaran yang telah disiapkan oleh guru. Dan kegiatan akhir, yaitu memberikan
pertanyaan pemahaman terhadap pelajaran yang telah dijelaskan, memberi PR
untuk santri dan nasehat, kemudian salam penutup.
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A
Bapak Pimpinan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta
Masjid Al-Kahfi sebagai pusat kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam Surakarta
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Penyerahan hadiah bagi santri teladan dalam kedisiplinan
Sholat dhuhur berjamaah di masjid Al-Kahfi setelah pulang dari sekolah
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Apel pagi setelah sholat dhuha berjamaah
Proses KBM di Sekolah
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Evaluasi kinerja guru oleh Pimpinan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Kalender Akademik Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
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Kegiatan mengaji santri di depan ustadz setelah maghrib
Kitab Fadhoil A’mal yang dibacakan setiap selesai sholat isya’
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